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PEDOMAN TRANSITERASI ARAB LATIN

Penulisan transliterasi Arab-Latin dalam Skripsi ini menggunakan pedoman
transliterasi berdasarkan keputusan bersama Menteri Agama RI dan Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan RI no. 158 tahun 1987 dan no. 0543 b/U/1987 yang
secara garis besar dapat diuraikan sebagai berikut:

A. Huruf

= a 5 =
«= b o =
a= ot o=
&= s wa =
c= ] o2
z= h b=
¢= kh L=
2= d £ =
= dz £ =
J= r -3

B. Vokal Panjang
Vokal (a) panjang = a
Vokal (i) panjang =1

Vokal (u) panjang =10

«Q

d = q
4 = Kk
d = |
p = m
o =N
s = w
4 = h
s = )
¢ =Yy

C. Vokal Diftong

13 = aw
L= ay
5 = 0
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ABSTRAK

Husen, Wahyuni. 2024. Pentingnya Pendidikan Seksual Pada Anak Usia Dini :
Potret Demografi & Persepsi Orang Tua. Skripsi, Program Studi Pendidikan Islam
Anak Usia Dini (PIAUD), Fakultas llmu Tarbiyah dan Keguruan, UIN Maulana
Malik Ibrahim Malang. Pembimbing Skripsi : Akhmad Mukhlis, MA

Latar belakang penelitian ini semakin maraknya kasus kekerasan seksual yang
terjadi setiap tahun dan rasa kecemasan oleh para orang tua karena bingung dan
masih merasa tabu dalam memberikan pendidikan seksual pada anak usia dini.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui persepsi orang tua terhadap pentingya
pendidikan seksual pada anak usia dini serta mengetahui faktor demografi yang
mempengaruhi persepsi orang tua.Metode penelitian menggunakan pendekatan
kuantitatif dengan jenis penelitian survei dengan sampel 100 orang tua di
Kecamatan Lowokwaru Kota Malang yang memiliki anak usia 4-6 tahun.
Pengumpulan data menggunakan teknik kuesioner (angket). Analisis data
menggunakan analisis regresi berganda.

Berdasarkan hasil analisis regresi berganda menunjukan bahwa orang tua yang
memiliki persepsi positif sebanyak 84%, sedangkan yang memiliki persepsi negatif
adalah sebanyak 16%. Hal ini membuktikan bahwa persepsi orang tua terhadap
pentingnya pendidikan seksual pada anak usia 4-6 tahun di kecamatan Lowokwaru
Kota Malang memiliki persentase dan jumlah yang baik. Penelitian ini juga
menunjukan bahwa pendidikan seksual pada anak usia dini dapat memiliki dampak
positif dalam membantu anak memahami tubuh mereka, mengenali bagian tubuh
dan fungsinya dan mencegah pelecehan seksual. Berdasarkan hasil uji hipotesis (Uji
F), diperoleh dari tabel anova diperoleh keputusan bahwa HO ditolak dan
Ha diterima. Hal ini dapat dilihat dari nilai F hitung yaitu sebesar 26,6. Sedangkan
nilai signifikansi yang dihasilkan yaitu 0,000 <0,05. Dengan demikian dapat
disimpulkan bahwa variabel independen yang meliputi jenis kelamin, usia dan
pendidikan terakhir orang tua memiliki pengaruh secara simultan terhadap variabel
dependen persepsi orang tua.

Kata Kunci : Persepsi Orang Tua, Pendidikan Seksual, Faktor Demografi.
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ABSTRACT

Husen, Wahyuni. 2024. The Importance of Sexual Education in Early Childhood :
A Demographic Portrait & Parental Perceptions. Thesis, Early Childhood Islamic
Education Study Program (PIAUD), Faculty of Tarbiyah and Teacher Training,
UIN Maulana Malik Ibrahim Malang. Thesis Supervisor: Akhmad Mukhlis, MA.

The background of this study is the increasing number of cases of sexual violence
that occur every year and the anxiety by parents because they are confused and still
feel taboo in providing sexual education in early childhood. This study aims to
determine parents' perceptions of the importance of sexual education in early
childhood and determine demographic factors that influence parents' perceptions.
The research method uses a quantitative approach with a type of survey research
with a sample of 100 parents in Lowokwaru District, Malang City who have
children aged 4-6 years. Data collection using questionnaire (questionnaire)
technique. Data analysis using multiple regression analysis.

Based on the results of multiple regression analysis, it shows that parents who have

a positive perception are 84%, while those who have a negative perception are as
much as 16%. This proves that parents' perception of the importance of sexual
education in children aged 4-6 years in ... Data collection using questionnaire
(questionnaire) technique. Data analysis using multiple regression analysis. Based
on the results of multiple regression analysis, it shows that parents who have a
positive perception are 84%, while those who have a negative perception are as
much as 16%. This proves that parents' perception of the importance of sexual
education for children aged 4-6 years in Lowokwaru sub-district of Malang City
has a good percentage and number. The research also shows that early childhood
sexual education can have a positive impact in helping children understand their
bodies, recognize body parts and functions and prevent sexual abuse. Based on the
results of the hypothesis test (Test F), obtained from the anova table obtained the
decision that HO is rejected and Ha is accepted. This can be seen from the calculated
F value of 26.6. While the resulting significance value is 0.000 <0.05. Thus it can
be concluded that the independent variable which includes the gender, age and
recent education of parents have a simultaneous influence on the dependent variable
of parental perception.

Keywords: parental perception, sexual education, demographic factors.
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. LATAR BELAKANG

Angka kasus kekerasan dan pelecehan seksual yang terjadi pada anak usia dini
terus mengalami peningkatan setiap tahunnya. Di Indonesia kasus kekerasan
seksual pada anak mencapai 4.280 kasus dan menduduki tingkat pertama, diikuti
oleh kekerasan fisik 3.152 kasus dan 3.053 kasus kekerasan psikis. Kasus ini terjadi
sepanjang Januari sampai 28 Mei 2023 (Kemen PPPA, 2023). Menurut ECPAT
(End Child Prostitution in Asia Tourism) kekerasan seksual yang dialami oleh anak
biasanya terjadi karena adanya dua pihak atau lebih yaitu seorang anak dengan
orang dewasa, saudara kandung dan anak dijadikan sebagai objek pemuas nafsu
seksual (Hasiana, 2020). Saat ini, banyak kasus kekerasan seksual yang terjadi dan
dialami oleh anak-anak, sehingga masalah tersebut dikatakan sangat meresahkan
dan perlu adanya perhatian dari orang tua, pendidik, pemerintah dan masyarakat.

Deputi perlindungan khusus anak pada Kementerian Pemberdayaan Perempuan
dan Pe rlindungan Anak (Kemen PPPA) menyatakan bahwa rata-rata pelaku
kekerasan seksual itu berasal dari orang terdekat, seperti orang tua, teman dan
saudara. Seperti kasus yang terjadi pada 13 Juli 2023 di provinsi Jawa Timur
seorang kakek di Jember tega mencabuli cucunya yang masih TK berulang kali.
Korban dicabuli berkali-kali oleh pelaku ketika ibu korban tidak ada di rumah.
Kasus pencabulan ini terungkap setelah korban bercerita kepada ibu kandungya.
Kejadian ini dilaporkan ke Unit Perlindungan Perempuan dan Anak (PPA)
Satreskrim Polres Jember. Selain itu juga terdapat kasus kejahatan seksual di
Mojokerto yang terjadi baru-baru ini pada Senin 4 September 2023. Bocah 5 tahun
di Mojokerto diduga dicabuli tetangganya sendiri yang merupakan seorang pria
berusia 49 di warkop milik si pelaku. Korban sendiri hampir setiap hari bermain ke
warkop tersebut. Korban datang ke warung kopi untuk bertemu dengan anak si
pelaku dikarenakan anak pelaku tersebut adalah teman sekolah si korban. Saat
itulah pelaku melakukan aksi bejatnya dan pelaku mengatakan kepada korban agar
tidak memberi tahu ke siapa pun tentang hal tersebut. Ulah bejat tersebut diadukan
korban ke ibunya, kemudian keluarga melaporkan kejadian tersebut ke kepolisian.

Meningkatnya kasus kekerasan seksual yang terjadi pada anak, pemerintah
Indonesia memiliki tugas dan upaya yang tidak mudah dalam menurunkan angka
kasus tersebut. Menurut Woro Srihastuti Sulistyaningrum (Deputi Bidang
Pembangunan Manusia, Masyarakat, 2022) mengatakan “menurunkan angka
kekerasan seksual terhadap anak tentu merupakan upaya yang harus dilakukan
secara bersama-sama dan perlu melibatkan banyak pihak, baik itu dari pemerintah
maupun non pemerintah. Diperlukan pembagian peran antara Kementerian,
lembaga pendidikan, media massa dan masyarakat. Selain itu sangat penting



memberikan pemahaman, pengetahuan dan edukasi kepada masyarakat, terutama
anak-anak”. Diharapkan lembaga pendidikan maupun lingkungan masyarakat
menerapkan pendidikan seksual pada anak sejak dini guna mengatasi dan
menurunkan angka kekerasan seksual terhadap anak. Selain Indonesia, Amerika
juga mengalami masalah yang sama sehingga mereka melakukan upaya untuk
menurunkan angka tersebut dengan cara yang sama pula yaitu memberikan
pendidikan seksual pada anak (Hall et al., 2016).

Pendidikan seksual yang diterapkan pada anak usia dini di Indonesia baik
itu di lingkungan sekolah maupun keluarga nyatanya sampai sekarang terus
diwarnai rasa kecemasan dan kontroversi (Robinson et al., 2017). Kecemasan dan
kontroversi ini dirasakan pada lingkungan sosial dimana sebagian besar berasal dari
perspektif orang tua yang menganggap bahwa seksualitas tidak relevan dibahas
untuk anak usia dini, karena perkembangannya tidak sesuai dan pembahasan
tersebut dan dianggap memiliki risiko dan berbahaya bagi anak usia dini. Rasa
kecemasan dan kontroversi ini dirasakan oleh para orang tua di mana orang tua
bingung dalam memberikan pendidikan tersebut misalnya dimana pendidikan ini
harus dimulai, waktu yang sesuai untuk pembahasan topik tersebut, konten apa
yang akan disampaikan, bagaimana hal itu diajarkan dan siapa yang memberikan
pendidikan tersebut pada anak.

Pendidikan seksual yang diberikan pada anak usia dini menjadi hal yang
dianggap tabu dan dianggap pelecehan baik itu verbal maupun nonverbal oleh
masyarakat. Stone, Ingham, and Gibbins (2013) adanya rasa tabu akan pendidikan
seksual pada anak membuat orang tua memiliki rasa takut dan cemas untuk
berbicara secara terbuka dan jujur tentang seksualitas. Oleh karena itu, banyak
orang menjalani kehidupan dengan pendidikan seksual yang minim baik dari
lingkungan sekolah maupun keluarga. Anak-anak memiliki identitas dan latar
belakang yang berbeda dan beragam sehingga berpengaruh pada penyampaian
pendidikan seksual dan hal ini pula mengakibatkan topik pembahasan tersebut
menjadi hal yang kontroversial oleh beberapa keluarga. Hillier et al (2010)
menyatakan banyak anak-anak, remaja dan dewasa mengandalkan internet dan
teman sebaya untuk mendapatkan informasi mereka tentang seksualitas. Oleh
karena itu, penting untuk mengambil tindakan agar memastikan bahwa informasi
yang mereka peroleh berasal dari sumber yang relevan dan dapat dipercaya.ab

Beberapa penelitian terdahulu yang mendukung penelitian penulis akan
pentingnya pendidikan seksual pada anak sejak dini diantaranya penelitian yang
dilakukan oleh Robinson et al (2017) di Australia menunjukan bahwa sebagian
besar orang tua/pengasuh menganggap pendidikan seksualitas penting dan relevan
dengan kehidupan anak dan perlu proses kolaboratif antara keluarga dan sekolah.
Selain itu penelitian yang dilakukan oleh Alzoubi et al (2018) di Yordania



menunjukan bahwa sebagian ibu di Yordania menganggap penting pendidikan
seksual diterapkan pada anak sejak dini guna untuk mencegah pelecehan seksual
pada anak. Ada juga penelitian dari Bangsawan & Yusria (2022) di Jambi
menunjukan bahwa sebagian orang tua setuju dan berpendapat bahwa pendidikan
seksual sangat penting dan relevan diberikan pada anak usia dini sebagai benteng
terhadap kejahatan seksual, selain itu juga ada penelitian Husna, Jamaliah
Hasballah (2023), di Aceh menunjukan bahwa sebagian besar orang tua memiliki
persepsi positif atau setuju akan pentingnya pendidikan seksual pada anak karena
pandangan orang tua bahwasanya pendidikan seksual itu seperti mengenalkan anak
tentang batasan-batasan aurat, batasan anggota tubuh yang boleh dan tidak boleh
disentuh dan sebagainya. Dan ada juga penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh
Arika & Ichsan (2022), yang menunjukan hasil terdapat sampel 50 orangtua.
Terdapat 40 orang tua dengan persentase 80% berpendapat penting memberikan
pendidikan seksual pada anak dan 10 orang tua dengan persentase 20%
berpendapat sebaliknya. Beberapa penelitian terdahulu yang telah dijabarkan
membuktikan bahwasannya pendidikan seksual sangat penting diterapkan pada
anak sejak dini, agar anak dapat membentengi diri dan terhindar dari kasus
pelecehan seksual.

Pendidikan seks bertujuan untuk mengenalkan anak tentang jenis kelamin
dan cara menjaganya, baik dari segi kesehatan kebersihan, keamanan dan
keselamatan (Andika, 2022). Beberapa orang tua mengetahui akan tujuan tersebut
namun rasa kecemasan dan kontroversi tetap ada dalam perspektif orang tua.
Pendidikan seksual yang diberikan sejak dini pada anak memiliki banyak manfaat
di kemudian hari. Anak yang menerima pendidikan seksual yang baik lebih sedikit
terlibat dalam praktik seksual yang beresiko (Kao & Manczak, 2012) dan memiliki
lebih sedikit pasangan seksual (setia), serta lebih cenderung menggunakan
perlindungan yang tepat dan kecil kemungkinan untuk hamil di usia remaja (Kirby,
2002). Pendidikan seksual yang diberikan pada anak sejak dini menjadi bahan
perselisihan dan perspektif yang saling bertentangan. Dalam hal ini, pendidikan
seksual dianggap sebagai pengetahuan yang hanya boleh didapatkan oleh orang
dewasa saja dan anak kecil perlu dilindungi dan dijauhkan dari konteks tersebut.

Berdasarkan latar belakang di atas persepsi orang tua tentang pendidikan
seksual pada anak usia dini sangat penting. Orang tokoh pertama yang harus
memberikan, mengenal, dan mengajarkan pendidikan seksual kepada anak.
Berkaitan dengan hal tersebut peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan
judul “Pentingnya Pendidikan Seksual Pada AUD : Potret Demografi &
Persepsi Orang Tua.



B. Rumusan Masalah

Dengan mempertimbangkan konteks masalah terkait pendidikan seksual
pada anak usia dini, maka dapat dirumuskan beberapa masalah sesuai dengan judul
penelitian yakni :

1. Bagaimana persepsi orang tua terhadap pentingnya pendidikan seksual pada
anak usia dini (AUD) ditinjau dari jenis kelamin, usia dan latar belakang
pendidikan orang tua?

C. Tujuan Penelitian
Dengan mempertimbangkan konteks masalah terkait pendidikan seksual
pada anak usia dini, maka tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah :

1. Untuk melihat sejauh mana orang tua setuju tentang penting penerapan
pendidikan seksual pada anak usia dini ditinjau dari karakteristik
demografis orang tua.

D. Manfaat Hasil Penelitian
Berdasarkan tujuan penelitian yang telah dikemukakan di atas maka
manfaat dari penelitian ini adalah :

1) Manfaat Teoritis
Hasil Penelitian ini sangat diharapkan dapat menambah pengetahuan di
bidang pendidikan anak usia dini (PAUD) khususnya terkait dalam
pendidikan seksual pada anak.
2) Manfaat Praktis
a. Bagi Orang tua
1) Untuk menambah pengetahuan dalam memberikan pendidikan
seksual pada anak dengan baik dan tepat.
2) Untuk meningkatkan pemahaman orang tua tentang pendidikan
seksual pada anak usia dini dan menghilangkan rasa tabu terhadap
pendidikan tersebut.

b. Bagi Peneliti lain

1) Untuk menambah referensi ke penelitian selanjutnya.
2) Untuk menambah wawasan dalam persepsi pentingnya pendidikan
seksual untuk anak usia dini.

c. Bagi Masyarakat

Diharapkan hasil penelitian ini mampu menambah informasi dan
wawasan orang tua terkait pentingnya pendidikan seksual pada anak usia
dini.



BAB 11

KAJIAN PUSTAKA
A. Kajian Penelitian Relevan.

Setelah melakukan telaah terhadap sejumlah penelitian sebelumnya, peneliti
menemukan beberapa penelitian yang berkaitan dengan penelitian yang dilakukan
saat ini. Penelitian pertama yang ditemukan adalah penelitian yang dilakukan oleh
Robinson et al (2017), latar belakang penelitian yaitu terdapat beberapa tantangan
terkait pemahaman dan pendekatan orang tua di Australia terhadap pengetahuan
seksual anak yaitu, ketidaknyamanan dan kurang pengetahuan orang tua ketika
membahas topik ini, banyak orang tua menganggap jenis pengetahuan yang sulit
dan merasa bingung cara penyampaian ke anak-anak. Metode penelitian ini
menggunakan penelitian kuantitatif, dimana hasil menunjukan bahwa sebagian
besar orang tua/pengasuh menganggap pendidikan seksualitas penting dan relevan
dengan kehidupan anak dan perlu kolaboratif antara keluarga dan sekolah. Namun,
sekitar sepertiga orang tua menunjukkan bahwa pendidikan seksualitas tidak
relevan atau penting untuk anak. Persepsi orang tua mengenai pentingnya
pendidikan seksual pada anak dipengaruhi oleh beberapa faktor ekonomi dan sosial
budaya orang tua.

Selanjutnya penelitian tedahlulu yang dilakukan oleh Alzoubi et al (2018),
penelitian ini dilakukan untuk mengidentifikasi adanya kesenjangan dalam
pengetahuan dan praktik di kalangan ibu Yordania, terutama ibu dengan tingkat
pendapatan dan pendidikan rendah. Metode penelitian yang digunakan dalam
penelitian ini adalah deskriptif dengan desain cross-sectional. Hasil penelitian ini
menunjukan bahwa mayoritas ibu-ibu di Yordania memiliki tingkat pengetahuan
yang baik tentang pelecehan seksual terhadap anak (CSA). Mereka menyadari
dampak negatifnya terhadap kehidupan anak dan percaya bahwa hal tersebut dapat
menimbulkan konsekuensi fisik,psikologis dan sosial. Namun, terdapat beberapa
ibu di Yordania yang tidak setuju dan tidak menganggap penting pendidikan
seksual diterapkan pada anak pada anak. Persepsi orang tua mengenai pentingnya
pendidikan seksual pada anak dipengaruhi oleh beberapa faktor pendidikan,
pendapatan keluarga dan jumlah anak.

Selanjutnya penelitian tedahlulu yang dilakukan oleh Arika & Ichsan (2022),
penelitian ini dilakukan karena hasil observasi peneliti menunjukkan bahwa
sebagian anak usia 5-6 tahun belum bisa membedakan bagian tubuh mana yang
boleh disentuh dan tidak boleh disentuh oleh lawan jenisnya. Selain itu, masih ada
persepsi orangt ua yang menganggap pendidikan seksual sebagai hal yang tabu
untuk diberikan kepada anak. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk melihat
sejauh mana orang tua setuju tentang pentingnya pendidikan seksual bagi anak usia
5-6 tahun. Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah survei



dengan pendekatan kuantitatif. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa 80% orang
tua setuju bahwa pendidikan seksual sangat penting diberikan pada anak agar
terhindar dari kekerasan seksual. Sedangkan ada 20% yang tidak setuju bahwa
pendidikan seksual tidak penting diberikan kepada anak. Persepsi orang tua
mengenai pentingnya pendidikan seksual pada anak dipengaruhi oleh faktor usia
dan tingkat pendidikan.

Selanjutnya penelitian tedahlulu yang dilakukan oleh Bangsawan & Yusria
(2022), penelitian ini dilakukan untuk mengatasi kurangnya pendidikan seks yang
diberikan orang tua kepada anaknya. Para peneliti menemukan bahwa banyak orang
tua yang belum siap memberikan pendidikan seks dan kesulitan menemukan
metode yang tepat untuk mendidik anak mereka tentang seks. Hasil penelitian ini
menunjukan bahwa sebagian orang tua setuju dan berpendapat bahwa pendidikan
seksual sangat penting dan relevan diberikan pada anak usia dini sebagai benteng
terhadap kejahatan seksual, namun sebagian orang tua tidak setuju dan berpendapat
bahwa pendidikan seks identik dengan perlakuan hubungan orang dewasa. Persepsi
orang tua mengenai pentingnya pendidikan seksual pada anak dipengaruhi oleh
faktor pendidikan dan pengalaman orang tua.

Selanjutnya penelitian tedahlulu yang dilakukan oleh Husna, Jamaliah
Hasballah (2023), penelitian ini dilakukan karena meningkatnya kasus pelecehan
dan pelecehan seksual terhadap anak kecil, termasuk usia 5-6 tahun. Anak-anak
pada usia ini rentan dipengaruhi dan diancam oleh pelaku. Prevalensi kasus
pelecehan seksual terus meningkat, termasuk di Aceh, dimana jumlah kasus yang
dilaporkan meningkat setiap tahunnya. Namun, banyak kasus yang tidak dilaporkan
karena ketakutan dan kurangnya kesadaran masyarakat. Penelitian ini bertujuan
untuk menggali persepsi orang tua mengenai pengenalan pendidikan seks pada anak
usia 5-6 tahun di pendidikan anak usia dini. Dengan memahami sikap, keyakinan,
dan kekhawatiran orang tua, penelitian ini bertujuan untuk memberikan wawasan
untuk mengembangkan program pendidikan seks yang efektif bagi anak kecil.
Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian deskriptif
kuantitatif. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa sebanyak 71% orang tua
memiliki persepsi positif atau setuju akan pentingnya pendidikan seksual pada anak
karena pandangan orang tua bahwasanya pendidikan seksual itu seperti
mengenalkan anak tentang batasan-batasan aurat, batasan anggota tubuh yang boleh
dan tidak boleh disentuh dan sebagainya. Namun ada 22,41% tidak setuju dan
masih menganggap tabu dengan istilah kata pendidikan seksual dan takut
menimbulkan kesalahpahaman bagi anak karena istilah tersebut identik dengan
orang dewasa.

Berdasarkan hasil penelitian terdahulu yang telah dijelaskan di atas, sebagian
besar orang tua setuju dan berpendapat bahwa pendidikan seksual sangat penting



diberikan pada anak usia dini, agar terhindar dari kasus pelecehan seksual. Namun
sebagai orang tua berpendapat bahwa pendidikan seksual tidak penting dan tidak
relevan diberikan pada anak usia dini karena orang tua masih menganggap tabu
akan hal tersebut. Selain itu, hasil dari penelitian terdahulu di atas juga menuai
adanya persamaan dan perbedaan dengan penelitian yang akan dilakukan saat ini.
Adapun persamaan dengan penelitian yang peneliti lakukan yaitu mengenai
persepsi orang tua terhadap pentingnya pengenalan pendidikan seks pada anak.
Adapun perbedaan terletak pada jenis penelitian, subjek penelitian dan lokasi
penelitian. Jenis penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis
penelitian survei, sedangkan subjek yang digunakan yaitu orang tua yang memiliki
anak usia dari 4-6 tahun atau anak usia kelompok A dan B, dimana penelitian
terdahulu subjek yang diambil dari orang tua yang memiliki anak usia 5-6 tahun
dan bisa dikatakan jumlah sampel yang digunakan pada penelitian ini cukup besar
dari dari penelitian sebelumnya. Selain itu juga perbedaan dari lokasi penelitian
yaitu penelitian ini dilakukan se-kecamatan Lowokwaru Kota Malang.

B. Kajian Teori
1. Persepsi Orang Tua

Manusia adalah entitas unik yang memiliki perbedaan karakteristik,
termasuk perbedaan dalam persepsinya. Persepsi merupakan cara pandang antara
manusia dan dunia. Dalam bentuk paling sederhana, dunia memberikan seorang
individu dengan sebuah informasi, dan individu tersebut menfasirkan dan bertindak
berdasarkan informasi yang diperoleh. Hal ini sejalan dengan pendapat dari (Bidin
A, 2017) persepsi adalah proses kognitif yang memungkinkan orang mengambil
informasi melalui indera (sensasi) mereka dan kemudian memanfaatkan informasi
ini untuk merespons dan berinteraksi dengan dunia. Seseorang yang menerima
informasi tentunya melalui panca indera, seperti indera penglihatan, pendengaran,
penciuman, peraba dan pengecap, ketika informasi tersebut diterima kemudian
dipahami dan diinterpretasikan.

Pembentukan persepsi dalam kehidupan sehari-sehari yang memegang
peranan penting adalah indra mata dan telinga dan indra kulit, misalnya melalui
indra pendengaran kita mampu mendengar sesuatu kemudian merespon sehingga
membentuk persepsi. Selain itu, dengan mendengar Kita dapat merasakan suasana.
Dengan memejamkan mata kita dapat merasakan dan mengenal apa yang ada di
sekitar Kita, seperti suara air mengalir, berada di jalan raya, atau di pinggir pantai
yang berkaitan dengan realitas dan alami. Bukti bahwa telinga berpengaruh dalam
persepsi manusia dapat dilihat dalam hipnotis atau hipnoterapi. Seseorang dapat
diajak untuk merespon sesuatu hanya dengan mendengar sekaligus dapat diperintah
untuk melakukan sesuatu (Alizamar, 2016). Sama halnya dengan persepsi orang
tua, dimana persepsinya dapat merujuk pada cara pandang, penafsiran, dan



pemahaman mereka terhadap dunia sekitar, termasuk pengalaman hidup dan
interaksi sehari-hari.

Orang tua sering kali membentuk persepsi mereka melalui penggunaan
panca indra seperti mata dan telinga. Mata membantu mereka melihat dunia fisik,
mengamati ekspresi wajah, gerakan tubuh, dan berbagai objek disekitarnya. Telinga
sebagai indra pendengar guna membantu memahami suara, percakapan, dan
lingkungan suara lainnya. Pengalaman hidup individu juga mempengaruhi cara
orang tua mempersepsikan dunia. Setiap interaksi, kejadian, dan pelajaran hidup
memberikan kontribusi pada pembentukan pandangan mereka. Pengalaman ini
dapat menciptakan pola pikir, keyakinan, dan sikap yang membentuk cara orang
tua melihat dan merespon situasi tertentu. Dengan demikian persepsi adalah hasil
dari interaksi kompleks antara panca indra, pengalaman hidup, dan fakor-faktor lain
yang membentuk cara mereka melihat dan merespon dunia sekitar.

Persepsi seseorang dipengaruhi oleh berbagai faktor. Faktor utama yang
mempengaruhi pembentukan persepsi yaitu, latar belakang, pendidikan, usia,
ekonomi, sosial, budaya, pengalaman hidup, dan lingkungan. Walgito (dalam
Yoedo Shambodo, 2020) menyatakan bahwa terdapat beberapa faktor utama yang
mempengaruhi pembentukan persepsi yaitu :

a. Individu dan Karakteristiknya

Faktor ini berkaitan dengan latar belakang, pendidikan, nilai-nilai
dan kepribadian orang tua dapat mempengaruhi cara mereka menandang
perannya sebagai orang tua seperti cara mereka menididik anak-anak dan
bagaimana mereka menanggapi situasi-situasi tertentu dalam kehidupan
sehari-hari.

b. Pengalaman Hidup

Pengalaman baik itu positif maupun negatif memiliki dampak
signifikan pada cara seseorang memandang dunia. Sama halnya dengan
pengalaman masa lalu orang tua, baik dalam hubungan pribadi maupun
dalam menghadapi tantangan hidup, dapat membentuk pola pikir mereka
terhdap pendekatan daam mendidik dan mendukung anak-anak mereka.

c. Indra-Indra Manusia

Seperti yang telah dijelaskan sebelumnya indra mata, telinga, kulit
dan lainnya memainkan peranan penting dalam proses pembentukan
persepsi, sama halnya dengan orang tua dalam menerima dan memahami



situasi yang ada seperti cara mereka merespon ekspresi anak-anak dan cara
mereka membaca situasi keluarga.

d. Konteks dan Lingkungan

Situasi keluarga dan lingkungan tempat anak-anak dibesarkab
memiliki dampak besar pada persepsi orang tua. Dalam hal ekonomi, sosial,
dan budaya dapat mempengaruhi cara orang tua melihat tugas dan tanggung
jawab mereka.

e. Budaya dan Nilai-Nilai

Nilai-nilai keluarga dan budaya tempat orang tua tumbuh dapat
membentuk pandangan mereka tentang norma dan nilai-nilai yang mereka
ingin anut dan ajarkan pada anak-anak.

f. Emosi dan Mood

Keadaan emosional orang tua dapat mempengaruhi cara mereka
memahami dan menanggapi perilaku anak-anak. Contohnya : “Ketika ayah
atau ibu sedang dalam keadaan stres karena pekerjaan dan masalah
keuangan, ia cenderung lebih mudah terpancing emosinya oleh tingkah laku
berisik anak-anaknya.” Keadaan emosionalnya yang tegang mempengaruh
persepsi dalam memahami dan menanggapi perlakuan keseharian anak-
anak yang sebenarnya anak-anak hanya ingin mencari perhatian dari orang
tua.

g. Motivasi dan Tujuan

Motivasi individu dan tujuan yang mereka miliki juga dapat
memainkan peran dalam membentuk persepsi. Orang cenderung
mempersepsikan informasi dengan cara yang mendukung atau relevan
dengan kebutuhan mereka. Makna ini sama dengan motivasi dan tujuan
orang tua, seperti keinginan untuk memberikan kehidupan yang baik bagi
anak-anak atau tujuan mendidik mereka dengan nilai-nilai tertentu, dapat
membentuk cara orang tua mempersepsikan keputusan dan tindakan dalam
mendidik anak-anak mereka.

Manusia adalah entitas unik yang memiliki perbedaan karakteristik,
termasuk perbedaan dalam persepsinya. Perlu untuk dingatkan bahwa setiap
keluarga itu unik dan faktor-faktor yang telah dijelaskan di atas berinteraksi
secara kompleks menciptakan persepsi orang tua yang sangat spesifik terhadap
peran dan tanggung jawab mereka dalam keluarga.



2. Pendidikan Seksual Pada Anak Usia Dini
a. Ruang Lingkup Pendidikan Seksual AUD

Pendidikan biasanya dimulai dalam keluarga, orang tua bertanggung jawab
atas seluruh kehidupan anak-anaknya. Ini karena pengaruh yang mereka terima saat
mereka masih kecil sangat menentukan bagaimana mereka akan hidup kedepannya.
Seorang pakar pendidikan Barat Elizabeth B. Hurlock (1978) mengatakan, “Apa
yang dilihat, didengar, dan dirasakan oleh anak-anak masih tertanam dalam
kehidupan pribadi mereka.” Anak-anak usia dini adalah anak-anak yang sangat
cepat tumbuh dan berkembang dari usia 0 hingga 6 tahun. Pada usia ini, mereka
dianggap sebagai peniru yang ulung karena mereka dapat dengan mudah meniru
yang mereka lihat dan dengar. Selain menjadi peniru yang ulung anak usia dini juga
memiliki rasa ingin tahu yang tinggi.

Rasa ingin tahu yang tinggi pada anak, bisa dilihat dari banyaknya jumlah
pertanyaan yang mereka ajukan. Ketika anak-anak sudah cukup besar untuk
merangkai kata-kata, mereka mulai bertanya tentang hal-hal yang menimbulkan
rasa ingin tahu mereka. Anak mulai bertanya sekitar usia 3 tahun dan mencapai
puncaknya pada usia 6 tahun Elizabeth B. Hurlock (1978). Selain itu, Santrock
(2019) juga berpendapat bahwa anak-anak usia dini belajar melalui pengamatan,
imitasi, dan interaksi dengan lingkungan mereka. Rasa ingin tahu yang tinggi
menjadi pendorong utama eksplorasi dan pembelajaran. Santrock juga membahas
pentingnya dukungan dari pendidik terutama orang tua dalam memenuhi rasa ingin
tahu anak-anak dengan memberikan kesempatan untuk ekplorasi, memberikan
jawaban atas pertanyaan mereka dan merangsang rasa ingin tahu dapat membantu
membangun dasar untuk perkembangan kognitif dan pemahaman dunia anak. Oleh
karena itu, orang tua perlu memberikan pendidikan dan bimbingan yang positif,
serta menciptakan lingkungan yang aman untuk membantu membentuk
perkembangan anak dengan cara yang baik salah satunya dengan menerapkan
pendidikan seksual pada anak sejak dini.

Pendidikan seksual adalah proses pendidikan yang bertujuan untuk
menanamkan pengetahuan, pemahaman, nilai, dan keterampilan yang berkaitan
dengan aspek seksualitas manusia. Pendidikan seksual ini dapat mencegah dan
menurunkan angka kasus pelecehan seksual pada anak. Woro Srihastuti
Sulistyaningrum dari Deputi Bidang Pembangunan Manusia,dan Masyarakat
menyatakan bahwa lembaga pendidikan maupun lingkungan masyarakat
menerapkan pendidikan seksual pada anak sejak dini guna mengatasi dan
menurunkan angka kekerasan seksual terhadap anak. Dimana saat ini semakin
meningkat angka kasus kekerasan dan pelecehan seksual pada anak usia dini setiap
tahunnya. Terutama di Indonesia dikutip dari KemenPPA kasus kekerasan seksual
pada anak menduduki tingkat pertama. Hal ini membuat lingkungan anak untuk
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tumbuh dan berkembang menjadi tidak aman, disinilah peran pendidik terutama
orang tua sangat diperlukan dalam penerapan pendidikan seksual pada anak.

Pendidikan seksual suatu cara atau metode untuk mengurangi hal-hal
negatif yang terjadi pada anak. Pendidikan seksual bertujuan untuk mengenalkan
anak tentang jenis kelamin, cara menjaganya, baik dari sisi kesehatan dan
kebersihan, keamanan, serta keselamatan (Andika (2022). Pendidikan seksual pada
anak guna untuk memberikan dasar pengetahuan yang kuat, membangun sikap
positif terhadap tubuh dan seksualitas, dan membantu anak membuat pilihan hidup
yang sehat dan sadar. Tentunya dalam penyampaian informasi ini harus sesuai
dengan usia dan tingkat pemahaman anak. Pendidikan seksual sangat diperlukan
dalam rentang usia manusia. Sejak terlahir, setiap manusia mempunyai perangkat
yang berkaitan dengan reproduksi sehingga mau tidak mau, ilmu tentang
memahami seksualitas secara benar sangat diperlukan agar anak tidak berbuat
sesuka hati tanpa landasan tanggung jawab yang kuat dalam memperlakukan
tubuhnya, sehingga kasus-kasus seperti seks bebas, pelecehan seksual, serta aborsi
dapat dicegah.

Pendidikan seksual merupakan perlakuan sadar dan sistematis di sekolah,
keluarga dan masyarakat untuk menyampaikan proses perkelaminan menurut
agama dan yang sudah diterapkan oleh masyarakat yaitu memberikan pengetahuan
tentang organ reproduksi dengan menanamkan moral, etika, serta komitmen agama
agar tidak terjadi penyalahgunaan organ reproduksi (Darmadi 2018). Pendidikan
seksual bukan hanya untuk mengenalkan anak tentang jenis kelamin dan lain
sebagainya, namun pendidikan seksual juga memberikan pemahaman pada anak
tentang perbuatan baik dan buruk, memberikan pemahaman bagian tubuh mana
yang boleh dan tidak boleh disentuh oleh orang lain. Mengenai hal ini Irsyad (dalam
Arika & Ichsan, 2022) berpendapat bahwa pendidikan seksual adalah salah satu
pendidikan yang mengajarkan, memberi pengertian dan menjelaskan tentang
masalah-masalah yang menyangkut dengan seks, perbedaan jenis kelamin dan
perkawinan kepada anak sejak akalnya mulai tumbuh dan siap memahami hal-hal
tersebut. Dalam hal tersebut pendidikan seksual bukan hanya tentang bagaimana
mengajarkan hubungan badan semata melainkan sebagai salah satu upaya orangtua
dalam pemberian pemahaman tentang seks kepada anak tentang perbuatan baik dan
buruk, memberikan pemahaman mana yang boleh dan tidak boleh disentuh oleh
orang lain. Pada saat inilah peran orang tua sangat dibutuhkan, dimana orang tua
sebagai landasan utama dan pendidik pertama bagi anak, sehingga orang tua sangat
berperan aktif dalam memberikan pendidikan seksual pada anak sejak dini, dengan
cara memberikan pemahaman tentang perbedaan jenis kelamin, busana yang
digunakan dan bagaimana anak berinteraksi dengan lawan jenis.
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b. Materi Pendidikan Seksual AUD

Pendidikan seksual pada anak usia dini sangat penting untuk membantu
mereka memahami dan menghormati diri mereka sendiri, belajar tentang hubungan
sosial, dan mempersiapkan mereka untuk pertumbuhan dan perkembangan seksual.
Namun, pendidikan seksual pada anak usia dini harus diberikan dengan hati-hati
sesuai dengan tingkat perkembangan anak dan nilai-nilai budayanya. Mengingat
betapa pentingnya pendidikan seksual bagi anak usia dini, materi terkait pendidikan
seksual harus diberikan dengan tepat pada anak usia dini. Tujuannya dari materi
tersebut agar orang tua lebih mudah meyampaikan atau tidak bingung dalam
memberikan pendidikan tersebut kepada anaknya, dengan begitu anak mudah
memahami dapat terhindar dari perlakuan-perlakuan seks menyimpang yang dapat
membahayakan dirinya. Materi pendidikan seksual sebaiknya diberikan dengan
memperhatikan aspek usia, kondisi kematangan mental serta intelektual seorang
anak. Berdasarkan penelusuran yang dilakukan oleh peneliti dari berbagai artikel
dan jurnal penelitian yang berkaitan dengan materi pendidikan seksual pada anak
usia dini, maka ditemukan hasil dan pembahasan terhadap beberapa materi
pendidikan seksual yang dapat orang tua pahami dan diterapkan pada anak usia dini
sebagai berikut :

1. ldentifikasi anggota tubuh

Identifikasi anggota tubuh adalah materi pendidikan seksual yang penting
bagi anak usia dini. Tujuannya membantu anak memahami tubuh mereka sendiri,
memahami perbedaan antara bagian tubuh yang dapat dilihat oleh orang lain dan
sebaliknya, serta dengan materi ini juga dapat membantu anak memahami batasan
privasi. Jatmikowati,dkk (2015) berpendapat bahwa materi pendidikan seksual
pada anak dimulai dari pengenalan anatomi atau anggota tubuhnya. Anak yang
mendapatkan materi tersebut mampu mengetahui nama dan fungsi dari anggota
tubuhnya serta mengetahui bahwa terdapat perbedaan antara anggota tubuh laki-
laki dan perempuan, seperti laki-laki berkumis sementara perempuan tidak, laki-
laki memiliki payudara relatif kecil sementara wanita lebih besar karena nantinya
diperuntungkan menampung air susu bagi bayi yang dilahirkannya, kondisi fisik
laki-laki lebih kuat dibandingkan wanita, wanita melahirkan dan sebagainya.
Temuan materi ini sesuai dengan tahap perkembangan seksual anak yang
dikemukakan oleh Sigmund Freud pada tahap phalic stage, dimana anak menjadi
sensitif terhadap alat kelaminnya. Pada tahap ini, orang tua harus mulai
mengenalkan nama dan fungsi anggota tubuh anak. Pengenalan bagian-bagian
tubuh pada anak dikenalkan dengan tubuh bagian luar dan materi ini di berikan pada
anak usia 4-6 tahun (Firdania et al., 2016)
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Selain itu, Azzahra (2020) berpendapat bahwa orang tua dan guru dapat
memberikan materi tersebut dengan cara bernyanyi atau bercerita dengan berbagai
tema salah satunya “my bodies belong to me” (tubuhku adalah milikku) adapun isi
materi dari tema tersebut yaitu mengenai nhama anggota tubuh, cara merawatnya
serta cara anak melindungi diri dari kejahatan seksual. Berdasarkan uraian tersebut,
dapat disimpulkan bahwa dalam pengenalan pendidikan seks pada anak usia dini
sebaiknya dimulai dari identifikasi anggota tubuh atau pengenalan bagian-bagian
tubuh pada anak barulah nantinya dikenalkan dengan materi-materi yang lain.
Dalam pengenalan anggota tubuh anak jadi mengetahui nama- nama anggota tubuh
dan mengetahui bahwa ada bagian tubuh laki-laki yang tidak sama dengan
perempuan. Serta anak juga bisa mengetahui bagian tubuh mana yang seharusnya
tidak bisa dipegang atau bahkan dilihat oleh sembarangan orang.

2. Biasakan menutup aurat

Membiasakan menutup aurat juga merupakan bagian penting dari
pendidikan seksual pada anak usia dini, terutama dalam konteks budaya dan agama
tertentu dimana konsep menutup aurat memiliki nilai-nilai yanng sangat dihargai.
Pada dasarnya, menutup aurat melibatkan pembelajaran tentang rasa malu dan
pemahaman privasi tubuh. Ismet (2018) aurat yaitu pendidikan dalam menjaga dan
memelihara harga diri anak serta mengetahui batasan aurat laki-laki dan
perempuan, dan mengajak anak untuk membiasakan diri menutupi aurat disekolah
dan diluar rumah. Pembiasaan tersebut terlihat dari seragam yang akan mereka
kenakan ke sekolah dan ajakan anak untuk menutupi aurat jika anak keluar rumah.
Materi meliputi aurat yang berikan melalui percakapan dan contoh langsung
kebiasaan menutup aurat oleh orang tua dan guru. Berdarkan uraian diatas, dapat
disimpulkan bahwa materi menutup aurat sangat cocok untuk dijarkan pada anak
usia dini, karena usia dini menjadi tahap awal untuk menjadi pembiasaan bagi anak
untuk tahap selanjutnya. Memberikan materi mengenai menutup aurat, maka dalam
kehidupan sehari-hari anak juga akan terbiasa menerapkannya dan anak juga
mengetahui bagaimana batasan aurat laki-laki dan perempuan, dan guru juga bisa
menanamkan didalam diri anak bahwa anak akan merasa malu jika dia keluar rumah
apabila tidak menutup auratnya dan hal ini menjadi salah satu langkah agar anak
terhindar dari pelecehan seksual.

3. Pengenalan identitas gender

Pengenalan identitias gender juga merupakan bagian penting dari
pendidikan seksual bagi anak usia dini. Hal ini membantu anak-anak memahami
perbedaan antara laki-laki dan perempuan, serta memahami bahwa setiap individu
memiliki hak untuk menjadi diri mereka sendiri. Menurut Astuti,dkk (dalam Nadya
Charisa Suhasmi, 2021) salah satu materi yang harus dipelajari oleh anak usia dini
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tentang pendidikan seks adalah pengenalan gender. Materi pengenalan gender harus
diuraikan menjadi beberapa topik sebagai berikut : 1) memperkenalkan seks dengan
contoh yang jelas dan mudah dipahami oleh anak usia dini, 2) menjelaskan
perbedaan laki-laki dan perempuan melalui ciri-ciri tertentu, seperti laki-laki
muslim rambut pendek dan tidak berhijab sementara perempuan muslim rambut
panjang dan menggunakan hijab, 3) memperkenalkan jenis kelamin laki dan
perempuan dengan menggunakan istilah sebenarnya.

Selain Saraswati,dkk (dalam Nadya Charisa Suhasmi, 2021) juga
berpendapat anak-anak berusia 5-6 tahun berada pada masa perkemabgan
indentitias gender, dimana anak memahami jenis kelaminnya sendiri. Setelah anak
memahami indentitas gender mereka, anak mampu mengetahui bagian tubuh dan
bagaimana berperilaku terhadap tubuh mereka di lingkungan sosial anak. Untuk
mencegah kejahatan seksual pada anak, pemahaman gender dapat membantu anak
memiliki kepemilikan anggota tubuh, memahami sentuhan yang pantas, memiliki
keterampilan melarikan diri dan melaporkan. Berdasarkan uraian diatas dapat di
simpulkan bahwa pengenalan gender yaitu menjelaskan kepada anak bahwa
manusia itu terbagi atas dua yaitu laki-laki dan perempuan yang dapat dibedakan
dengan ciri-ciri tertentu. Dalam pengelan gender anak akan memahami jenis
kelaminya dan dalam memperkenalkan nama alat kelamin kepada anak sebaiknya
menggunakan nama asli dan bukan palsu. Dengan adanya materi tentang gender
anak akan mengetahui batasan-batasan antara laki-laki dan perempuan sehingga
anak tahu bagaimana anak berperilaku terhadap tubuh dan lingkungan sosialnya.

4. Keterampilan melindungi diri dari kejahatan seksual

Pendidikan seksual bagi anak usia dini juga harus mencakup pembelajaran
tentang keterampilan melindungi diri dari kejahatan seksual. Anak-anak perlu
diberikan pemahaman dasar tentang apa yang dimaksud dengan kejahatan seksual
dan keterampilan pencegahan dari kejahatan tersebut. Menurut Astuti,dkk (dalam
Nadya Charisa Suhasmi, 2021) pada materi keterampilan melindungi diri perlu
diuraikan menjadi beberapa topik yaitu (1) menjelaskan kepada anak jika ada orang
yang menggangu maka harus memberi perlawanan, (2) anak harus memahami
bagian tubuh mana yang dapat di sentuh dan tidak dapat disentuh orang lain
meskipun mereka adalah anggota keluarga, (3) anak diminta untuk menonton film
tentang perlindungan diri untuk melindungi diri jika ada seseorang yang menyentuh
bagian tubuh dan membawanya pergi, (4) menjelaskan kepada anak untuk selalu
bercerita tentang apa yang terjadi dan meminta anak untuk berteriak apabila merasa
tidak nyaman, (5) mengenali perilaku tidak pantas (seksual) orang lain dan
menampilkan gambar, poster, atau film yang mudah dipahami anak.
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Selanjutnya Marlina & Pransiska (2018) menyatakan bahwa anak tidak
selalu mengetahui sentuhan pantas dan sentuhan tidak pantas. Beri tahu anak bahwa
tidak baik bila seseorang melihat atau memegang tubuh pribadi mereka atau
seseorang meminta anak untuk memperlihatkan dan memegang tubuh pribadi orang
lain. Adapun menurut Hikmah (2017) salah satu upaya dalam mengantisipasi
kejahatan seksual terjadap anak adalah melalui pembelajaran “aku anak berani bisa
melindungi diri sendiri”. Tujuan pembelajaran ini adalah melatih pemahaman, dan
kepekaan anak atas perilaku-perilaku yangmenjadi faktor resiko kejahatan seksual
pada anak. Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa materi keterampilan
melindungi diri dari kejahatan seksual ini merupakan materi yang paling
dibutuhkan oleh anak. Materi ini sangat membantu anak dalam mengantisipasi
kejahatan seksual yang mungkin terjadi pada anak atau ketika anak berada dalam
situasi yang tidak mengenakan baginya, sehingga anak menjadi tahu apa-apa saja
yang akan dilakukan ketika mereka berada dalam situasi yang tidak nyaman.
Keterampilan yang harus dimiliki oleh anak seperti memberikan perlawanan ketika
diganggu, anak mengetahui bagian tubuh mana yang boleh disentuh dan tidak dan
keberanian anak untuk meminta bantuan pada orang lain.

5. Toilet Training

Toilet training atau pelatihan penggunaan toilet, merupakan bagian penting
dari pendidikan seksual anak usia dini yang berkaitan dengan perkembangan anak
dalam memahami kesehatan dan kebersihan tubuhnya. Adanya toilet training
merupakan kesempatan bagi anak memahami fungsi tubuh mereka yang kompleks
agar anak mam[i memahami bagaimana tubuh mereka bekerja dan bagaimana cara
menjaga kebersihan. Menurut Atigah,dkk (2015) penggunaan toilet training dapat
meningkatkan kemampuan pengenalan pendidikan seks pada anak usia dini. Dalam
pelaksanaan toilet training orang tua harus melakukan komunikasi yang baik
dengan anak,memberikan arahan-arahan sesuai dengan bahasa anak. Toilet training
pada dasarnya merupakan cara melatih anak untuk mengontrol kebiasaan
membuang hajatnya ditempat yang semestinya. Tujuannya agar anak mampu BAK
dan BAB ditempat yang telah ditentukan dan melatih anak untuk membersihkan
pada toilet training kotorannya sendiri serta memakai kembali celananya. Ismet
(2018) juga berpendapat anak dikenalkan dengan etika dikamar mandi, cara buang
air kecil dan besar dan membiasakan anak menggunakan toilet tanpa bantuan.
Pendidikan seks dapat dimulai dengan mengajarkan anak untuk mebersihkan alat
kelaminnya sendiri dengan benar setelah buang air kecil dan besar. Cara ini berguna
agar anak bisa mandiri dan tidak bergantung pada orang lain. Dan secara tidak
langsung juga mengajarkan anak untuk tidak sembarangan memperlihatkan
auratnya.
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Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa toilet training
bertujuan untuk melatih anak agar bisa buang air besar dan buang air kecil tanpa
adanya bantuan orang lain, sehingga ketika anak tidak bergantung dengan orang
lain saat membersihkan kemaluan atau memakai celana maka daerah privasi anak
lebih terjaga karena tidak sembarang orang bisa melihat dan menyentuhnya.
Pengajaran toilet training ini orang tua harus bisa memberikan arahan dengan baik
agar nantinya anak mudah dan cepat dalam memahaminya.

c. Tahapan Perkembangan Seksual

Penerapan pendidikan termasuk pendidikan seksual, memerlukan perhatian
khusus terhadap tahap perkembangan anak atau remaja. Adapun tahap
perkembangan ini mencakup perubahan fisik, emosional, kognitif, dan sosial yang
terjadi pada setiap fase kehidupan. Perkembangan seksual memiliki beberapa tahap
yaitu tahap oral, anal, uretral, latensi, falus dan genital/pubertas. Mengenai hal ini
Sigmund Freud (dalam Drs.Yatimin, 2003) menyatakan bahwa ada lima tahap
perkembangan seksual pada anak, yaitu

1. Tahap Oral (mulut)

Tahap ini berlangsung dari usia 1-2 tahun. Pada tahap ini anak
memiliki puncak kenikmatan yang berada pada mulutnya yakni kegiatan
seperti mengunyah, menyusui atau menggunakan dot. Jika kebutuhan anak
dalam tahap ini tidak terpenuhi, Freud berpendapat bahwa hal ini dapat
menghasilkan  ketidakamanan dan ketidakseimbangan pada tahap
perkembangan selanjutnya. Salah satu contohnya seperti anak memiliki
kebiasaan mengigit benda atau menyusu jempol sebagai cara untuk
mengatasi kebutuhan sensoris yang tidak terpenuhi.

2. Tahap Anal (dubur)
Tahap ini anak mengalami kesenangan sewaktu buang air besar. Tahap ini
berlangsung dari usia 2-3 tahun.

3. Tahap Uretral
Tahap ini ialah tahap sensitifitas anak dengan alat kelaminnya. Tahap ini
anak mengetahui bahwa ia mempunyai alat kelamin (zakar bagi laki-laki)
yang dapat dimainkannya dan dia mengalami kesenangan. Tahap ini
berlangsung dari usia 3-5 tahun. Pada tahap ini sebaiknya orangtua mulai
mengenalkan nama dan fungsi anggota tubuh anak.

4. Tahap Falus
Tahap ini berlangsung sejak anak berusia 6 tahun hingga masa pubertas.
Pada tahap ini anak menaruh perhatian sangat khusus pada masalah seksual,
mengembangkan keterampilan sosial dan mengembangkan keterampilan
intelektualnya.

5. Tahap Genital
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Tahap ini kelenjar dan alat kelamin mulai berfungsi dan perhatian terhadap
seksual sudah mengarah pada lawan jenisnyaa. Untuk setiap perkembangan
anak pada tahap ini, mempunyai perbedaan cepat lambatnya memasuki
tahap genital ini. Pada golongan anak perempuan yang subur terjadi
menstruasi pada usia 9-10 tahun. Normalnya 11-12 tahun. Pada anak laki-
laki mengalami mimpi basah biasanya mulai terjadi sekitar 15-16 tahun.
Pada tahap ini seseorang akan tertarik dengan lawan jenis dan ingin
membangun hubungan yang lebih intim bersama orang lain.

Pada tahap perkembangan seksual pada anak, peran orang tua sangat penting
dalam membimbing dan mendukung perkembangan tersebut. Dimana pendidikan
seksual yang sehat dan positif dapat membantu anak-anak memahami tubuh
mereka, menghargai hubungan antar pribadi, dan membuat keputusan yang
bijaksana terkait dengan seksualitas mereka. Beberapa peran orang tua pada setiap
tahap perkembangan seksual anak yaitu, memberi pemahaman dasar tentang tubuh
dan perbedaan gender menggunakan istilah yang tepat untuk organ tubuh,
membantu memahami perubahan fisik yang terjadi selama masa pertumbuhan dan
lain sebagainya.

d. Metode Pembekalan Pendidikan Seksual

Orang tua tidak dapat mengalihkan tanggung jawab untuk mendidik anak
mereka, termasuk pendidikan seksual anak. Peran orang tua sendiri sangatlah
penting, karena keluarga adalah sarana pendidikan pertama yang didapat oleh anak.
Orang tua harus selalu memperhatikan perkembangan anak dan mendidik anak
sesuai dengan karakter yang dimiliki (Zulfahmi et al., 2021). Oleh karena itu, tidak
ada yang dianggap tabu/tidak pantas dalam upaya mendidik anak. Pemberian
pendidikan seksual pada anak sebaiknya dimulai sejak dini, namun harus
disesuaikan dengan tingkat perkembangan dan pemahaman anak. Terkait metode
pemberian pendidikan seksual orang tua perlu ingat, jelaskan sesuai dengan usia
dan pemahaman anak, berilah rasa aman ketika melakukan komunikasi agar anak
tidak takut untuk bertanya. Nurul Chomaria (2021) berpendapat bahwa terdapat
beberapa metode pembekalan atau pemberian pendidikan seksual yang dapat
diterapkan kepada anak usia dini, antara lain:

a. Berilah pemahaman tentang seks terhadap anak berdasarkan nilai agama
serta nilai moral sehingga segala sesuatu yang menyangkut seksualitas
langsung dikaitkan dengan ajaran agama. Upaya pertama ini orang tua bisa
lakukan ketika selesai menonton acara televisi tentang anggota tubuh dan
perbedaan gender, orang tua bisa berkata dan memberikan pemahaman
seperti, “Dalam agama kita, kita diajarkan bahwa tubuh kita adalah
anugerah dari tuhan dan kita harus merawatnya dan menjaganya dengan
baik. Apakah ade ada yang ingin ditanyakan?.” Dengan memberikan
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pemahaman seperti ini anak menjadi lebih tertarik untuk betanya lebih
lanjut.

b. Berirasa aman terhadap anak dengan adanya komunikasi yang hangat antar
anggota keluarga. Komunikasikan secara jelas masalah seks dengan anak
sehingga dia tidak takut bertanya atau mencari sumber yang tidak jelas
untuk memenuhi rasa ingin tahunya.

c. Sesuaikan penjelasan mengenai seks dengan usia dan tingkatan pemahaman
anak. Misalnya anak yang berumur 2 tahun menanyakan dari mana
datangnya adik bayi. Orang tua dapat menjawab, “Dari perut ibu.” Jawaban
ini singkat, padat, jelas dan sesuai dengan tingkat pemahaman anak yang
masih “pendek.”

d. Batasi penjelasan atau jawaban hanya pada pertanyaan anak saja, tidak usah
terlalu melebar terlalu jauh. Berhubung tingkat pemahaman anak sangat
terbatas, maka orang tua pun diharapkan menjawab seperlunya, tidak perlu
penejelasan mendetail sehingga malah memusingkan anak.

Orang tua dapat memberikan pendidikan seksual kepada anak dengan berbagai
cara, namun ada beberapa hal perlu diperhatikan adalah selalu memantau reaksi
anak, mendengarkan pertanyaan mereka, dan menyediakan informasi yang sesuai
dengan tingkat pemahaman mereka. Memberikan pemahaman tentang seksualitas
dengan memperhatikan nilai,nilai agama dan moral keluarga, menjaga komunikasi
terbuka, dan menyelaraskan penjelasan dengan usia anak dapaat membantu
menciptakan dasar yang kuat untuk pemahaman seksual yang sehat dan positif.

e. Cara Mengenalkan Pendidikan Seksual

Pendidikan yang orang tua berikan kepada anak bersifat kesinambungan.
Salah satunya pendidikan seksual yang diterapkan oleh orang tua kepada anak tentu
bersifat kesinambungan Hal ini dikarenakan perkembangan pemahaman seksual
anak berlangsung sepanjang masa perkembangannya mulai dari usia dini hingga
remaja. Dikutip dari KemenPPA terkait pengenalan pendidikan seksual perlu
dilakukan secara efektif dan adanya upaya kolaboratif yang melibatkan kelurga,
sekolah, dan masyarakat. Upaya kolaboratif yang melibatkan keluarga, sekolah, dan
masyarakat dalam penerapan pendidikan seksual dengan memberikan pengenalan
dan pembiasaan sejak dini adalah langkah yang penting untuk menciptakan
lingkungan yang mendukung pekembangan sehat dan pemahaman yang baik.
Terdapat beberapa hal yang perlu dibiasakan dan diajarkan kepada anak menurut
Nurul Chomaria (2021) sebagai upaya dalam mengenalkan pendidikan seksual pada
yaitu :

1. Berilah nama anak sesuai dengan jenis kelaminnya

Nama anak sebaiknya dipilih dengan mempertimbangkan jenis kelaminnya.
Nama tersebut mencerminkan indentitas gender dan dapat memberikan
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panduan sosial tentang apa yang diharapkan dari anak tersebut. Nama
merupakan ungkapan dari harapan dan cita-cita dari orang tua yang disematkan
ke anak, sehingga anak bisa bersikap sesuai dengan namanya. Ada suatu
penelitian yang menunjukkan bahwa orang sering memberikan penilaian
negatif pada seseorang yang memiliki nama yang aneh atau tidak biasa.
Pemberian nama, juga dilarang menamakan anak laki-laki dengan anak
perempuan dan menamakan anak perempuan dengan nama anak laki-laki. Oleh
karena itu orang tua diharapkan memberikan nama sesuai dengan jenis kelamin
anak.

2. Kenalkan bagian tubuh dan fungsinya

Ajarkan anak tentang anatomi tubuh mereka dan fungsi masing-masing
bagian. Hal ini membantu mereka memahami tubuhnya sendiri dan membangun
kesadaran tentang pentingnya menjaga kesehatan. Sebagai orang tua, janganlah
malu menyebut vagina atau penis di hadapan anak. Bukannya itu merupakan
bagian dari tubuh kita, seperti halnya tangan atau kaki. Perkenalkan anak
dengan semua bagian tubuhnya seberta fungsinya, misalnya vagina atau penis
fungsinya untuk buang air kecil, dubur untuk buang air besar, payudara untuk
memberikan minum adik bayi, dan sebagainya. Itu semua tidak boleh untuk
mainan, karena fungsinya jelas, untuk buang air kecil, buang air besar, dan
untuk memberi minum adik bayi. Demikian juga tangan, fungsinya untuk
mengambil, membawa, dan menulis. Kaki berfungsi untuk berjalan, menendang
bola, dan sebagainya. Ketika diberikan penjelasan yang singkat dan jelas, anak
akan memahami tubuh beserta fungsinya, sehingga anak akan segan
mempermainkan tubuhnya selain fungsi yang sebenarnya

3. Ajari cara membersihkan alat kelamin

Penting untuk mengajarkan anak mengenai kebersihan dan perawatan
tubuh, termasuk cara membersihkan alat kelamin mereka. Sampaikan informasi
ini dengan bahasa yang sesuai dengan usia anak. Seperti yang disampaikan
dalam lembaga kesehatan anak terdapat panduan-panduan yang bisa orang tua
jadikan panduan dalam mengajari hal tersebut seperti, membersihkan alat
kelamin dengan menggunakan air bersih dan sabun yang lembut dan aman
untuk kulit anak, bersihkan dari arah depan ke belakang dan lain-lain. Orang
tua perlu berikan bimbingan dan dampingi anak selama proses pembelajaran
ini. Ciptakan suasana yang terbuka sehingga anak merasa nyaman untuk
bertanya jika ada kebingungan.

4. Khitan bagi anak laki-laki

Khitan, atau sunat, adalah praktik pembedahan yang melibatkan
pengangkatan sebagian atau seluruh kulup penis. Praktik ini dapat bervariasi
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berdasarkan budaya, agama, dan tradisi masyarakat. Khitan menurut perspektif
kesehatan dapat mengurangi risiko infeksi pada area genital karena
membersihkan dan melindungi penis dari kotoran dan bakteri. Beberapa studi
menunjukkan bahwa khitan dapat membantu mencegah beberapa masalah
kesehatan, seperti infeksi saluran kemih dan penyebaran penyakit menular
seksual.

5. Tanamkan rasa malu sedini mungkin

Menanamankan rasa malu pada anak sangat penting. Ini tidak berarti kita
mencetak anak pemalu atau tidak berani. Sebaliknya, yang dimaksud dengan
malu adalah malu untuk melanggar norma dan bertindak seenaknya sendiri. Di
sekitar kita, masih banyak anak-anak tidak tidak diajarkan oleh orang tuanya.
untuk merasa malu malu.Salah satu contoh tindakan yang dilakukan oleh orang
tua terhadap anaknya termasul membiarkan anakanya buang air kecil diselokan,
di tanaman-tanaman atau membiarkan anaknya keluar dari kamar mandi tanpa
pakian atau celama, bahkan ketika ada tamu yang datng. Biasakan anak bersikap
sopan saat berinteraksi dan berbicara. Biasanya anak-anak sering berjoget,
minta dipangku orang lain, bermanja-manja, atau duduk dengan rok tersingkap.
Hal- hal seperti ini perlu dingatkan dan diajarkan supaya rapi dan sopan dalam
bersikap.

6. Memberi pemahaman bagian tubuh yang boleh atau tidak boleh disentuh
orang lain

Orang tua perlu memberi pemahaman kepada anak betapa pentingnya
menjaga aurat. Orang tua harus mulai memperkenalkan anak-anak dengan aurat
mereka secepat mungkin. Untuk anak laki-laki, auratnya adaalh antara pusar
dan lututnya. Selain itu, jelaskan bahwa paha merupakan area intim yang harus
ditutup. Untuk anak perempuan seluruh badan kecuali muka dan telapak tangan.
Orang tua harus memperkenalkan bagian tubuh anak paling berharga dan tidak
boleh diakses oleh orang lain. Selain itu, tidak boleh ada orang yang melihat
atau menyentuh area alat kelamin anak, yaitu dari bahu hingga lutut.

7. Jangan biasakan disentuh lain jenis

Sejak masih kecil anak tidak dibiasakan untuk menyentuh orang lain),
seperti berjabat tangan, memberikan ciuman, minta dipangku, atau digandeng.
Anak-anak harus dibiasakan dengan batasan saat berinteraksi dengan orang
lain. Anak-anak yang tidak terbiasa menyentuh orang lain akan menjaga jarak
dan menolak apabila mereka disentuh oleh orang lain. Ini dilakukan sebagai
tindakan perlindungan, karena anak akan lebih sulit dipengaruhi oleh orang lain.

8. Pisahkan tempat tidur anak
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Pemisahan tempat tidur ini dilakukan antara anak dengan kedua orang
tuanya, dan antar anak dengan jenis kelamin yang berbeda. Pemisahan tempat
tidur anak dengan orang tuanya dilakukan agar aktivitas orang tua yang bersifat
pribadi tidak diketahui oleh anaknya, sehingga anak tidak terbiasa melihat hal-
hal yang belum pantas mereka saksikan, demikian pula pemisahan tempat tidur
antara anak laki-laki dan anak perempuan dilakukan agar mereka terhindar dari
terbiasanya kontak fisik atau menerima sentuhan dari lain jenis. Pemisahan ini
baik dilakukan ketika anak sudah tidak membutuhkan penjagaan malam dari
orang tua dan anak telah mandiri. Orang tua perlu memisahkan tempat tidur
anak dari orang tuanya setelah mencapai 6 tahun (Drs.Yatimin, 2003).

9. Ajari minta izin pada waktu-waktu tertentu

Anak tidak boleh dengan bebasnya keluar masuk kamar orang tua tanpa
izin. Bagaimanapun juga kamar orang tua adalah aurat yang harus dijaga, tidak
sembarang waktu boleh dimasuki, walaupun oleh seorang anak kecil. Tiga
waktu yang tidak boleh berkunjung ke kamar orang tua yaitu sebelum subuh,
tengah hari, dan setelah shalat isya merupakan waktu istirahat bagi orang tua.
Pada waktu-waktu ini tidak mustahil banyak aurat yang terbuka, sehingga tidak
pantas dilihat oleh orang lain. Pembiasaan minta izin ini merupakan hal yang
utama, karena anak tidak akan melihat hal yang belum pantas dilihatnya.

Adab meminta izin juga berkaitan dengan pembiasaan orang tua terhadap
anak untuk menghargai privasi orang lain. Setiap anggota keluarga harus
meminta izin sebelum masuk kamar milik anggota yang lain, atau memakai
barang milik orang lain. Jangan biarkan anak dengan bebas membuka segala
sesuatu yang bukan haknya, misalnya lemari, laci, tas, atau buku harian anggota
yang lain. Pembiasaan ini, setiap anggota keluarga akan saling belajar
menghargai privasi pihak lain, dan anak pun tidak terbiasa kalau barang tersebut
dalam keadaan terbuka. Adab minta izin juga dibiasakan dalam berbagai hal.
Jangan biarkan anak keluar dari rumah tanpa izin, sehingga orang tua tidak
mengetahui di mana dan dengan siapa anak bergaul, dengan selalu minta izin,
anak tidak mudah dibawa orang lain. Orang tua pun akan dapat mudah
memantau anak.

10. Seleksi media yang ditonton anak

Media dapat diartikan sebagai pedang bermata dua dan koin yang punya dua
sisi, yaitu negatif dan positif. Berbagai bentuk apapun media yang ditonton oleh
anak, orang tua wajib wajib melindungi anak-anaknya dari bahaya pornografi
yang ditimbulkan oleh media dan sulit diketahui darimana asalnya. Media yang
sekarang ini sering dilihat oleh anak-anak yaitu youtube dan tiktok dimana
media merupakan media yang menyediakan berbagai video atau tontonan
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layaknya televisi. Saat ini, kehadiran televisi memang sudah sedikit tergeser
dengan hadirnya youtube dan tiktok. Anak-anak yang diberi smartphone oleh
orang tuanya akan dengan mudah melakukan akses pada media platform
tersebut. Tak jarang orang tua lalai dan abai akan bahaya tayangan youtube dan
tiktok untuk anak-anaknya. Untuk membantu orang tua dalam mengawasi
tontonan anaknya, salahnya Youtube kini menyediakan media platform
Youtube kids yang dikhususkan untuk anak-anak.

f. Persepsi Orang Tua Terhadap Pendidikan Seksual

Orang tua merupakan guru pertama yang memegang peranan penting dalam
pendidikan anak, dengan demikian orang tua lah yang utama untuk memberikan
pendidikan seks pada anak sejak usia dini. Orang tua seharusnya sudah mengetahui
akan pentingnya pendidikan seks untuk anak, karena apabila pembekalan
pendidikan seks tidak dimulai sejak dini, maka akan lebih membahayakan jika anak
beranjak ke masa remaja, dan mendapatkan info terkait hal tersebut melalui orang
lain. Pendidikan seksual yang diberikan oleh orang tua sebaiknya bersifat bertahap,
sesuai dengan perkembangan dan kematangan anak. Selain itu, penting untuk
menciptakan lingkungan yang mendukung dan memastikan bahwa anak dapat
bertanya atau berbicara tentang topik ini tanpa adanya rasa malu.

Persepsi orang tua terhadap pendidikan seks sangat penting karena orang
tua bertanggung jawab penuh dalam memberikan pemahaman atau pemberian
makna atas suatu informasi kepada anaknya, khususnya tentang seksualitas. Namun
yang terjadi saat ini, di kalangan masyarakat khususnya orang tua yang memiliki
anak usia dini ialah orang tua masih menanggapi istilah seks dengan makna yang
negatif karena kurangnya informasi yang didapat tentang pengenalan pendidikan
seks pada anak yang akhirnya menimbulkan kesimpangsiuran makna.

C. Kerangka Konseptual

Kerangka konseptual dalam penelitian ini bertujuan untuk memudahkan
peneliti dalam menjelaskan konsep penelitian dan tentunya untuk memudahkan
pemahaman para pembaca tentang konsep penelitian ini yang berjudul “Pentingnya
Pendidikan Seksual Pada AUD : Potret Demografi & Persepsi Orang Tua”. Adapun
kerangka konseptual penelitian ini sebagai berikut :
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Gambar 2. 1 Kerangka Konseptual

Materi pendidikan seksual pada anak usia 4-6 | Jenis Kelamin
tahun yang dapat orang tua berikan pada anak

yaitu, identifikasi anggota tubuh, membiasakan Persepsi Orang Tua | Usia
anak menutup aurat, pengenalan identitas gender,

keterampilan melindungi diri dari kejahatan T~ Pendidikan
seksual dan toilet training. Terakhir

D. Hipotesis Penelitian

Ha : Terdapat pengaruh jenis kelamin (X1), usia (X2) dan latar belakang
pendidikan (X3) terhadap persepsi orang tua dalam pentingnya penerapan
pendidikan seksual pada anak usia dini.

HO : Tidak terdapat pengaruh jenis kelamin (X1), usia (X2) dan latar belakang
pendidikan (X3) terhadap persepsi orang tua dalam pentingnya penerapan
pendidikan seksual pada anak usia dini.
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BAB I11

METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian
survei. Penelitian survei adalah penelitian yang dilakukan dengan menggunakan
angket sebagai alat penelitian yang dilakukan pada populasi besar maupun kecil,
tetapi data yang dipelajari adalah data dari sampel yang diambil dari populasi
tersebut, sehingga ditemukan kejadian relative, distribusi, dan hubungan antar
variabel, sosiologis maupun psikologis (Sugiyono, 2019). Pada penelitian ini
peneliti menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis survei karena ingin
mengetahui persepsi orang tua terhadap pentingnya penerapan pendidikan seksual
pada anak usia dini.

B. Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilakukan di Kecamatan Lowokwaru, Kota Malang, Jawa Timur.
Peneliti memilih dan menggunakan objek penelitian ini karena semakin maraknya
kasus kekerasan seksual yang terjadi pada anak, dimana kasus ini sudah dikatakan
dalam kondisi darurat dan kritis sehingga sangat meresahkan. Selain itu, adanya
rasa kecemasan dan kontroversi oleh para orang tua, dimana orang tua bingung
dalam memberikan pendidikan tersebut misalnya dimana pendidikan ini harus
dimulai, waktu yang sesuai untuk pembahasan topik tersebut, konten apa yang akan
disampaikan, bagaimana hal itu diajarkan dan siapa yang memberikan pendidikan
tersebut pada anak mereka. Sehingga peneliti ingin mengetahui persepsi orang tua
terhadap pentingnya pendidikan seksual diterapkan pada anak usia dini. Waktu
yang dibutuhkan untuk dapat mengetahui hasil persepsi orang tua terhadap
pendidikan seks anak usia dini dilaksanakan pada bulan Desember-Januari 2023.

C. Populasi

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas: obyek/subyek yang
mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang diterapkan oleh peneliti untuk
dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2019). Populasi dalam
penelitian ini adalah orang tua di Kecamatan Lowokwaru Kota Malang.

D. Sampel

Sampel dalam penelitian merupakan bagian dari jumlah dan karakteristik yang
dimiliki oleh populasi tersebut sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik
yang dimiliki oleh populasi tersebut (Sugiyono, 2019). Untuk melakukan sampling,
peneliti menentukan batasan atau kriteria yang dijadikan sampel pada penelitian ini.
Pada penelitian ini menggunakan metode penarikan sampel nonprobability
sampling dengan jenis pendekatan purposive sampling. Teknik purposive sampling
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adalah penarikan sampel dengan pertimbangan tertentu atau memiliki Kkriteria
tertentu.

Adapun ukuran sampel pada penelitian ini menurut sugiyono (2019) yang
menyatakan bahwa ukuran sampel yang sesuai yakni 100 sampai 200, dengan
rumus item pernyataan akan dikalikan sebanyak 5 kali sebagai jumlah minimum
serta sebanyak 10 kali sebagai jumlah maksimum dari jumlah keseluruhan
indikator. Maka dari itu penelitian ini memiliki jumlah indikator dari tiap variabel
sebanyak 10 indikator yang diteliti, maka jumlah sampel pada penelitian ini adalah:

Jumlah sampel = jumlah indikator X 10
=10 X 10
= 100 Sampel

Maka, dalam penelitian ini sampel yang digunakan sebanyak responden.
Dimana responden yang digunakan pada penelitian ini yaitu orang tua yang
memiliki anak usai 4-6 tahun di Kecamatan Lowokwaru Kota Malang.

E. Variabel Penelitian

Dalam penelitian ini menggunakan 2 variabel, yakni variabel independen
(variabel bebas) dan variabel dependen (variabel terikat). Peneliti menggunakan 2
variabel tersebut untuk mengukur dan menentukan hasil persepsi orang tua terhadap
pendidikan seksual dari dari karakteristik demografi orang tua. Dalam penelitian ini
simbol (X) sebagai variabel independent dan simbol (Y) sebagai variabel dependen.
Adapun penjabaran variabelnya sebagai berikut :

1. Variabel Independen (Variabel X) sebagai variabel yang mempengaruhi
atau menjadi penyebab dari perubahan variabel dependen.
X! Jenis Kelamin Orang tua
X2: Usia Orang tua
X3: Pendidikan Terkakhir Orang tua
2. Variabel Dependen (Variabel Y) sebagai variabel yang dipengaruhi atau
merupakan hasil akibat dari variabel independen.
Y: Persepsi Orang tua
Persepsi merupakan cara pandang, penafsiran, dan pemahaman seseorang.
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Adapun model dari pengaruh variabel independen dan variabel dependen
sebagai berikut :

Gambar 3. 1 Model Variabel

X1 : Jenis Kelamin
&= ) y > Cara Pandang
X : Usia = S > > Penafsiran
— =
Xs: Pendidikan |:> Pemahaman

Keterangan :
X = Jenis Kelamin (X1), Usia (Xz), dan Pendidikan Terakhir ((Xs).
Y = Persepsi Orang tua.

F. Definisi Operasional

Definisi operasional dalam penelitian ini dapat membantu maupun
mempermudah peneliti dalam proses pengumpulan data. Adapun definisi
operasional penelitian sebagai berikut :

a. Persepsi orang tua terhadap pendidikan seksual pada AUD

1. Persepsi adalah kemampuan seseorang dalam cara pandang, penafsiran dan
pemahaman terhadap dunia sekitar, termasuk pengalaman dan interaksi sehari-hari.
Persepsi orang tua merupakan proses dimana orang tua menginterpretasikan
informasi yang didapatkan dan membentuk suatu pemahaman. Persepsi orang tua
adalah cara pandang, penafsiran dan pemahaman orang tua mengenai suatu hal
yang berhubungan dengan pendidikan seksual pada anak usia dini. Pendidikan
seksual suatu cara atau metode untuk mengurangi hal-hal negatif yang terjadi pada
anak.

2. Pendidikan seksual bertujuan untuk mengenalkan anak tentang jenis kelamin,
cara menjaganya, baik dari sisi kesehatan dan kebersihan, keamanan, serta
keselamatan dirinya. Adapun materi pendidikan seks pada anak usia 4-6 tahun yang
dapat orang tua berikan pada anak yaitu, identifikasi anggota tubuh, membiasakan
anak menutup aurat, pengenalan identitas gender, keterampilan melindungi diri dari
kejahatan seksual dan toilet training.

G. Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data
Berdasarkan permasalahan pada penelitian ini. Maka teknik pengumpulan data
yang digunakan oleh peneliti dalam penelitian ini yakni,

1. Kuesioner (Angket).
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Dalam penelitian ini, teknik pengumpulan data menggunakan teknik
kuesioner (angket). Teknik kuesioner (angket) merupakan teknik pengumpulan
data yang dilakukan dengan cara atau metode memberikan pertanyaan tertulis
kepada responden untuk dijawab (Sugiyono, 2019). Penelitian ini menggunakan
angket tertutup dalam pengumpulan data, dimana peneliti menggunakan
pertanyaan kalimat positif dan responden (orang tua) hanya memilih jawaban
yang sesuai dengan jawaban yang ditulis oleh peneliti.

Penilaianya menggunakan Skala likert dengan kategorisasi sangat setuju
(4), setuju (3), tidak setuju (2) dan sangat tidak setuju (1). Tingkatan tersebut
digunakan untuk melihat pendapat atau persepsi orang tua terhadap pentingnya
penerapan pendidikan seks pada anak usia 4-6 tahun di Kecamatan Lowokwaru
Kota Malang. Untuk menjawab pada setiap instrumen peneliti menggunakan
bentuk checklist. Adapun Kkisi-kisi instrumen kuesioner (angket) sebagai
berikut:

Tabel 3. 1 Kisi-kisi Instrumen Potret persepsi Orang tua terhadap
Pentingnya Pendidikan Seks pada anak usia dini

No Variabel Indikator Sub Indikator
Penelitian
1. | Persepsi Orang Tua | a.Cara Pandang | 1. Pendidikan seks pada anak usia dini meliputi

(Pengetahuan)

pemberian nama sesuai jenis kelamin dan
pengenalan anggota tubuh eksternal dan internal.

2. Pendidikan seksual dapat membantu anak
mengetahui  perbedaan antara laki-laki dan
perempuan.

b. Penafsiran

1. Mengenalkan pendidikan seksual pada anak harus
menggunakan strategi dan komunikasi yang mudah
dipahami oleh anak.

2. Dalam pengenalan gender anak diperkenalkan
nama alat kelamin menggunakan nama asli.

¢. Pemahaman

(Urgensi)

1. Pendidikan seksual dapat menumbuhkan rasa
malu pada anak sehingga mereka terbiasa menjaga
aurat dan alat kelaminnya.

2. Pendidikan seksual dapat membantu anak
memahami cara membersihkan alat kelamin setelah
BAK atau BAB.
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H. Validitas dan Reliabilitas Instrumen
1. Validitas Instrumen

Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukan tingkat-tingkat kevalidan
suatu instrumen. Sebuah instrumen dikatakan valid apabila sebuah instrumen
mampu mengukur yang diinginkan dan dapat mengungkap data dari variabel
yang diteliti secara tepat (Arikunto S, 2014). Pada penelitian ini uji validitas
yang digunakan yaitu validitas isi (content validity). Untuk mengetahui apakah
instrumen yang dipakai telah mencantumkan semua yang isi yang dikaji,
peneliti meminta para ahli atau orang yang dianggap memahami penelitian yang
dilakukan untuk menjadi validator angket persepsi orang tua terhadap
pentingnya pendidikan seksual pada anak wusia dini di Kecamatan
Lowokwaru,Kota Malang. Peneliti menggunakan rumus formula Aiken’s V
karena ingin menghitung validitas isi yang dinilai oleh para ahli terhadap
indikator instrumen yang diukur atau dinilai. Adapun rumus formula Aiken’s V
yakni sebagai berikut :

Gambar 3. 2 Rumus formula Aiken’s V

gl
V .

—

_n(r— 1)

Keterangan :

V=Y s/[n(c-1)]

S=r-lo

Lo = angka penilaian validitas yang terendah (misalnya 1)

C = angka penilaian validitas tertinggi (misalnya 5)

R = angka yang diberikan oleh penilai

N = jumlah penilai

Untuk kriteria penilaian dari validitas isi Aiken’s V yakni sebagai berikut:

Tabel 3. 2 Kriteria Validitas Uji Aiken’s V
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NO. Rentang Nilai Kriteria
1. 0,8-1 Validitas Sangat Tinggi
2. 0,6-0,79 Validitas Tinggi
3. 0,40-0,59 Validitas Sedang
4. 0,20-0,39 Validitas Rendah
5. 0,0-0,19 Validitas Sangat Rendah

2. Reliabilitas Instrumen

Dalam suatu penelitian, reliabilitas memiliki makna dapat dipercaya atau
dapat diandalkan. Jika suatu data telah sesuai dengan kebenarannya, walaupun
beberapa kali mengambil data secara berulang-ulang, maka hasil akan tetap
sama. Oleh karena itu, pengujian instrumen sangat diperlukan sebagai bentuk
alat ukur yang handal terhadap sesuatu, karena tidak memiliki tingkat level
perubahan dengan seiring berjalan waktu. Setelah instrumen telah divalidasi
oleh validator, hasil jawaban dari butir-butir penilaian validator tersebut akan
menentukan seberapa valid instrumen dan dapat dinyatakan reliabilitas. Uji
reliabilitas dapat digunakan jika peneliti sudah melewati tahap uji kevalidan
instrumen.

Pada penelitian ini, uji reliabilitas menggunakan rumus Alpha Cronbach.
Sebagaimana interpretasi dari hasil rumus Alpha Cronbach, yakni apabila nilai
yang diujikan tersebut lebih besar dari 0,6, maka instrument yang diujikan dapat
dinyatakan reliabel Sedangkan sebaliknya, apabila nilai Cronbach Alpha yang
diuji kurang dari 0,6, maka instrument tersebut dinyatakan tidak reliable.
Pengujian reliabilitas ini menggunakan alat bantu dari program SPSS 23.00. Uji
reliabilitas dilakukan dengan menggunakan rumus Alpha Cronbach, sebagai
berikut:

Gambar 3. 3 Rumus Alpha Cronbach

k Yoy
=) 117 ]

Keterangar ;
rye = koefisien reliabilitas alpha cronbach
k= banyak butit/item pertanyaan
503" = jumlah/total varians per-butir/item pertanyaan

{J:z = jumlah atau total varians
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I. Teknik Analisis Data
1. Metode Analisis Deskriptif

Suatu metode analisis statistik deskriptif adalah statistik yang digunakan
untuk menganalisis data dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan data
yang telah terkumpul sebagaimana adanya tanpa bermaksud membuat kesimpulan
yang berlaku untuk umum atau generalisasi (Sugiyono, 2019).

2. Metode Analisis Kuantitatif

Dalam penelitian ini model dan teknik analisa data menggunakan
pendekatan analisis regresi ganda. Sebelum data dilakukan analisis regresi,
sebelumnya dilakukan terlebih dahulu uji kualitas instrumen penelitian dan uji
asumsi klasik yang diolah menggunakan program SPSS versi 23 (Statistic product
and service solution).

a. Uji Asumsi Klasik

1)

2)

3)

Uji Normalitas

Uji normalitas dilakukan dengan uji kolmogorof Smirnov,
karena tipe data yang digunakan adalah skala ordinal. Tujuan uji
normalitas ini adalah untuk memeriksa atau mengetahui apakah data
populasi berdistribusi normal. Pedoman dalam pengambilan
keputusan dengan menggunakan uji Kolmogrov Smirnov adalah
jika nilai Sig atau nilai probabilitas (p) < 0,05 maka data populasi
tidak berdistribusi normal. Jika nilai Sig > 0,05 maka data populasi
berdistribusi normal (Sugiyono, 2019).

Uji Multikolineritas

Uji Multikolineritas bertujuan untuk menguji apakah model
regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas
(Independen). Model regersi yang seharusnya tidak terjadi korelasi
di antara variabel bebas. Nilai cotoff yang umum dipakai untuk
menunjukan adanya multikolonieritas adalah nilai Tolerance < 0,10
atau sama dengan nilai VIF > 10 (Sugiyono, 2019).

Uji Heteroskedastisitas

Uji Heteroskedastisitas bertujuan menguji apakah dalam
model regresi terjadi ketidaksamaan variance residual satu
pengamatan ke pengamatan yang lain. Jika variance dari residual
satu pengamatan ke pengamatan yang lain tetap, maka disebut
homoskedastisitas dan jika berbeda disebut heteroskedastisitas.
Model regresi yang baik tidak terjadi heteroskedastisitas.
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b. Uji Regresi Berganda

1)

2)

3)

Uji F
Uji F dilakukan bertujuan ntuk melihat apakah variabel
bebas secara simultan berpengaruh terhadap variabel tidak bebas.
Adapun Kriteria yang digunakan pada uji F, yaitu :
- Ho diterima jika F hitung < F tabel ( Fa (k-1) (n-k) )
Artinya: variabel bebas tidak mempengaruhi variabel tidak bebas.
- Ho ditolak jika F hitung > F tabel ( Fa (k-1) (n-k) )
Artinya : variabel bebas mempengaruhi variabel tidak bebas.

Koefisien Determinasi

Koefisien Determinasi yaitu pengujian dengan kontribusi
pengaruh dari semua variabel bebas secara bersama-sama terhadap
variabel tidak bebas. Dimana R 2 nilainya adalah 0 < R2 < 1 semakin
mendekati 1 nilai koefisien determinasinya (R2 ) maka akan
semakin kuat pengaruh antara kedua variabel tersebut.

Menyusun Persamaan Regresi
Teknik Analisa data menggunakan pendekatan analisis
regresi linier ganda. Persamaan regresinya adalah :
Y =a+blX1+h2 X2+hb3X3+e
Keterangan :
Y = Persepsi Orang Tua
a = Konstanta
b1,b2,b3 = Koefisien Regresi Berganda
X1 = Variabel Jenis Kelamin
X2 = Variabel Usia
X3 = Variabel Pendidikan Terakhir
e = Tingkat Kesalahan (eror)
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Pegumpulan Data Penelitian

Penelitian ini dilakukan di wilayah Kecamatan Lowokwaru, Kota Malang.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui persepsi orang tua terhadap pentingya
pendidikan seksual pada anak usia dini serta mengetahui faktor-faktor demografi
yang mempengaruhi persepsi orang tu terhadap pentingnya pendidikan seksual
Populasi dan sampel penelitian ini adalah orang tua yang memiliki anak usia 4-6
tahun dan berdomisili di Kecamatan Lowokwaru, Kota Malang. Jumlah responden
yang diambil sebanyak 100 orang, dipilih secara acak dan memenuhi kriteria
tersebut. Penelitian ini dilakukan selama bulan januari- februari tahun 2024. Berikut
ini merupakan jumlah data responden penelitian berdasarkan kriteria-kriteria yang
telah ditentukan :

Tabel 4. 1 Jumlah responden berdasarkan data demografi orang tua

Jenis Kelamin f Persentase%
Laki-laki 32 32%
Perempuan 68 68 %
Total 100 100 %
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Usia f Persentase%
20- 28 27 27%
29- 36 19 19 %
37- 44 35 35%
> 45 19 19 %
Total 100 100 %
Pendidikan f Persentase%
Tidak Sekolah 0 0%
SD 8 8 %
SMP 14 14 %
SMA 53 53 %
Perguruan Tinggi 25 25 %
Total 100 100%

Sumber : Data Primer yang diolah, 2024

Data yang disajikan dalam tabel tersebut, dapat disimpulkan bahwa
mayoritas orang tua yang mengisi kuesioner terkait persepsi terhadap pentingnya
penerapan pendidikan seksual pada anak usia dini adalah perempuan, dengan
jumlah mencapai 68 orang atau setara dengan 68%. Sementara itu, laki-laki (ayah)
yang mengisi kuesioner tersebut mencapai 32 orang atau 32%. Dari segi usia, rata-
rata orang tua yang mengisi kuesioner tersebut adalah mereka yang berusia antara
30 hingga 44 tahun, dengan jumlah sebanyak 35 orang atau setara dengan 35%.
Selain itu, dari segi tingkat pendidikan, dapat dilihat bahwa mayoritas responden
memiliki latar belakang pendidikan tingkat SMA, mencapai 53%. Sementara itu,
responden yang berpendidikan SD hanya mencapai 8%, sedangkan tingkat
pendidikan SMP mencapai 14%, dan pendidikan tinggi (Perguruan Tinggi)
mencapai 25%. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa dalam penilaian
terhadap pentingnya penerapan pendidikan seksual pada anak usia dini, mayoritas
responden adalah perempuan (ibu) dengan usia rata-rata 30-44 tahun dan mayoritas
memiliki latar belakang pendidikan tingkat SMA.

B. Statistik Deskriptif

a) Persepsii Orang Tua terhadap Pentingnya Pendidikan Seks pada Anak
Usia 4-6 tahun.
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Data dalam penelitian ini dikumpulkan melalui kuesioner/angket
yang mana dibagikan untuk dijawab oleh responden. Kuesioner berisi
pertanyaan terkait pengenalan pendidikan seks pada anak usai 4-6 tahun se-
kecamatan Lowokwaru yang terdiri dari 16 butir pernyataan. Responden
memberikan jawaban pada lembar kuesioner sesuai dengan pandangan atau
persepsi masing-masing responden. Data kuesioner yang diperoleh
kemudian dianalisis oleh peneliti menggunakan statistik deskriptif dengan
rumus persentase : F

P = 4 x1009%

Data responden diinterpretasikan sebagaimana tabel dibawabh ini.

Tabel 4. 2 Keseluruhan Hasil Persepsi Orang Tua dari Pernyataan 1-16

No Pernyataan Alternatif Jawaban
Setuju Tidak setuju
1 1 96 7
2 2 16 84
3 3 78 22
4 4 95 5
5 5) 89 11
6 6 87 13
7 7 92 8
8 8 97 3
9 9 88 12
10 10 37 63
11 11 90 10
12 12 94 6
13 13 90 10
14 14 95 5
15 15 94 6
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16 16 95 5

Jumlah >'1330f > 270f

Persentase 84% 16%

Tabel tersebut menunjukan bahwa secara keseluruhan, sebagian
besar orang tua yaitu 84% menyatakan setuju dengan pendidikan seks untuk
anak usia dini. Sedangkan sisanya 16% menyatakan ketidaksetujuan.
Presentasi tersebut terlihat sangat sederhana, namun jika dianalisis lebih
dalam, kompleksitas akan muncul. Sebaran demografi dan poin persetujuan
dan ketidaksetujuan sangat variatif. Berikut adalah paparan lebih detail
tentang persepsi orang tua terkait pendidikan seks anak usia dini dalam
sebaran demografi dan pernyataan item kuesioner.

Tabel 4. 3 Pernyataan 1 Persepsi Berdasarkan Jenis Kelamin Responden

No | Persepsi | Laki-laki Perempuan

f % f %

1 | Setuju 28 | 88 % 65 96 %

2 | Tidak 4 | 13% 3 4%
Setuju
Total 32 | 100% 68 100%

Data yang disajikan dalam tabel 4.3 persepsi orang tua berdasarkan
jenis kelamin diatas, terlihat bahwa terdapat perbedaan persepsi antara laki-
laki dan perempuan terkait pentingnya pengetahuan tentang pendidikan
seksual pada anak usia dini. Sebanyak 88% dari orang tua laki-laki setuju
bahwa orang tua perlu memiliki pengetahuan tentang hal tersebut,
sedangkan hanya 13% yang tidak setuju. Disisi lain, sebanyak 96% dari
orang tua perempuan setuju bahwa pengetahuan tentang pendidikan seksual
pada anak usia dini penting, dengan hanya 4% yang tidak setuju. Hal ini
menunjukan bahwa mayoritas orang tua, baik laki-laki maupun perempuan,
sepakat bahwa pengetahuan tentang pendidikan seksual pada anak usia dini
sangatlah penting.

Tabel 4.4 Pernyataan 1 Persepsi Berdasarkan Usia Responden
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No | Persepsi 20-28 29-36 37-44 > 45

F % f % f % f %

1 | Setuju 26 | 96% | 19 {100% | 34 | 97% | 14 | 74%

2 | Tidak 1 4% - - 1 3% 5 | 26%
Setuju
Total 27 | 100% | 19 | 100% | 35 | 100% | 19 | 100%

Data yang disajikan dalam tabel 4.4, terdapat perbandingan
pendapat responden terhadap pernyataan bahwa "orang tua perlu memiliki
pengetahuan tentang pendidikan seksual pada anak usia dini" dalam
berbagai rentang usia. Dilihat dari data tabel tersebut menunjukkan tren
positif dalam dukungan terhadap pernyataan tersebut seiring bertambahnya
usia responden, meskipun terdapat variasi dalam tingkat persetujuan antara
kelompok usia yang berbeda. Pada kelompok usia 20-28 tahun, mayoritas
responden, yaitu 26 dari 27 responden (96%), menyatakan setuju terhadap
pernyataan tersebut, sementara hanya 1 responden (4%) yang tidak setuju.
Kemudian, pada kelompok usia 29-36 tahun, seluruh responden, yaitu 19
dari 19 responden (100%), menyatakan setuju terhadap pernyataan tersebut.
Dalam kelompok usia 37-44 tahun, terdapat 34 dari 35 responden (97%)
yang menyatakan setuju, sementara hanya 1 responden (3%) yang tidak
setuju. Sementara pada kelompok usia di atas 45 tahun, meskipun mayoritas
masih menyatakan setuju, terdapat penurunan dalam tingkat persetujuan,
dengan 14 dari 19 responden (74%) yang setuju dan 5 dari 19 responden
(26%) yang tidak setuju. Secara keseluruhan, data menunjukkan bahwa
semakin bertambahnya usia, semakin tinggi tingkat persetujuan terhadap
perlunya orang tua memiliki pengetahuan tentang pendidikan seksual pada
anak usia dini, meskipun terdapat variasi dalam tingkat persetujuan di antara
kelompok usia yang berbeda.

Tabel 4. 5 Pernyataan 1 Persepsi Berdasarkan Pendidikan Terakhir
Responden

No | Persepsi SD SMP SMA Perguruan
Tinggi

f % f % F % f %

1 | Setuju 2 | 25% 14 | 100% | 53 | 100% | 24 | 96%

2 | Tidak 6 | 75% - - - - 1 4%
Setuju
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Total 8 | 100% | 14 | 100% | 53 | 100% | 25 | 100%

Berdasarkan data yang terdapat dalam tabel 4.5, terlihat bahwa
pendapat responden terhadap pernyataan bahwa "orang tua perlu memiliki
pengetahuan tentang pendidikan seksual pada anak usia dini" bervariasi
berdasarkan tingkat pendidikan mereka. Pada tingkat pendidikan tidak
sekolah hingga Sekolah Dasar (SD), terdapat 8 responden yang memberikan
pendapat mereka. Dari jumlah tersebut, hanya 2 responden (25%) yang
menyatakan setuju terhadap pernyataan tersebut, sementara 6 responden
lainnya (75%) mengungkapkan ketidaksetujuan. Ketika melihat pada
responden yang memiliki tingkat pendidikan Sekolah Menengah Pertama
(SMP), semua dari 14 responden (100%) menyatakan setuju terhadap
perlunya pengetahuan tentang pendidikan seksual bagi orang tua pada anak
usia dini. Demikian juga, pada responden yang memiliki latar belakang
pendidikan Sekolah Menengah Atas (SMA), semua dari 53 responden
(100%) juga menyatakan setuju terhadap pernyataan tersebut. Sementara
itu, pada kelompok responden yang memiliki tingkat pendidikan Perguruan
Tinggi, mayoritas responden, vyaitu 24 dari 25 responden (96%),
menyatakan setuju, sementara hanya 1 responden (4%) yang tidak setuju.
Berdasarkan data diatas, dapat disimpulkan bahwa mayoritas dari
responden dari berbagai tingkat pendidikan sepakat bahwa orang tua perlu
memiliki pengetahuan tentang pendidikan seksual pada anak usia dini.
Meskipun demikian, terdapat sedikit variasi dalam tingkat persetujuan di
antara kelompok responden dengan tingkat pendidikan yang berbeda.

Tabel 4. 6 Pernyataan 2 Persepsi Berdasarkan Jenis Kelamin

Responden
No | Persepsi | Laki-laki Perempuan
f % f %
1 | Setuju 5 | 16% 11 16%
2 | Tidak 27 | 84% 57 84%
Setuju
Total 32 | 100% 68 100%

Data yang disajikan dalam tabel 4.6 menunjukan persepsi orang tua
terhadap pernyataan mengenai pendidikan seksual pada anak usia dini
menggambarkan pola yang menarik antara responden berdasarkan jenis
kelamin. Pernyataan bahwa "Pendidikan seksual merupakan suatu hal yang
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tabu untuk dibicarakan pada anak usia dini". Dari segi jenis kelamin, dapat
diamati bahwa mayoritas responden laki-laki sebanyak 27 orang (84%)
tidak setuju dengan pernyataan tersebut, sementara hanya 5 orang (16%)
yang setuju. Sementara itu, pada kelompok responden perempuan, hasilnya
hampir serupa. Sebanyak 57 orang (84%) dari responden perempuan tidak
setuju dengan pernyataan tersebut, sementara hanya 11 orang (16%) yang
setuju. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa mayoritas responden,
baik laki-laki maupun perempuan, cenderung tidak setuju dengan
pandangan bahwa pendidikan seksual merupakan hal yang tabu untuk
dibicarakan pada anak usia dini. Hal ini menunjukkan adanya dorongan
untuk membuka dialog terbuka mengenai pendidikan seksual sejak usia
dini, baik di kalangan laki-laki maupun perempuan.

Tabel 4. 7 Pernyataan 2 Persepsi Berdasarkan Usia Responden

No | Persepsi 20-28 29-36 37-44 > 45

fl % | f|% f | % F | %

1 | Setuju 4 | 15% | 4 | 21% | 1 3% 7 | 3%

2 | Tidak 23 | 85% | 15 | 79% | 34 | 97% | 12 | 63%
Setuju

Total 27 | 100% | 19 | 100% | 35 | 100% | 19 | 100%

Dalam tabel 4.7, dapat diamati bahwa pandangan terhadap
pernyataan bahwa "Pendidikan seksual merupakan hal yang sangat tabu
atau tidak boleh dibicarakan pada anak usia 4-6 tahun" bervariasi
berdasarkan rentang usia responden. Pada rentang usia 20-28 tahun,
mayoritas responden sebanyak 23 orang (85%) menyatakan tidak setuju
dengan pernyataan tersebut, sementara hanya 4 orang (15%) yang setuju.
Pada rentang usia 29-36 tahun, proporsi yang tidak setuju masih lebih tinggi
dengan 15 responden (79%) berbanding 4 responden (21%) yang setuju.
Sementara itu, pada rentang usia 37-44 tahun, mayoritas responden dengan
jelas menolak pandangan bahwa pendidikan seksual merupakan hal tabu
bagi anak usia 4-6 tahun, dengan hanya 1 responden (3%) yang setuju dan

34 responden (97%) yang tidak setuju. Namun, perubahan pola muncul pada
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rentang usia di atas 45 tahun, di mana 7 responden (37%) menyatakan setuju
dan 12 responden (63%) tidak setuju.

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa mayoritas responden
dari berbagai rentang usia, terutama pada kelompok usia muda hingga
pertengahan, cenderung menolak pandangan bahwa pendidikan seksual
merupakan hal yang sangat tabu atau tidak boleh dibicarakan pada anak usia
4-6 tahun. Namun, perlu dicatat bahwa pada kelompok usia yang lebih tua,
terjadi sedikit pergeseran di mana sebagian kecil responden cenderung
setuju dengan pernyataan tersebut. Hal ini menunjukkan adanya variasi
dalam pandangan terhadap pendidikan seksual pada usia dini tergantung
pada faktor usia responden.

Tabel 4. 8 Pernyataan 2 Persepsi Berdasarkan Pendidikan Terakhir
Responden

No | Persepsi SD SMP SMA Perguruan
Tinggi

f % f % f % f %

1 | Setuju 7 | 88% 2 | 14% 2 | 4% S5 | 20%

2 | Tidak 1 |13% 12 | 86% 51 | 96% 20 | 80%
Setuju
Total 8 |100% | 14 | 100% | 53 | 100% | 25 | 100%

Berdasarkan data yang disajikan dalam tabel 4.8, terdapat perbedaan
signifikan dalam pandangan terhadap pernyataan bahwa "Pendidikan
seksual merupakan hal yang sangat tabu atau tidak boleh dibicarakan pada
anak usia 4-6 tahun", yang dipengaruhi oleh tingkat pendidikan responden.
Pada responden yang memiliki tingkat pendidikan tidak sekolah hingga SD,
mayoritas sebanyak 7 responden (88%) setuju dengan pernyataan tersebut,
sementara hanya 1 responden (13%) yang tidak setuju. Namun, pada tingkat
pendidikan SMP, terdapat perubahan pola di mana mayoritas sebanyak 12
responden (86%) tidak setuju dengan pernyataan tersebut, sementara hanya
2 responden (14%) yang setuju. Hal yang sama juga terjadi pada tingkat
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pendidikan SMA, di mana mayoritas besar sebanyak 51 responden (96%)
menolak pandangan bahwa pendidikan seksual merupakan hal tabu untuk
anak usia 4-6 tahun, sementara hanya 2 responden (4%) yang setuju.
Sedangkan pada tingkat perguruan tinggi, perbandingan antara yang setuju
dan tidak setuju lebih seimbang, dengan 5 responden (20%) yang setuju dan
20 responden (80%) yang tidak setuju. Dengan demikian, dapat disimpulkan
bahwa semakin tinggi tingkat pendidikan responden, semakin cenderung
mereka menolak pandangan bahwa pendidikan seksual merupakan hal tabu
untuk anak usia 4-6 tahun. Hal ini menunjukkan bahwa pendidikan yang
lebih tinggi dapat memengaruhi persepsi terhadap kebutuhan akan
pendidikan seksual yang diberikan kepada anak usia dini.

Tabel 4. 9 Pernyataan 3 Persepsi Berdasarkan Jenis Kelamin Responden

No | Persepsi | Laki-laki Perempuan

f % f %

1 | Setuju 23 | 72% 55 81%

2 | Tidak 9 | 28% 13 19%
Setuju
Total 32 | 100% 68 100%

Pada tabel 4.9, terlihat bahwa mayoritas responden dari kedua jenis
kelamin, laki-laki dan perempuan, memiliki pandangan yang mendukung
bahwa "Pendidikan Seksual bukan merupakan suatu hal yang tabu atau
layak dibicarakan pada anak usia dini". Dari sisi jenis kelamin, mayoritas
responden laki-laki, sebanyak 23 orang (72%), menyatakan setuju bahwa
pendidikan seksual adalah topik yang layak untuk dibicarakan pada anak
usia dini, sementara hanya 9 orang (28%) yang tidak setuju. Sementara itu,
pada kelompok responden perempuan, proporsi yang mendukung
pandangan tersebut lebih tinggi, dengan 55 responden (81%) yang
menyatakan setuju, sedangkan hanya 13 responden (19%) yang tidak setuju.
Hal ini menunjukkan bahwa baik laki-laki maupun perempuan cenderung
memandang pentingnya pendidikan seksual yang diberikan kepada anak
usia dini. Adanya mayoritas yang mendukung pandangan bahwa topik ini
layak dibicarakan pada usia dini menunjukkan kesadaran akan pentingnya
memberikan pemahaman yang benar dan tepat tentang seksualitas kepada
anak-anak sejak dini, sebagai bagian dari upaya untuk melindungi mereka
dan membantu mereka berkembang secara sehat dan bertanggung jawab.

Tabel 4. 10 Pernyataan 3 Persepsi Berdasarkan Usia Responden
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No | Persepsi 20-28 29-36 37-44 > 45

f % F % f % F %

1 | Setuju 22 | 81% | 11 | 58% | 33 | 94% | 12 | 63%

2 | Tidak 51 19% | 8 | 42% | 2 6% 7 | 37%
Setuju
Total 27 | 100% | 19 | 100% | 35 | 100% | 19 | 100%

Berdasarkan data yang terdapat dalam tabel 4.10, terlihat adanya
variasi dalam pandangan terhadap pernyataan bahwa "Pendidikan Seksual
bukan merupakan suatu hal yang tabu atau layak dibicarakan pada anak usia
dini*, yang dipengaruhi oleh rentang usia responden.Pada rentang usia 20-
28 tahun, mayoritas responden, sebanyak 22 orang (81%), menyatakan
setuju bahwa pendidikan seksual adalah topik yang layak untuk dibicarakan
pada anak usia dini, sementara hanya 5 orang (19%) yang tidak setuju.
Namun, terdapat perubahan pola pada rentang usia 29-36 tahun, di mana
proporsi responden yang setuju menurun menjadi 11 orang (58%),
sementara yang tidak setuju naik menjadi 8 orang (42%). Pada rentang usia
37-44 tahun, mayoritas besar sebanyak 33 responden (94%) menyatakan
setuju dengan pernyataan tersebut, sementara hanya 2 responden (6%) yang
tidak setuju. Di sisi lain, pada usia di atas 45 tahun, meskipun mayoritas
masih menyatakan setuju dengan pendapat tersebut, namun proporsi yang
tidak setuju juga meningkat menjadi 7 responden (37%) dari total 19
responden.

Dengan demikian, terlihat bahwa mayoritas responden dari berbagai
rentang usia, terutama pada rentang usia yang lebih muda, cenderung
mendukung pandangan bahwa pendidikan seksual adalah hal yang layak
dibicarakan pada anak usia dini. Namun, terdapat sedikit variasi dalam
pandangan ini, yang mungkin dipengaruhi oleh perbedaan latar belakang

dan pengalaman hidup dari setiap rentang usia.

Tabel 4. 11 Pernyataan 3 Persepsi Berdasarkan Pendidikan Terakhir
Responden
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No | Persepsi SD SMP SMA Perguruan
Tinggi

f % f % f % F %

1 | Setuju 1 [13% 11 | 79% 48 | 91% 18 | 72%

2 | Tidak 7 | 88% 3 |21% 5 | 9% 7 |28%
Setuju
Total 8 |100% | 14 | 100% | 53 | 100% | 25 | 100%

Pada tabel 4.11, dapat disimpulkan bahwa pandangan terhadap
pernyataan bahwa "Pendidikan Seksual bukan merupakan suatu hal yang
tabu atau layak dibicarakan pada anak usia dini" bervariasi berdasarkan
tingkat pendidikan responden. Pada tingkat pendidikan tidak sekolah hingga
SD, mayoritas responden cenderung tidak setuju dengan pernyataan
tersebut. Sebanyak 1 responden (13%) setuju, sedangkan 7 responden (88%)
tidak setuju. Namun, ketika sampel dipilah berdasarkan tingkat pendidikan
yang lebih tinggi, terlihat adanya pergeseran pandangan. Pada tingkat SMP,
sebanyak 11 responden (79%) menunjukkan persetujuan terhadap
pernyataan tersebut, sementara 3 responden (21%) tidak setuju. Pada tingkat
SMA, mayoritas besar responden (91%) menyatakan setuju dengan
pernyataan tersebut, dengan hanya 5 responden (9%) yang tidak setuju.
Sementara itu, pada tingkat perguruan tinggi, meskipun mayoritas masih
menunjukkan persetujuan (sebanyak 18 responden atau 72%), namun
terdapat peningkatan jumlah responden yang tidak setuju (sebanyak 7
responden atau 28%) dibandingkan tingkat SMA. Dari data tersebut, terlihat
bahwa semakin tinggi tingkat pendidikan responden, semakin besar
persentase yang setuju bahwa pendidikan seksual bukanlah hal yang tabu
atau layak dibicarakan pada anak usia dini. Hal ini menunjukkan adanya
pergeseran pandangan seiring dengan meningkatnya tingkat pendidikan,
meskipun masih terdapat sebagian kecil responden yang tetap tidak setuju.

Tabel 4. 12 Pernyataan 4 Persepsi Berdasarkan Kelamin Responden

No | Persepsi | Laki-laki Perempuan
f % f %
1 Setuju 28 | 88% 67 99%
2 Tidak 4 13% 1 1%
Setuju
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Total 32 | 100% 68 100%

Berdasarkan data yang tercantum dalam Tabel 4.12, terlihat bahwa
pandangan terhadap pernyataan bahwa "Mengingat maraknya kasus
kejahatan seksual yang terjadi saat ini tanpa mengenal usia, maka
pendidikan seksual penting dikenalkan dan diterapkan pada anak usia 4-6
tahun" bervariasi berdasarkan jenis kelamin responden. Dari segi jenis
kelamin, mayoritas laki-laki dan perempuan cenderung setuju dengan
pernyataan tersebut. Pada kelompok laki-laki, sebanyak 28 responden
(88%) menyatakan setuju, sementara hanya 4 responden (13%) yang tidak
setuju. Sementara itu, pada kelompok perempuan, jumlah yang setuju jauh
lebih besar, dengan 67 responden (99%) menyatakan setuju, dan hanya 1
responden (1%) yang tidak setuju. Dari data tersebut, dapat disimpulkan
bahwa baik laki-laki maupun perempuan memiliki pandangan yang kuat
terhadap pentingnya pendidikan seksual diperkenalkan dan diterapkan pada
anak usia 4-6 tahun, mengingat kekhawatiran akan meningkatnya kasus
kejahatan seksual yang tidak mengenal usia. Hal ini menunjukkan
konsensus yang kuat di antara kedua jenis kelamin terkait urgensi
pendidikan seksual di usia dini sebagai upaya pencegahan kasus-kasus
kejahatan seksual.

Tabel 4. 13 Pernyataan 4 Persepsi Berdasarkan Usia Responden

No | Persepsi 20-28 29-36 37-44 > 45

fl % | f|% f |% F | %

1 | Setuju 27 | 100% | 18 | 95% | 35 | 100% | 15 | 79%

2 | Tidak - - 1 5% - - 4 | 21%
Setuju
Total 27 | 100 | 19 | 100% | 35 | 100% | 19 | 100%

Dalam tabel 4.13, terlihat bahwa pandangan terhadap pernyataan
bahwa "Mengingat maraknya kasus kejahatan seksual yang terjadi saat ini
tanpa mengenal usia, maka pendidikan seksual penting dikenalkan dan
diterapkan pada anak usia 4-6 tahun™ bervariasi berdasarkan rentang usia
responden. Pada rentang usia 20-28 tahun, semua responden (100%)

menyatakan setuju dengan pernyataan tersebut, menunjukkan konsensus
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yang kuat di kalangan kelompok usia tersebut. Sementara pada rentang usia
29-36 tahun, mayoritas responden (95%) juga menyatakan setuju, namun
terdapat 1 responden (5%) yang tidak setuju. Ketika sampel diperluas ke
rentang usia 37-44 tahun, sekali lagi terlihat konsensus yang tinggi, di mana
semua responden (100%) menyatakan setuju terhadap pernyataan tersebut.
Namun, pada rentang usia lebih dari 45 tahun, meskipun mayoritas masih
menyatakan setuju (sebanyak 15 responden atau 79%), terdapat sebagian
kecil responden (sebanyak 4 responden atau 21%) yang menyatakan tidak
setuju.

Dari data tersebut, terlihat bahwa mayoritas dari berbagai rentang
usia mendukung pentingnya pendidikan seksual diperkenalkan dan
diterapkan pada anak usia 4-6 tahun, namun terdapat sedikit variasi dalam
tingkat persetujuan tergantung pada kelompok usia tertentu. Hal ini
menunjukkan kompleksitas dalam pandangan terhadap masalah ini yang
dapat dipengaruhi oleh faktor-faktor seperti pengalaman hidup dan konteks

sosial pada setiap tahap kehidupan.

Tabel 4. 14 Pernyataan 4 Persepsi Berdasarkan Pendidikan Terakhir
Responden

No | Persepsi SD SMP SMA Perguruan
Tinggi

f % f % f % f %

1 | Setuju 4 | 50% 14 | 100% | 52 | 98% | 25 | 100%

2 | Tidak 4 | 50% - |- 1 2% - -
Setuju
Total 8 |100% | 14 | 100% | 53 | 100% | 25 | 100%

Berdasarkan data yang terdapat pada abel 4.14, dapat diamati bahwa
pandangan terhadap pernyataan bahwa "Mengingat maraknya kasus
kejahatan seksual yang terjadi saat ini tanpa mengenal usia, maka
pendidikan seksual penting dikenalkan dan diterapkan pada anak usia 4-6
tahun" memiliki variasi berdasarkan tingkat pendidikan responden. Pada
tingkat pendidikan tidak sekolah hingga SD, terdapat perpecahan
pandangan yang hampir sama antara yang setuju dan tidak setuju. Sebanyak
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4 responden (50%) menyatakan setuju, sedangkan jumlah yang sama, yaitu
4 responden (50%), menyatakan tidak setuju. Namun, pada tingkat SMP,
terlihat konsensus yang kuat di mana semua responden (100%) menyatakan
setuju terhadap pernyataan tersebut. Pada tingkat SMA, mayoritas besar
responden (98%) menyatakan setuju, dengan hanya 1 responden (2%) yang
tidak setuju. Sementara itu, pada tingkat perguruan tinggi, sekali lagi terlihat
konsensus yang tinggi, di mana semua responden (100%) menyatakan
setuju dengan pernyataan tersebut.

Dari data tersebut, dapat disimpulkan bahwa semakin tinggi tingkat
pendidikan responden, semakin besar persentase yang setuju bahwa
pendidikan seksual penting diperkenalkan dan diterapkan pada anak usia 4-
6 tahun. Namun, perlu dicatat bahwa terdapat sedikit variasi dalam
pandangan di antara tingkat pendidikan tertentu, dengan tingkat SMP
menunjukkan tingkat persetujuan yang paling tinggi secara universal. Hal
ini  menunjukkan pentingnya peran pendidikan dalam membentuk
pandangan terhadap isu-isu sosial yang sensitif seperti pendidikan seksual.

Tabel 4. 15 Pernyataan 5 Persepsi Berdasarkan Jenis Kelamin

Responden
No | Persepsi | Laki-laki Perempuan
f % f %

1 | Setuju 24 | 5% 65 96%

2 | Tidak 8 | 25% 3 4%
Setuju
Total 32 | 100% 68 100%

Berdasarkan data yang terdapat pada tabel 4.15, terlihat bahwa
pandangan terhadap pernyataan bahwa "Ketika anak bertanya tentang seks,
seperti ‘ayah/ibu, adik itu datang darimana?’, jawaban yang orang tua
berikan harus sesuai dengan usia dan pemahaman anak" memiliki
perbedaan berdasarkan jenis kelamin responden. Dari segi jenis kelamin,
mayoritas laki-laki dan perempuan cenderung setuju dengan pernyataan
tersebut. Pada kelompok laki-laki, sebanyak 24 responden (75%)
menyatakan setuju, sementara 8 responden (25%) tidak setuju. Sementara
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itu, pada kelompok perempuan, jumlah yang setuju jauh lebih besar, dengan
65 responden (96%) menyatakan setuju, dan hanya 3 responden (4%) yang
tidak setuju. Dari data tersebut, dapat disimpulkan bahwa baik laki-laki
maupun perempuan memiliki pandangan yang kuat terhadap pentingnya
memberikan jawaban yang sesuai dengan usia dan pemahaman anak saat
mereka bertanya tentang seks. Hal ini menunjukkan konsensus yang kuat di
antara kedua jenis kelamin terkait perlunya komunikasi yang tepat dan
terbuka antara orang tua dan anak dalam hal pendidikan seksual.

Tabel 4. 16 Pernyataan 5 Persepsi Berdasarkan Usia Responden

No | Persepsi 20-28 29-36 37-44 > 45

fl % | f|% f | % f|%

1 | Setuju 26 | 96% | 16 | 84% 32 | 91% | 15 | 79%

2 | Tidak 1 4% 3 | 16% | 3 9% 4 | 21%
Setuju
Total 27 | 100% | 19 | 100% | 35 | 100% | 19 | 100%

Pada tabel 4.16, terlihat bahwa pandangan terhadap pernyataan
bahwa "Ketika anak bertanya tentang seks, seperti ‘ayah/ibu, adik itu
datang darimana?’, jawaban yang orang tua berikan harus sesuai dengan
usia dan pemahaman anak" bervariasi berdasarkan rentang usia responden.
Pada rentang usia 20-28 tahun, mayoritas besar responden (96%)
menyatakan setuju dengan pernyataan tersebut, dengan hanya 1 responden
(4%) yang tidak setuju. Ketika sampel diperluas ke rentang usia 29-36
tahun, meskipun mayoritas masih menyatakan setuju (sebanyak 16
responden atau 84%), namun terdapat sedikit peningkatan jumlah
responden yang tidak setuju (sebanyak 3 responden atau 16%). Pada
rentang usia 37-44 tahun, mayoritas responden (91%) menyatakan setuju,
dengan hanya 3 responden (9%) yang tidak setuju. Namun, pada rentang
usia lebih dari 45 tahun, meskipun mayoritas masih menyatakan setuju
(sebanyak 15 responden atau 79%), terdapat peningkatan jumlah
responden yang tidak setuju (sebanyak 4 responden atau 21%).

Dari data tersebut, dapat disimpulkan bahwa mayoritas dari berbagai
rentang usia mendukung pendapat bahwa jawaban yang diberikan oleh
orang tua terhadap pertanyaan seksual anak harus disesuaikan dengan usia
dan pemahaman anak. Namun, terdapat sedikit variasi dalam pandangan
tergantung pada kelompok usia tertentu, dengan tingkat persetujuan yang
lebih tinggi pada rentang usia yang lebih muda dan sedikit penurunan
persetujuan pada rentang usia yang lebih tua. Hal ini menunjukkan adanya
perbedaan dalam perspektif terhadap pendekatan pendidikan seksual
berdasarkan tahap-tahap kehidupan.
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Tabel 4. 17 Pernyataan 5 Persepsi Berdasarkan Pendidikan
Terakhir Responden

No | Persepsi SD SMP SMA Perguruan
Tinggi

f % f % f % f %

1 | Setuju 3 | 38% 13 | 93% | 51 | 96% 22 | 88%

2 Tidak 5 | 63% 1 7% 2 | 4% 3 12
Setuju
Total 8 |100% | 14 | 100% | 53 | 100% | 25 | 100%

Pada tabel 4.17, terlihat bahwa pandangan terhadap pernyataan
bahwa "Ketika anak bertanya tentang seks, seperti ‘ayah/ibu, adik itu datang
darimana?', jawaban yang orang tua berikan harus sesuai dengan usia dan
pemahaman anak” memiliki variasi berdasarkan tingkat pendidikan
responden. Pada tingkat pendidikan tidak sekolah hingga SD, terdapat
perpecahan pandangan di mana sebagian besar responden (63%) tidak
setuju dengan pernyataan tersebut, sementara hanya 3 responden (38%)
yang menyatakan setuju. Namun, pada tingkat SMP, terlihat mayoritas
besar responden (93%) menyatakan setuju, dengan hanya 1 responden (7%)
yang tidak setuju. Pada tingkat SMA, mayoritas besar pula responden (96%)
menyatakan setuju, sementara hanya 2 responden (4%) yang tidak setuju.
Sementara itu, pada tingkat perguruan tinggi, meskipun mayoritas masih
menyatakan setuju (88%), namun terdapat sedikit lebih banyak responden
(12%) yang tidak setuju dibandingkan tingkat SMA.

Dari data tersebut, dapat disimpulkan bahwa mayoritas dari berbagai
tingkat pendidikan mendukung pendapat bahwa jawaban yang diberikan
oleh orang tua terhadap pertanyaan seksual anak harus disesuaikan dengan
usia dan pemahaman anak. Namun, terdapat sedikit variasi dalam
pandangan tergantung pada tingkat pendidikan tertentu, dengan tingkat
persetujuan yang lebih tinggi pada tingkat pendidikan yang lebih tinggi. Hal
ini menunjukkan adanya pengaruh pendidikan dan pemahaman yang lebih
baik terhadap pentingnya komunikasi yang sesuai dalam pendidikan
seksual.

Tabel 4.18 Pernyataan 6 Persepsi Berdasarkan Jenis Kelamin
Responden

No | Persepsi | Laki-laki Perempuan
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f % f %
1 | Setuju 28 | 88% 59 87%
2 | Tidak 4 | 13% 9 13%
Setuju
Total 32 | 100% 68 100%

Berdasarkan data yang terdapat pada tabel 4.18, terlihat bahwa
pandangan terhadap pernyataan bahwa "Pengenalan anggota tubuh bagian
dalam dan luar beserta fungsinya pada anak termasuk dalam pendidikan
seksual™ memiliki sedikit variasi berdasarkan jenis kelamin responden. Dari
segi jenis kelamin, mayoritas laki-laki dan perempuan cenderung setuju
dengan pernyataan tersebut. Pada kelompok laki-laki, sebanyak 28
responden (88%) menyatakan setuju, sementara 4 responden (13%) tidak
setuju. Sementara itu, pada kelompok perempuan, mayoritas juga
menunjukkan persetujuan, dengan 59 responden (87%) yang menyatakan
setuju, dan 9 responden (13%) yang tidak setuju.

Dari data tersebut, dapat disimpulkan bahwa baik laki-laki maupun
perempuan memiliki pandangan yang kuat terhadap pentingnya pengenalan
anggota tubuh dan fungsinya, baik bagian dalam maupun luar, sebagai
bagian dari pendidikan seksual anak-anak. Meskipun terdapat sedikit variasi
dalam tingkat persetujuan di antara kedua jenis kelamin, namun konsensus
yang kuat menunjukkan bahwa pengenalan ini dianggap penting dalam
konteks pendidikan seksual.

Tabel 4. 19 Pernyataan 6 Persepsi Berdasarkan Usia Orang Tua
Responden

No | Persepsi 20-28 29-36 37-44 > 45

fl % | f|% f | % fl| %

1 | Setuju 23 | 85% | 19 [100% | 32 | 91% | 13 | 68%

2 | Tidak 4 | 15% - - 3 9% 6 | 32%
Setuju
Total 27 | 100% | 19 | 100% | 35 | 100% | 19 | 100%

Pada tabel 4.19, terlihat bahwa pandangan terhadap pernyataan
bahwa "Pengenalan anggota tubuh bagian dalam dan luar beserta fungsinya
pada anak termasuk dalam pendidikan seksual” memiliki variasi
berdasarkan rentang usia responden. Pada rentang usia 20-28 tahun,
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mayoritas besar responden (85%) menyatakan setuju dengan pernyataan
tersebut, sementara 4 responden (15%) lainnya tidak setuju. Ketika sampel
diperluas ke rentang usia 29-36 tahun, terlihat konsensus yang kuat di mana
semua responden (100%) menyatakan setuju. Pada rentang usia 37-44
tahun, mayoritas besar pula responden (91%) menyatakan setuju, namun
terdapat sedikit lebih banyak responden (9%) yang tidak setuju. Namun,
pada rentang usia lebih dari 45 tahun, meskipun mayoritas masih
menyatakan setuju (sebanyak 13 responden atau 68%), terdapat peningkatan
jumlah responden yang tidak setuju (sebanyak 6 responden atau 32%).
Dari data tersebut, dapat disimpulkan bahwa mayoritas dari berbagai
rentang usia mendukung pendapat bahwa pengenalan anggota tubuh bagian
dalam dan luar beserta fungsinya pada anak termasuk dalam pendidikan
seksual. Namun, terdapat variasi dalam pandangan tergantung pada
kelompok usia tertentu, dengan tingkat persetujuan yang lebih tinggi pada
rentang usia yang lebih muda dan sedikit penurunan persetujuan pada
rentang usia yang lebih tua. Hal ini menunjukkan bahwa pandangan
terhadap pendidikan seksual bisa dipengaruhi oleh faktor-faktor seperti
pengalaman hidup dan konteks sosial yang berbeda pada setiap tahap
kehidupan.
Tabel 4. 20 Pernyataan 6 Persepsi Berdasarkan Pendidikan Terakhir
Responden

No | Persepsi SD SMP SMA Perguruan
Tinggi

f % f % f % f %

1 | Setuju 1 |13% 10 | 71% | 51 | 96% | 25 | 100%

2 | Tidak 7 | 88% 4 | 29% | 2 4% - -
Setuju
Total 8 |100% | 14 | 100% | 53 | 100% | 25 | 100%

Berdasarkan data yang terdapat pada tabel 4.20, terlihat bahwa
pandangan terhadap pernyataan bahwa "Pengenalan anggota tubuh bagian
dalam dan luar beserta fungsinya pada anak termasuk dalam pendidikan
seksual" bervariasi berdasarkan tingkat pendidikan responden. Pada tingkat
pendidikan tidak sekolah hingga SD, mayoritas besar responden (88%)
tidak setuju dengan pernyataan tersebut, hanya 1 responden (13%) yang
menyatakan setuju. Ketika sampel dipilah berdasarkan tingkat pendidikan
yang lebih tinggi, terlihat adanya peningkatan persentase yang setuju
dengan pernyataan tersebut. Pada tingkat SMP, sebanyak 10 responden
(71%) menyatakan setuju, sementara 4 responden (29%) lainnya tidak
setuju. Pada tingkat SMA, mayoritas besar responden (96%) menyatakan
setuju, dengan hanya 2 responden (4%) yang tidak setuju. Sementara itu,
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pada tingkat perguruan tinggi, semua responden (100%) menyatakan setuju
dengan pernyataan tersebut.

Dari data tersebut, dapat disimpulkan bahwa semakin tinggi tingkat
pendidikan responden, semakin besar persentase yang setuju bahwa
pengenalan anggota tubuh bagian dalam dan luar beserta fungsinya pada
anak termasuk dalam pendidikan seksual. Hal ini menunjukkan adanya
pergeseran pandangan seiring dengan meningkatnya tingkat pendidikan, di
mana tingkat persetujuan yang paling tinggi terlihat pada tingkat perguruan

tinggi.

Tabel 4. 21 Pernyataan 7 Persepsi Berdasarkan Jenis Kelamin

Responden
No | Persepsi | Laki-laki Perempuan
f % f %

1 | Setuju 28 | 88% 64 94%

2 | Tidak 4 | 13% 4 6%
Setuju
Total 32 | 100% 68 100%

Pada tabel 4.21, terlihat bahwa pandangan terhadap pernyataan
bahwa "Orang tua harus sudah mulai membicarakan atau mengajarkan cara
melindungi bagian-bagian anggota tubuh dalam maupun luar pada anak usia
4-6 tahun, dan jawaban yang orang tua berikan harus sesuai dengan usia dan
pemahaman anak™ memiliki sedikit variasi berdasarkan jenis kelamin
responden. Dari segi jenis kelamin, mayoritas laki-laki dan perempuan
cenderung setuju dengan pernyataan tersebut. Pada kelompok laki-laki,
sebanyak 28 responden (88%) menyatakan setuju, sementara 4 responden
(13%) tidak setuju. Sementara itu, pada kelompok perempuan, mayoritas
juga menunjukkan persetujuan, dengan 64 responden (94%) menyatakan
setuju, dan hanya 4 responden (6%) yang tidak setuju.

Dari data tersebut, dapat disimpulkan bahwa baik laki-laki maupun
perempuan memiliki pandangan yang kuat terhadap pentingnya orang tua
mulai membicarakan atau mengajarkan cara melindungi bagian-bagian
anggota tubuh dalam maupun luar pada anak usia 4-6 tahun, sesuai dengan
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usia dan pemahaman anak. Meskipun terdapat sedikit variasi dalam tingkat
persetujuan di antara kedua jenis kelamin, namun konsensus yang kuat
menunjukkan bahwa tindakan ini dianggap penting dalam konteks
pendidikan seksual dan perlindungan anak.

Tabel 4. 22 Pernyataan 7 Persepsi Berdasarkan Usia Orang Tua

No | Persepsi 20-28 29-36 37-44 > 45

F % f % f % f %

1 | Setuju 26 | 96% | 18 | 95% | 32 | 91% | 16 | 73%

2 | Tidak 1 4% 1 5% 3 9% 3 | 27T%
Setuju
Total 27 | 100% | 19 | 100% | 35 | 100% | 19 | 100%

Berdasarkan data yang terdapat pada tabel 4.22, terlihat bahwa
pandangan terhadap pernyataan bahwa "Orang tua harus sudah mulai
membicarakan atau mengajarkan cara melindungi bagian-bagian anggota
tubuh dalam maupun luar pada anak usia 4-6 tahun™ bervariasi berdasarkan
rentang usia responden. Pada rentang usia 20-28 tahun, mayoritas besar
responden (96%) menyatakan setuju dengan pernyataan tersebut, hanya 1
responden (4%) yang tidak setuju. Ketika sampel diperluas ke rentang usia
29-36 tahun, terlihat konsensus yang kuat di mana sebagian besar responden
(95%) menyatakan setuju, sementara hanya 1 responden (5%) yang tidak
setuju. Pada rentang usia 37-44 tahun, mayoritas besar pula responden
(91%) menyatakan setuju, namun terdapat sedikit lebih banyak responden
(9%) yang tidak setuju. Namun, pada rentang usia lebih dari 45 tahun,
meskipun mayoritas masih menyatakan setuju (sebanyak 16 responden atau
73%), terdapat peningkatan jumlah responden yang tidak setuju (sebanyak
3 responden atau 27%).

Dari data tersebut, dapat disimpulkan bahwa mayoritas dari berbagai
rentang usia mendukung pendapat bahwa orang tua harus sudah mulai
membicarakan atau mengajarkan cara melindungi bagian-bagian anggota
tubuh dalam maupun luar pada anak usia 4-6 tahun. Namun, terdapat variasi
dalam pandangan tergantung pada kelompok usia tertentu, dengan tingkat
persetujuan yang lebih tinggi pada rentang usia yang lebih muda dan sedikit
penurunan persetujuan pada rentang usia yang lebih tua. Hal ini
menunjukkan bahwa pandangan terhadap perlunya komunikasi yang sesuai
dalam pendidikan seksual bisa dipengaruhi oleh faktor-faktor seperti
pengalaman hidup dan konteks sosial yang berbeda pada setiap tahap
kehidupan.

Tabel 4. 23 Pernyataan 7 Persepsi Berdasarkan Pendidikan Terakhir
Responden
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No | Persepsi SD SMP SMA Perguruan
Tinggi

F % f % f % f %

1 | Setuju 3 | 38% 13 | 93% | 52 | 98% | 24 | 96%

2 | Tidak 5 | 63% 1 7% 1 2% 1 4%
Setuju
Total 8 |100% | 14 | 100% | 53 | 100% | 25 | 100%

Pada tabel 4.23, terlihat pandangan responden terhadap pernyataan
bahwa "Orang tua harus sudah mulai membicarakan atau mengajarkan cara
melindungi bagian-bagian anggota tubuh dalam maupun luar pada anak usia
4-6 tahun™ berdasarkan tingkat pendidikan mereka. Pada tingkat pendidikan
tidak sekolah hingga SD, sebanyak 3 responden (38%) menyatakan setuju
dengan pernyataan tersebut, sementara 5 responden lainnya (63%) tidak
setuju. Ketika sampel diperluas ke tingkat pendidikan SMP, mayoritas besar
responden (93%) menyatakan setuju, hanya ada 1 responden (7%) yang
tidak setuju. Pada tingkat pendidikan SMA, hampir semua responden (98%)
menyatakan setuju, hanya ada 1 responden (2%) yang tidak setuju.
Sementara itu, pada tingkat pendidikan perguruan tinggi, mayoritas besar
responden (96%) menyatakan setuju, sementara hanya ada 1 responden
(4%) yang tidak setuju.

Dari data tersebut, dapat disimpulkan bahwa tingkat pendidikan
responden memiliki pengaruh yang signifikan terhadap pandangan mereka
terhadap pentingnya orang tua membicarakan atau mengajarkan cara
melindungi bagian-bagian anggota tubuh dalam maupun luar pada anak usia
4-6 tahun. Semakin tinggi tingkat pendidikan, semakin besar persentase
responden yang setuju dengan pernyataan tersebut. Hal ini menunjukkan
bahwa pendidikan memiliki peran yang penting dalam membentuk
kesadaran akan pentingnya pendidikan seksual dalam keluarga.

Tabel 4. 24 Pernyataan 8 Persepsi Berdasarkan Jenis Kelamin

Responden
No | Persepsi | Laki-laki Perempuan
f % f %

1 | Setuju 32 | 100% 65 96%
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2 | Tidak - - 3 4%
Setuju
Total 32 | 100% 68 100%

Berdasarkan data yang terdapat pada Tabel 4.24, terlihat pandangan
responden terhadap pernyataan bahwa "Sejak anak usia dini, orang tua perlu
memberikan pengertian bahwa tubuh anak mulai dari bahu sampai lutut
tidak boleh disentuh oleh orang lain" berdasarkan jenis kelamin mereka.
Dari segi jenis kelamin, baik laki-laki maupun perempuan menunjukkan
tingkat persetujuan yang tinggi terhadap pernyataan tersebut. Pada
kelompok laki-laki, semua responden (100%) menyatakan setuju.
Sedangkan pada kelompok perempuan, sebanyak 65 responden (96%)
menyatakan setuju, sementara hanya 3 responden (4%) yang tidak setuju.
Dari data tersebut, dapat disimpulkan bahwa baik laki-laki maupun
perempuan memiliki pandangan yang kuat terhadap pentingnya
memberikan pengertian kepada anak sejak usia dini bahwa tubuh mereka
harus dilindungi dan bahwa bagian tubuh tertentu tidak boleh disentuh oleh
orang lain. Hal ini menunjukkan kesadaran yang kuat dari kedua jenis
kelamin terhadap pentingnya perlindungan tubuh anak sejak usia dini
sebagai bagian dari pendidikan seksual dan keamanan anak.

Tabel 4. 25 Pernyataan 8 Persepsi Berdasarkan Usia Orang Tua

No | Persepsi 20-28 29-36 37-44 > 45

F % f | % F % f %

1 | Setuju 25 | 93% 19 | 100% | 35 | 100% | 18 | 95%

2 | Tidak 2 7% - - - - 1 5%
Setuju
Total 27 | 100% | 19 | 100% | 35 | 100% | 19 | 100%

Berdasarkan data yang terdapat pada tabel 4.25, terlihat pandangan
responden terhadap pernyataan bahwa "Sejak anak usia dini, orang tua perlu
memberikan pengertian bahwa tubuh anak mulai dari bahu sampai lutut
tidak boleh disentuh oleh orang lain" berdasarkan rentang usia mereka. Pada
rentang usia 20-28 tahun, mayoritas besar responden (93%) menyatakan
setuju dengan pernyataan tersebut, hanya ada 2 responden (7%) yang tidak
setuju. Ketika sampel diperluas ke rentang usia 29-36 tahun, terlihat bahwa
seluruh responden (100%) menyatakan setuju dengan pernyataan tersebut.
Hal serupa juga terjadi pada rentang usia 37-44 tahun, di mana semua
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responden (100%) juga menyatakan setuju. Pada rentang usia lebih dari 45
tahun, mayoritas besar responden (95%) menyatakan setuju, hanya ada 1
responden (5%) yang tidak setuju. Dari data tersebut, dapat disimpulkan
bahwa mayoritas dari berbagai rentang usia mendukung pandangan bahwa
orang tua perlu memberikan pengertian kepada anak sejak usia dini bahwa
tubuh mereka harus dilindungi, dan bagian tubuh tertentu tidak boleh
disentuh oleh orang lain. Terlihat pula bahwa tingkat persetujuan cenderung
stabil atau bahkan meningkat seiring dengan bertambahnya usia responden.
Hal ini menunjukkan kesadaran yang kuat dari berbagai kelompok usia
terhadap pentingnya pendidikan perlindungan tubuh anak sejak usia dini.

Tabel 4. 26 Pernyataan 8 Persepsi Berdasarkan Pendidikan Terakhir
Responden

No | Persepsi SD SMP SMA Perguruan
Tinggi

f % f % F % f %

1 | Setuju 7 | 88% 12 | 86% 53 | 100% | 25 | 100%

2 | Tidak 1 |13% 2 7% - - - -
Setuju
Total 8 |100% | 14 | 100% | 53 | 100% | 25 | 100%

Pada tabel 4.26, terlihat pandangan responden terhadap pernyataan
bahwa "Sejak anak usia dini, orang tua perlu memberikan pengertian bahwa
tubuh anak mulai dari bahu sampai lutut tidak boleh disentuh oleh orang
lain" berdasarkan tingkat pendidikan mereka. Pada tingkat pendidikan tidak
sekolah hingga SD, mayoritas besar responden (88%) menyatakan setuju
dengan pernyataan tersebut, hanya ada 1 responden (13%) yang tidak setuju.
Ketika sampel diperluas ke tingkat pendidikan SMP, sebanyak 12
responden (86%) menyatakan setuju, sementara 2 responden (14%) lainnya
tidak setuju. Pada tingkat pendidikan SMA, seluruh responden (100%)
menyatakan setuju dengan pernyataan tersebut. Sementara itu, pada tingkat
pendidikan perguruan tinggi, juga terlihat bahwa semua responden (100%)
menyatakan setuju dengan pernyataan tersebut. Dari data tersebut, dapat
disimpulkan bahwa mayoritas responden dari berbagai tingkat pendidikan
mendukung pandangan bahwa orang tua perlu memberikan pengertian
kepada anak sejak usia dini tentang pentingnya melindungi bagian tubuh
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mereka dari sentuhan orang lain, terutama dari bahu sampai lutut. Terlihat
pula bahwa tingkat persetujuan cenderung tinggi di semua tingkat
pendidikan, menunjukkan konsensus yang kuat di antara responden dari
berbagai latar belakang pendidikan mengenai urgensi memberikan
pengertian tersebut kepada anak-anak sejak dini.

Tabel 4. 27 Pernyataan 9 Persepsi Berdasarkan Jenis Kelamin

Responden
No | Persepsi | Laki-laki Perempuan
f % f %
1 | Setuju 27 | 84% 61 90%
2 | Tidak 5 | 16% 7 10%
Setuju
Total 32 | 100% 68 100%

Berdasarkan data yang terdapat pada Tabel 4.27, dapat diamati
pandangan responden terhadap pernyataan bahwa "Pendidikan seksual
mengajarkan anak untuk berani berkata TIDAK' atau menolak ketika
disentuh oleh orang lain yang tidak dikenal”, yang dianalisis berdasarkan
jenis kelamin. Dari segi jenis kelamin, mayoritas laki-laki menyatakan
setuju dengan pernyataan tersebut, di mana 84% dari total responden laki-
laki (27 responden) menyatakan setuju, sementara hanya 7% (5 responden)
yang tidak setuju. Sementara itu, mayoritas besar perempuan juga
mendukung pernyataan tersebut, dengan 90% dari total responden
perempuan (61 responden) menyatakan setuju, dan hanya 10% (7
responden) yang tidak setuju. Dari data tersebut, dapat disimpulkan bahwa
baik laki-laki maupun perempuan secara umum mendukung konsep bahwa
pendidikan seksual dapat memberdayakan anak-anak untuk berani
menyatakan "TIDAK" atau menolak ketika mereka merasa tidak nyaman
atau disentuh oleh orang lain yang tidak dikenal. Hal ini menunjukkan
kesadaran akan pentingnya membangun keberanian dan kemandirian pada
anak-anak dalam situasi yang mungkin membahayakan, dan juga
memperkuat ide bahwa pendidikan seksual adalah bagian penting dalam
membentuk keselamatan dan kesejahteraan anak.

Tabel 4. 28 Pernyataan 9 Persepsi Berdasarkan Usia Responden

No | Persepsi 20-28 29-36 37-44 > 45
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f % f % F % f %

1 | Setuju 24 | 89% 16 | 84% | 32 | 91% | 16 | 94%

2 | Tidak 3 | 11% 3 16% | 3 9% 3 6%
Setuju
Total 27 | 100% | 19 | 100% | 35 | 100% | 19 | 100%

Pada tabel 4.28, dapat diamati pandangan responden terhadap
pernyataan bahwa "Pendidikan seksual mengajarkan anak untuk berani
berkata 'TIDAK' atau menolak ketika disentuh oleh orang lain yang tidak
dikenal”, yang dianalisis berdasarkan rentang usia mereka. Pada rentang
usia 20-28 tahun, mayoritas besar responden (89%) menyatakan setuju
dengan pernyataan tersebut, sementara hanya 11% (3 responden) yang tidak
setuju. Ketika sampel diperluas ke rentang usia 29-36 tahun, terlihat bahwa
sebagian besar responden (84%) masih menyatakan setuju, namun terdapat
sedikit penurunan persentase responden yang tidak setuju, menjadi 16% (3
responden). Hal serupa juga terjadi pada rentang usia 37-44 tahun, di mana
mayoritas responden (91%) menyatakan setuju, tetapi terdapat sedikit
peningkatan persentase responden yang tidak setuju, menjadi 9% (3 orang).
Pada rentang usia lebih dari 45 tahun, mayoritas besar responden (94%)
menyatakan setuju, sementara hanya 6% (3 responden) yang tidak setuju.

Dari data tersebut, dapat disimpulkan bahwa mayoritas responden
dari berbagai rentang usia mendukung konsep bahwa pendidikan seksual
memberdayakan anak-anak untuk berani menyatakan "TIDAK" atau
menolak ketika mereka merasa tidak nyaman atau disentuh oleh orang lain
yang tidak dikenal. Meskipun terdapat variasi kecil dalam tingkat
persetujuan di antara kelompok usia, namun keseluruhan, terlihat bahwa
pendapat ini didukung secara luas di semua rentang usia. Hal ini
menunjukkan bahwa kesadaran akan pentingnya pendidikan seksual dalam
membentuk kemandirian dan keselamatan anak-anak di tengah masyarakat
semakin diperkuat oleh berbagai kelompok usia.

Tabel 4. 29 Pernyataan 9 Persepsi Berdasarkan Pendidikan Terakhir
Responden

No | Persepsi SD SMP SMA Perguruan
Tinggi

f % f % f % F %

1 | Setuju 6 | 75% 10 | 71% | 51 | 96% | 21 | 84%
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2 | Tidak 2 | 25% 4 | 29% | 2 4% 4 | 16%
Setuju

Total 8 | 100% | 14 | 100% | 53 | 100% | 25 | 100%

Berdasarkan data yang terdapat pada tabel 4.29, dapat diamati
pandangan responden terhadap pernyataan bahwa "Pendidikan seksual
mengajarkan anak untuk berani berkata TIDAK' atau menolak ketika
disentuh oleh orang lain yang tidak dikenal”, yang dianalisis berdasarkan
tingkat pendidikan mereka. Pada tingkat pendidikan tidak sekolah hingga
SD, sebagian besar responden (75%) menyatakan setuju dengan pernyataan
tersebut, namun terdapat 25% responden yang tidak setuju. Ketika sampel
diperluas ke tingkat pendidikan SMP, sebanyak 71% responden
menyatakan setuju, sementara 29% lainnya tidak setuju. Pada tingkat
pendidikan SMA, mayoritas besar responden (96%) menyatakan setuju,
dengan hanya 4% yang tidak setuju. Sementara itu, pada tingkat perguruan
tinggi, sebanyak 84% responden menyatakan setuju, namun ada sedikit
peningkatan persentase responden yang tidak setuju, menjadi 16%.

Dari data tersebut, dapat disimpulkan bahwa mayoritas responden
dari berbagai tingkat pendidikan mendukung pandangan bahwa pendidikan
seksual memiliki peran penting dalam memberdayakan anak-anak untuk
berani menyatakan "TIDAK" atau menolak ketika mereka merasa tidak
nyaman atau disentuh oleh orang lain yang tidak dikenal. Meskipun terdapat
variasi dalam tingkat persetujuan di antara berbagai tingkat pendidikan,
namun keseluruhan, terlihat bahwa mayoritas dari mereka mendukung
konsep ini, menunjukkan kesadaran akan pentingnya pemberdayaan anak-
anak dalam situasi yang mungkin membahayakan, melalui pendidikan
seksual.

Tabel 4. 30 Pernyataan 10 Persepsi Berdasarkan Jenis Kelamin

Responden
No | Persepsi | Laki-laki Perempuan
f % f %

1 | Setuju 11 | 34% 26 38%

2 | Tidak 21 | 66% 42 62%
Setuju
Total 32 | 100% 68 100%
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Pada tabel 4.30, terlihat pandangan responden terhadap pernyataan
bahwa "lIstilah jenis kelamin harus dikenalkan pada anak dengan istilah
sebenarnya”, yang dianalisis berdasarkan jenis kelamin. Dari segi jenis
kelamin, terdapat perbedaan pandangan yang signifikan. Dari total
responden laki-laki, hanya 34% yang menyatakan setuju dengan pernyataan
tersebut, sementara mayoritas besar, yaitu 66%, tidak setuju. Sementara itu,
dari total responden perempuan, hanya 38% yang menyatakan setuju,
sedangkan mayoritas besar, yaitu 62%, tidak setuju. Dari data tersebut,
dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan pendapat yang cukup
signifikan antara laki-laki dan perempuan mengenai penggunaan istilah
jenis kelamin pada anak dengan istilah sebenarnya. Hal ini menunjukkan
bahwa terdapat kompleksitas dalam pendekatan pengenalan konsep jenis
kelamin kepada anak-anak, dan bahwa pandangan terhadap pendekatan ini
dapat dipengaruhi oleh berbagai faktor, termasuk norma sosial, nilai-nilai
budaya, dan pemahaman individu terhadap kompleksitas topik tersebut.

Tabel 4. 31 Pernyataan 10 Persepsi Berdasarkan Usia Responden

No | Persepsi 20-28 29-36 37-44 > 45

f % f % f % f %

1 | Setuju 14 | 52% |12 | 60% | 11 | 31% | 1 5%

2 | Tidak 13 | 48% | 8 | 40% | 24 | 69% | 18 | 95%
Setuju

Total 27 | 100% | 19 | 100% | 35 | 100% | 19 | 100%

Berdasarkan data yang terdapat pada tabel 4.31, dapat diamati
pandangan responden terhadap pernyataan bahwa "Istilah jenis kelamin
harus dikenalkan pada anak dengan istilah sebenarnya”, yang dianalisis
berdasarkan rentang usia mereka. Pada rentang usia 20-28 tahun, terlihat
bahwa 52% dari total responden pada rentang usia ini menyatakan setuju
dengan pernyataan tersebut, sementara 48% lainnya tidak setuju. Ketika
sampel diperluas ke rentang usia 29-36 tahun, mayoritas responden (60%)
menyatakan setuju, sementara 40% lainnya tidak setuju. Namun, terdapat
perubahan signifikan pada rentang usia 37-44 tahun, di mana hanya 31%
dari total responden pada rentang usia ini yang menyatakan setuju,
sementara mayoritas, yaitu 69%, tidak setuju. Pada rentang usia lebih dari
45 tahun, hanya 5% dari total responden yang menyatakan setuju, sementara
mayoritas besar, yaitu 95%, tidak setuju.
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Dari data tersebut, dapat disimpulkan bahwa pandangan terhadap
pengenalan istilah jenis kelamin pada anak dengan istilah sebenarnya
cenderung bervariasi berdasarkan rentang usia. Terlihat bahwa tingkat
persetujuan cenderung menurun seiring bertambahnya usia responden,
dengan mayoritas responden pada rentang usia 37-44 tahun dan lebih dari
45 tahun cenderung tidak setuju dengan pernyataan tersebut. Hal ini
menunjukkan kompleksitas dalam pendekatan pengenalan konsep jenis
kelamin kepada anak-anak, yang dipengaruhi oleh faktor-faktor seperti
perubahan norma sosial, perkembangan budaya, dan pengalaman individu
seiring bertambahnya usia.

Tabel 4. 32 Pernyataan 10 Persepsi Berdasarkan Pendidikan Terakhir

Responden

No | Persepsi SD SMP SMA Perguruan
Tinggi
f % f % f % f %
1 | Setuju - - 2 | 14% | 23 | 43% | 12 | 48%
2 | Tidak 8 | 100% | 12 | 85% | 30 | 57% | 13 | 52%

Setuju
Total 8 | 100% | 14 | 100% | 53 | 100% | 25 | 100%

Pada tabel 4.32, terlihat pandangan responden terhadap pernyataan
bahwa "lstilah jenis kelamin harus dikenalkan pada anak dengan istilah
sebenarnya”, yang dianalisis berdasarkan tingkat pendidikan mereka. Pada
tingkat pendidikan tidak sekolah hingga SD, seluruh responden (100%)
berpendapat tidak setuju dengan pernyataan tersebut. Ketika sampel
diperluas ke tingkat pendidikan SMP, hanya 14% responden yang
menyatakan setuju, sementara mayoritas besar, yaitu 86%, tidak setuju.
Pada tingkat pendidikan SMA, terdapat perbedaan pandangan yang
signifikan, dengan 43% responden yang menyatakan setuju, dan mayoritas
besar, yaitu 57%, tidak setuju. Sementara itu, pada tingkat pendidikan
perguruan tinggi, hanya 48% responden yang menyatakan setuju, sementara
52% lainnya tidak setuju. Dari data tersebut, dapat disimpulkan bahwa
pandangan terhadap pengenalan istilah jenis kelamin pada anak dengan
istilah sebenarnya bervariasi secara signifikan berdasarkan tingkat
pendidikan. Terlihat bahwa semakin tinggi tingkat pendidikan responden,
semakin bervariasi juga pandangan mereka terhadap pernyataan tersebut.
Hal ini menunjukkan kompleksitas dalam pendekatan pengenalan konsep
jenis kelamin kepada anak-anak, yang dipengaruhi oleh faktor-faktor seperti
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tingkat pendidikan, norma sosial, nilai-nilai budaya, dan pemahaman
individu terhadap kompleksitas topik tersebut.

Tabel 4. 33 Pernyataan 11 Persepsi Berdasarkan Jenis Kelamin

Responden
No | Persepsi Laki-laki Perempuan
f % f %

1 | Setuju | 26 | 81% | 64 94%

2 | Tidak 6 | 19% 4 6%
Setuju
Total 32 | 100% 68 100%

Berdasarkan data yang terdapat pada tabel 4.33, terlihat pandangan
responden terhadap pernyataan bahwa "Ketika anak lahir, orang tua
memberikan nama sesuai dengan jenis kelaminnya, karena nama anak dapat
mewakili jenis kelaminnya"”, yang dianalisis berdasarkan jenis kelamin.
Dari total responden laki-laki, sebanyak 81% menyatakan setuju dengan
pernyataan tersebut, sementara 19% lainnya tidak setuju. Sementara itu, dari
total responden perempuan, mayoritas besar, yaitu 94%, menyatakan setuju
dengan pernyataan tersebut, sedangkan hanya 6% yang tidak setuju. Dari
data tersebut, dapat disimpulkan bahwa mayoritas besar responden, baik
laki-laki maupun perempuan, mendukung pandangan bahwa nama anak
seharusnya sesuai dengan jenis kelaminnya karena dapat mewakili identitas
gender anak tersebut. Meskipun terdapat perbedaan dalam tingkat
persetujuan antara laki-laki dan perempuan, namun terlihat bahwa
mayoritas dari kedua kelompok ini memiliki pandangan yang sejalan dalam
hal ini. Hal ini menunjukkan bahwa pandangan ini cenderung universal dan
dianggap penting dalam budaya dan norma sosial.

Tabel 4. 34 Pernyataan 11 Persepsi Berdasarkan Usia Responden

No | Persepsi 20-28 29-36 37-44 > 45

f % f % f % f %

1 | Setuju 25 | 93% | 16 | 84% | 33 | 94% | 16 | 84%

2 | Tidak 2 7% 3 | 16% | 2 6% 3 | 16%
Setuju
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Total 27 | 100% | 19 | 100% | 35 | 100% | 19 | 100%

Pada tabel 4.34, dapat diamati pandangan responden terhadap
pernyataan bahwa "Ketika anak lahir, orang tua memberikan nama sesuai
dengan jenis kelaminnya, karena nama anak dapat mewakili jenis
kelaminnya”, yang dianalisis berdasarkan rentang usia mereka. Pada
rentang usia 20-28 tahun, mayoritas besar responden (93%) menyatakan
setuju dengan pernyataan tersebut, sementara hanya 7% yang tidak setuju.
Ketika sampel diperluas ke rentang usia 29-36 tahun, mayoritas responden
(84%) juga menyatakan setuju, sementara 16% lainnya tidak setuju. Hal
serupa terjadi pada rentang usia 37-44 tahun, di mana 94% dari total
responden menyatakan setuju, sementara hanya 6% yang tidak setuju. Pada
rentang usia lebih dari 45 tahun, mayoritas besar responden (84%) juga
menyatakan setuju, sementara 16% lainnya tidak setuju. Dari data tersebut,
dapat disimpulkan bahwa mayoritas responden dari berbagai rentang usia
mendukung pandangan bahwa nama anak seharusnya sesuai dengan jenis
kelaminnya karena dapat mewakili identitas gender anak tersebut. Terlihat
pula bahwa tingkat persetujuan cenderung stabil atau bahkan meningkat
seiring dengan bertambahnya usia responden. Hal ini menunjukkan bahwa
pandangan ini cenderung menjadi konsensus di berbagai kelompok usia,
menunjukkan pentingnya norma sosial dan budaya terkait pemberian nama
sesuai dengan jenis kelamin.

Tabel 4. 35 Pernyataan 11 Persepsi Berdasarkan Pendidikan Terakhir
Responden

No | Persepsi SD SMP SMA Perguruan
Tinggi

f % f % f % f %

1 | Setuju 5 | 63% | 13 | 93% | 49 | 92% | 23 | 92%

2 | Tidak 3 | 38% | 1 7% 4 8% 2 8%
Setuju
Total 8 |100% | 14 | 100% | 53 | 100% | 25 | 100%

Berdasarkan data yang terdapat pada tabel 4.35, dapat diamati
pandangan responden terhadap pernyataan bahwa "Ketika anak lahir, orang
tua memberikan nama sesuai dengan jenis kelaminnya, karena nama anak
dapat mewakili jenis kelaminnya”, yang dianalisis berdasarkan tingkat
pendidikan mereka. Di tingkat pendidikan SD, mayoritas responden (63%)
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menyatakan setuju dengan pernyataan tersebut, sementara 38% lainnya
tidak setuju. Ketika sampel diperluas ke tingkat pendidikan SMP, mayoritas
besar responden (93%) juga menyatakan setuju, dengan hanya 7% yang
tidak setuju. Pada tingkat pendidikan SMA, mayoritas besar responden
(92%) juga menyatakan setuju, sementara 8% lainnya tidak setuju. Hal
serupa terjadi pada tingkat pendidikan perguruan tinggi, di mana mayoritas
besar responden (92%) juga menyatakan setuju, sementara hanya 8% yang
tidak setuju. Dari data tersebut, dapat disimpulkan bahwa mayoritas
responden dari berbagai tingkat pendidikan mendukung pandangan bahwa
nama anak seharusnya sesuai dengan jenis kelaminnya karena dapat
mewakili identitas gender anak tersebut. Meskipun terdapat variasi dalam
tingkat persetujuan di antara tingkat pendidikan yang berbeda, namun
terlihat bahwa mayoritas dari setiap kelompok mendukung pandangan ini,
menunjukkan pentingnya norma sosial dan budaya terkait pemberian nama
yang sesuai dengan jenis kelamin anak.

Tabel 4. 36 Pernyataan 12 Persepsi Berdasarkan Jenis Kelamin

Responden
No | Persepsi | Laki-laki Perempuan
f % f %

1 | Setuju 28 | 90% 65 96%

2 | Tidak 3 | 10% 3 4%
Setuju
Total 32 | 100% 68 100%

Pada tabel 4.36, dapat diamati pandangan responden terhadap
pernyataan bahwa "Mengenalkan pendidikan seksual pada anak usia 4-6
tahun adalah bentuk perlindungan pada anak dari kejahatan seksual”, yang
dianalisis berdasarkan jenis kelamin. Dari total responden laki-laki,
sebanyak 90% menyatakan setuju dengan pernyataan tersebut, sementara
hanya 10% vyang tidak setuju. Sementara itu, dari total responden
perempuan, mayoritas besar, yaitu 96%, menyatakan setuju dengan
pernyataan tersebut, sedangkan hanya 4% yang tidak setuju. Dari data
tersebut, dapat disimpulkan bahwa mayoritas besar dari kedua jenis kelamin
mendukung pandangan bahwa pendidikan seksual pada usia dini merupakan
bentuk perlindungan bagi anak dari kejahatan seksual. Hal ini menunjukkan
kesadaran akan pentingnya pencegahan kejahatan seksual sejak usia dini,
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serta pemahaman bahwa edukasi dapat menjadi langkah awal yang efektif
dalam melindungi anak-anak dari bahaya tersebut.

Tabel 4. 37 Pernyataan 12 Persepsi Berdasarkan Usia Responden

No | Persepsi 20-28 29-36 37-44 > 45

f % f % f % f %

1 | Setuju 25 | 93% | 19 | 100% | 34 | 94% | 16 | 84%

2 | Tidak 2 7% - - 1 6% 3 | 16%
Setuju
Total 27 | 100% | 19 | 100% | 35 | 100% | 19 | 100%

Berdasarkan data yang terdapat pada tabel 4.37, dapat diamati
pandangan responden terhadap pernyataan bahwa "Mengenalkan
pendidikan seksual pada anak usia 4-6 tahun adalah bentuk perlindungan
pada anak dari kejahatan seksual”, yang dianalisis berdasarkan rentang usia
mereka. Pada rentang usia 20-28 tahun, mayoritas besar responden (93%)
menyatakan setuju dengan pernyataan tersebut, sementara hanya 7% yang
tidak setuju. Ketika sampel diperluas ke rentang usia 29-36 tahun, terlihat
bahwa seluruh responden (100%) menyatakan setuju dengan pernyataan
tersebut. Hal serupa juga terjadi pada rentang usia 37-44 tahun, di mana
94% dari total responden menyatakan setuju, sementara hanya 6% yang
tidak setuju. Pada rentang usia lebih dari 45 tahun, mayoritas besar
responden (84%) juga menyatakan setuju, sementara 16% lainnya tidak
setuju. Dari data tersebut, dapat disimpulkan bahwa mayoritas responden
dari berbagai rentang usia mendukung pandangan bahwa pendidikan
seksual pada usia dini merupakan bentuk perlindungan bagi anak dari
kejahatan seksual. Hal ini menunjukkan konsensus yang kuat di antara
berbagai kelompok usia terkait pentingnya edukasi seksual sebagai langkah
awal dalam melindungi anak-anak dari bahaya kejahatan seksual.

Tabel 4. 38 Pernyataan 12 Persepsi Berdasarkan Pendidikan Terakhir
Responden

No | Persepsi SD SMP SMA Perguruan
Tinggi

f % f % f % f %

1 | Setuju 5 | 63% | 11 | 79% | 53 | 100% | 25 | 100%
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2 | Tidak 3| 37% | 3 | 21% | - - -
Setuju

Total 8 | 100% | 14 | 100% | 53 | 100% | 25 | 100%

Pada tabel 4.38, pandangan responden terhadap pernyataan bahwa
"Mengenalkan pendidikan seksual pada anak usia 4-6 tahun adalah bentuk
perlindungan pada anak dri kejahatan seksual” beragam tergantung pada
tingkatan pendidikan mereka. Di tingkat Sekolah Dasar (SD), dari total 8
responden, sebanyak 5 responden (63%) tidak setuju dengan pernyataan
tersebut, sedangkan 3 responden lainnya (37%) menyatakan setuju.
Sementara di tingkat Sekolah Menengah Pertama (SMP), mayoritas
responden, yakni 11 orang (79%), menyatakan setuju dengan pernyataan
tersebut, sementara 3 responden lainnya (21%) tidak setuju. Di tingkat
Sekolah Menengah Atas (SMA), seluruh 53 responden (100%) sepakat
bahwa mengenalkan pendidikan seksual pada anak usia dini adalah bentuk
perlindungan yang penting terhadap kejahatan seksual. Tingkat Perguruan
Tinggi juga menunjukkan kesepakatan yang kuat, dengan seluruh 25
responden (100%) menyatakan setuju bahwa pendidikan seksual pada usia
dini merupakan bentuk perlindungan yang penting terhadap kejahatan
seksual. Dari data ini, terlihat bahwa semakin tinggi tingkat pendidikan
responden, semakin kuat pula persetujuan terhadap pentingnya pendidikan
seksual pada usia dini sebagai upaya perlindungan terhadap kejahatan
seksual.

Tabel 4. 39 Pernyataan 13 Persepsi Berdasarkan Jenis Kelamin

Responden
No | Persepsi | Laki-laki Perempuan
f % f %
1 | Setuju 28 | 88% 62 91%
2 | Tidak 4 | 13% 6 9%
Setuju
Total 32 | 100% 68 100%

Pada tabel 4.39, pandangan responden terhadap pernyataan bahwa
"Pelaku kekerasan seksual pada anak berasal dari orang terdekat di
lingkungan anak" bervariasi tergantung pada jenis kelamin mereka. Dari
segi jenis kelamin laki-laki, dari total 32 responden, mayoritas, yaitu 28
orang (88%), menyatakan setuju dengan pernyataan tersebut, sedangkan 4
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responden lainnya (13%) menyatakan tidak setuju. Sementara itu, dari segi
jenis kelamin perempuan, dari total 68 responden, mayoritas, yaitu 62 orang
(91%), juga menyatakan setuju dengan pernyataan tersebut, sementara 6
responden lainnya (9%) menyatakan tidak setuju. Dari data ini, dapat
disimpulkan bahwa baik laki-laki maupun perempuan cenderung memiliki
pandangan yang serupa bahwa pelaku kekerasan seksual pada anak
umumnya berasal dari orang terdekat di lingkungan anak. Mayoritas dari
kedua jenis kelamin sepakat bahwa ancaman kekerasan seksual pada anak
biasanya datang dari lingkungan dekat mereka.

Tabel 4. 40 Pernyataan 13 Persepsi Berdasarkan Usia Responden

No | Persepsi 20-28 29-36 37-44 > 45

F % f % f % f %

1 | Setuju 23 | 85% | 17 | 89% | 35 | 100% | 15 | 79%

2 Tidak 4 15% 2 11% - - 4 21%
Setuju
Total 27 | 100% | 19 | 100% | 35 | 100% | 19 | 100%

Pada tabel 4.40, pandangan responden terhadap pernyataan bahwa
"Pelaku kekerasan seksual pada anak berasal dari orang terdekat di
lingkungan anak™ menunjukkan variasi yang menarik berdasarkan rentang
usia mereka. Dalam kelompok usia 20-28 tahun, dari total 27 responden,
mayoritas, yaitu 23 orang (85%), menyatakan setuju dengan pernyataan
tersebut, sedangkan hanya 4 responden lainnya (15%) yang menyatakan
tidak setuju. Di kelompok usia 29-36 tahun, dari total 19 responden,
mayoritas, yaitu 17 orang (89%), juga menyatakan setuju dengan
pernyataan tersebut, sementara hanya 2 responden lainnya (11%) yang
menyatakan tidak setuju. Kemudian, dalam kelompok usia 37-44 tahun,
semua responden, sebanyak 35 orang (100%), menyatakan setuju bahwa
pelaku kekerasan seksual pada anak biasanya berasal dari orang terdekat di
lingkungan anak. Namun, dalam kelompok usia di atas 45 tahun, meskipun
mayoritas masih setuju dengan pernyataan tersebut, terdapat sedikit
penurunan persentase, dengan 15 responden (79%) yang menyatakan setuju
dan 4 responden lainnya (21%) yang menyatakan tidak setuju. Dari data ini,
dapat disimpulkan bahwa mayoritas dari berbagai rentang usia sepakat
bahwa pelaku kekerasan seksual pada anak biasanya berasal dari orang
terdekat di lingkungan anak, meskipun terdapat sedikit variasi dalam
persentase persetujuan antara kelompok usia yang berbeda.
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Tabel 4. 41 Pernyataan 13 Persepsi Berdasarkan Pendidikan Terakhir
Responden

No | Persepsi SD SMP SMA Perguruan
Tinggi

f % f % f % f %

1 | Setuju 4 | 50% | 12 | 86% | 51 | 96% | 24 | 96%

2 Tidak 4 50% 2 14% 2 4% 1 4%
Setuju
Total 8 |100% | 14 | 100% | 53 | 100% | 25 | 100%

Berdasarkan data yang terdapat pada tabel 4.41, pandangan
responden terhadap pernyataan bahwa "Pelaku kekerasan seksual pada anak
berasal dari orang terdekat di lingkungan anak™ menunjukkan variasi yang
menarik berdasarkan tingkat pendidikan mereka. Di tingkat Sekolah Dasar
(SD), dari total 8 responden, terdapat perbedaan pendapat yang signifikan,
di mana 4 responden (50%) menyatakan setuju dengan pernyataan tersebut,
sedangkan jumlah yang sama, yaitu 4 responden lainnya (50%), menyatakan
tidak setuju. Sementara itu, di tingkat Sekolah Menengah Pertama (SMP),
mayoritas responden, yakni 12 orang (86%), menyatakan setuju dengan
pernyataan tersebut, sementara 2 responden lainnya (14%) tidak setuju. Di
tingkat Sekolah Menengah Atas (SMA), mayoritas besar responden, yaitu
51 orang (96%), menyatakan setuju bahwa pelaku kekerasan seksual pada
anak biasanya berasal dari orang terdekat di lingkungan anak, sementara
hanya 2 responden (4%) yang menyatakan tidak setuju. Tingkat Perguruan
Tinggi juga menunjukkan persetujuan yang kuat, dengan mayoritas, yaitu
24 responden (96%), menyatakan setuju, sementara hanya 1 responden (4%)
yang menyatakan tidak setuju. Dari data ini, dapat disimpulkan bahwa
mayoritas responden dari semua tingkatan pendidikan sepakat bahwa
pelaku kekerasan seksual pada anak umumnya berasal dari orang terdekat
di lingkungan anak, meskipun terdapat sedikit variasi dalam persentase
persetujuan antara tingkat pendidikan yang berbeda.

Tabel 4. 42 Pernyataan 14 Persepsi Berdasarkan Jenis Kelamin

Responden
No | Persepsi Laki-laki Perempuan
f % f %
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1 | Setuju 29 | 91% 66 97%

2 | Tidak 3 9% 2 3%
Setuju
Total 32 | 100% 68 100%

Pada tabel 4.42, terlihat bahwa mayoritas responden, baik laki-laki
maupun perempuan, cenderung setuju terhadap pernyataan bahwa
pendidikan seksual membiasakan anak sejak usia dini untuk memakai
pakaian yang tertutup atau menutupi bagian-bagian tubuh yang tidak boleh
diperlihatkan. Dalam kelompok laki-laki, sebanyak 29 responden atau 91%
dari total responden menyatakan setuju dengan pernyataan tersebut,
sementara hanya 3 responden atau 9% yang tidak setuju. Ini menunjukkan
bahwa mayoritas laki-laki cenderung mendukung konsep ini dalam konteks
pendidikan seksual. Di sisi lain, dalam kelompok perempuan, proporsi yang
setuju jauh lebih tinggi, yaitu sebanyak 66 responden atau 97%, sementara
hanya 2 responden atau 3% yang tidak setuju. Hal ini menunjukkan bahwa
mayoritas besar perempuan dalam sampel ini juga mendukung gagasan
bahwa pendidikan seksual perlu mengajarkan pentingnya memakai pakaian
yang sesuai untuk menutupi bagian-bagian tubuh yang seharusnya tidak
diperlihatkan. Secara keseluruhan, data ini menunjukkan adanya konsensus
yang kuat di antara responden, baik laki-laki maupun perempuan, mengenai
pentingnya pendidikan seksual dalam membiasakan anak-anak sejak dini
untuk menggunakan pakaian yang sesuai.

Tabel 4. 43 Pernyataan 14 Persepsi Berdasarkan Usia Responden

No | Persepsi 20-28 29-36 37-44 > 45

f % f % f % f %

1 | Setuju 27 | 100% | 19 | 100% | 34 | 97% | 15 | 79%

2 | Tidak - - - - 1 3 4 | 21%
Setuju
Total 27 | 100% | 19 | 100% | 35 | 100% | 19 | 100%

Berdasarkan data dari tabel 4.43, terlihat bahwa sebagian besar
responden dari berbagai rentang usia cenderung setuju terhadap pernyataan
bahwa pendidikan seksual membiasakan anak sejak usia dini untuk
memakai pakaian yang tertutup atau menutupi bagian-bagian tubuh yang
tidak boleh diperlihatkan. Namun, terdapat variasi dalam tingkat
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persetujuan antara kelompok usia yang berbeda. Pada rentang usia 20-28
tahun, seluruh responden, yaitu sebanyak 27 orang atau 100%, menyatakan
setuju terhadap pernyataan tersebut. Hal ini menunjukkan bahwa pada
kelompok usia ini, tidak ada yang menolak gagasan pendidikan seksual
mengenai pemakaian pakaian yang pantas. Demikian juga pada rentang usia
29-36 tahun, hasilnya sama, dengan seluruh 19 responden atau 100%
menyatakan setuju. Ini menunjukkan keseragaman dalam pandangan di
antara kelompok usia tersebut.

Namun, pada rentang usia 37-44 tahun, meskipun mayoritas masih
setuju, terdapat sedikit variasi. Mayoritas, yaitu 34 responden atau 97%,
menyatakan setuju, sementara hanya 1 responden atau 3% yang tidak setuju.
Ini menunjukkan adanya sedikit variasi pandangan dalam kelompok usia
ini. Sementara itu, pada rentang usia di atas 45 tahun, terlihat sedikit
penurunan dalam tingkat persetujuan. Meskipun mayoritas masih setuju,
yaitu sebanyak 15 responden atau 79%, namun terdapat 4 responden atau
21% yang tidak setuju. Hal ini menunjukkan adanya perbedaan pendapat
yang sedikit lebih signifikan dalam kelompok usia yang lebih tua ini. Secara
keseluruhan, data tersebut menggambarkan bahwa mayoritas responden
dari berbagai rentang usia cenderung setuju dengan gagasan bahwa
pendidikan seksual sejak dini penting untuk mengajarkan pemakaian
pakaian yang pantas, meskipun terdapat sedikit variasi dalam tingkat
persetujuan di antara kelompok usia yang berbeda.

Tabel 4. 44 Pernyataan 14 Persepsi Berdasarkan Pendidikan Terakhir
Responden

No | Persepsi SD SMP SMA Perguruan
Tinggi

f % f % f % f %

1 | Setuju 5 | 63% | 13 | 93% | 52 | 98% | 24 | 96%

2 | Tidak 3 | 38% | 1 7% 1 2% 1 4%
Setuju
Total 8 |100% | 14 | 100% | 53 | 100% | 25 | 100%

Pada tabel 4.44, dapat dilihat bahwa mayoritas responden dari
berbagai tingkatan pendidikan cenderung setuju dengan pernyataan bahwa
pendidikan seksual membiasakan anak sejak usia dini untuk memakai
pakaian yang tertutup atau menutupi bagian-bagian tubuh yang tidak boleh
diperlihatkan. Namun, terdapat variasi dalam tingkat persetujuan di antara
berbagai tingkatan pendidikan. Pada tingkat Sekolah Dasar (SD), sebanyak
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5 responden atau 63% menyatakan setuju dengan pernyataan tersebut,
sementara 3 responden atau 38% tidak setuju. Meskipun mayoritas masih
setuju, namun terdapat sebagian kecil yang tidak setuju dalam tingkat
pendidikan ini. Pada tingkat Sekolah Menengah Pertama (SMP), mayoritas
besar, yaitu 13 responden atau 93%, menyatakan setuju, sementara hanya 1
responden atau 7% yang tidak setuju. Ini menunjukkan tingkat persetujuan
yang tinggi di tingkat pendidikan ini. Sementara itu, pada tingkat Sekolah
Menengah Atas (SMA), hasilnya semakin meningkat dengan mayoritas
besar, yaitu 52 responden atau 98%, menyatakan setuju, sementara hanya 1
responden atau 2% yang tidak setuju. Ini menunjukkan tingkat persetujuan
yang sangat tinggi di kalangan siswa SMA. Pada tingkat Perguruan Tinggi,
tingkat persetujuan juga tinggi dengan 24 responden atau 96% yang
menyatakan setuju, dan hanya 1 responden atau 4% yang tidak setuju.
Secara keseluruhan, data tersebut menggambarkan bahwa mayoritas besar
responden dari berbagai tingkatan pendidikan cenderung setuju dengan
gagasan bahwa pendidikan seksual sejak dini penting untuk mengajarkan
pemakaian pakaian yang pantas, meskipun terdapat sedikit variasi dalam
tingkat persetujuan di antara berbagai tingkatan pendidikan.

Tabel 4. 45 Pernyataan 15 Persepsi Berdasarkan Jenis Kelamin

Responden
No | Persepsi Laki-laki Perempuan
f % f %

1 | Setuju 28 | 90% 66 97%

2 | Tidak 4 | 10% 2 3%
Setuju
Total 32 | 100% 68 100%

Berdasarkan data dari tabel 4.45, terlihat bahwa mayoritas
responden, baik laki-laki maupun perempuan, cenderung setuju terhadap
pernyataan bahwa pendidikan seksual memberikan pemahaman dan
membiasakan anak untuk membuang air kecil atau besar di toilet, bukan
sembarangan tempat. Dalam kelompok laki-laki, sebanyak 28 responden
atau 90% dari total responden menyatakan setuju dengan pernyataan
tersebut, sementara hanya 4 responden atau 10% yang tidak setuju. Ini
menunjukkan bahwa mayoritas laki-laki cenderung mendukung gagasan
bahwa pendidikan seksual memainkan peran dalam mengajarkan perilaku
sanitasi yang benar, khususnya terkait dengan kebiasaan buang air. Di sisi
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lain, dalam kelompok perempuan, proporsi yang setuju jauh lebih tinggi,
yaitu sebanyak 66 responden atau 97%, sementara hanya 2 responden atau
3% yang tidak setuju. Hal ini menunjukkan bahwa mayoritas besar
perempuan dalam sampel ini juga mendukung gagasan bahwa pendidikan
seksual perlu mengajarkan pentingnya menggunakan toilet dengan benar,
serta meningkatkan kesadaran tentang kebersihan dan sanitasi. Secara
keseluruhan, data ini menunjukkan adanya konsensus yang kuat di antara
responden, baik laki-laki maupun perempuan, mengenai pentingnya
pendidikan seksual dalam memberikan pemahaman dan membiasakan
perilaku membuang air kecil atau besar di toilet, bukan sembarang tempat.

Tabel 4. 46 Pernyataan 15 Persepsi Berdasarkan Usia Responden

No | Persepsi 20-28 29-36 37-44 > 45

f % f % f % f %

1 | Setuju 26 | 96% | 18 | 95% | 32 | 91% | 18 | 95%

2 | Tidak 1 4% 1 5% 3 9% 1 5%
Setuju
Total 27 | 100% | 19 | 100% | 35 | 100% | 19 | 100%

Pada tabel 4.46, terlihat bahwa mayoritas responden dari berbagai
rentang usia cenderung setuju terhadap pernyataan bahwa pendidikan
seksual memberikan pemahaman dan membiasakan anak untuk membuang
air kecil atau besar di toilet, bukan sembarangan tempat. Namun, terdapat
variasi dalam tingkat persetujuan di antara kelompok usia yang berbeda.
Pada rentang usia 20-28 tahun, mayoritas besar, yaitu 26 responden atau
96%, menyatakan setuju dengan pernyataan tersebut, sementara hanya 1
responden atau 4% yang tidak setuju. Hal ini menunjukkan tingkat
persetujuan yang sangat tinggi di antara kelompok usia muda ini. Demikian
juga pada rentang usia 29-36 tahun, mayoritas responden, yaitu 18 orang
atau 95%, menyatakan setuju, sementara hanya 1 responden atau 5% yang
tidak setuju. Ini menunjukkan tingkat persetujuan yang tinggi yang tetap
konsisten di antara kelompok usia dewasa muda ini. Pada rentang usia 37-
44 tahun, meskipun mayoritas masih setuju, terdapat sedikit penurunan
dalam tingkat persetujuan. Mayoritas, yaitu 32 responden atau 91%,
menyatakan setuju, sementara 3 responden atau 9% tidak setuju. Ini
menunjukkan adanya sedikit variasi pendapat dalam kelompok usia yang
sedikit lebih tua ini. Sementara itu, pada rentang usia di atas 45 tahun,
tingkat persetujuan kembali meningkat, dengan mayoritas, yaitu 18
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responden atau 95%, menyatakan setuju, sementara hanya 1 responden atau
5% yang tidak setuju.

Secara keseluruhan, data tersebut menggambarkan bahwa mayoritas
besar responden dari berbagai rentang usia cenderung setuju dengan
gagasan bahwa pendidikan seksual penting dalam membiasakan perilaku
membuang air kecil atau besar di toilet, bukan sembarang tempat. Meskipun
terdapat sedikit variasi dalam tingkat persetujuan di antara kelompok usia
yang berbeda, namun tren umum menunjukkan dukungan yang kuat
terhadap konsep tersebut.

Tabel 4. 47 Pernyataan 15 Persepsi Berdasarkan Pendidikan Terakhir
Responden

No | Persepsi SD SMP SMA Perguruan
Tinggi

f % f % f % f %

1 | Setuju 7 | 88% 14 | 100% | 51 | 96% | 22 | 88%

2 | Tidak 1 |13% - 2 | 4% | 3 | 12%
Setuju
Total 8 |100% | 14 53 25 | 100%

Berdasarkan data dari tabel 4.47, terlihat bahwa mayoritas
responden dari berbagai tingkatan pendidikan cenderung setuju terhadap
pernyataan bahwa pendidikan seksual memberikan pemahaman dan
membiasakan anak untuk membuang air kecil atau besar di toilet, bukan
sembarangan tempat. Namun, terdapat variasi dalam tingkat persetujuan di
antara berbagai tingkatan pendidikan. Pada tingkat Sekolah Dasar (SD),
mayoritas besar, yaitu 7 responden atau 88%, menyatakan setuju dengan
pernyataan tersebut, sementara hanya 1 responden atau 13% yang tidak
setuju. Meskipun mayoritas masih setuju, namun terdapat sebagian kecil
yang tidak setuju dalam tingkat pendidikan ini. Pada tingkat Sekolah
Menengah Pertama (SMP), hasilnya menunjukkan tingkat persetujuan yang
tinggi, dengan seluruh 14 responden atau 100% menyatakan setuju. Ini
menunjukkan keseragaman pandangan di antara siswa SMP terhadap
pentingnya pendidikan seksual dalam hal kebersihan dan sanitasi.

Pada tingkat Sekolah Menengah Atas (SMA), mayoritas besar, yaitu
51 responden atau 96%, menyatakan setuju, sementara hanya 2 responden
atau 4% yang tidak setuju. Ini menunjukkan tingkat persetujuan yang sangat
tinggi di kalangan siswa SMA, meskipun terdapat sedikit variasi dalam
tingkat persetujuan. Pada tingkat Perguruan Tinggi, meskipun mayoritas
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masih setuju, terdapat sedikit penurunan dalam tingkat persetujuan.
Mayoritas, yaitu 22 responden atau 88%, menyatakan setuju, sementara 3
responden atau 12% tidak setuju. Ini menunjukkan adanya variasi pendapat
yang sedikit lebih signifikan di antara mahasiswa perguruan tinggi. Secara
keseluruhan, data tersebut menunjukkan bahwa mayoritas besar responden
dari berbagai tingkatan pendidikan cenderung setuju dengan gagasan bahwa
pendidikan seksual memberikan pemahaman dan membiasakan perilaku
membuang air kecil atau besar di toilet, bukan sembarangan tempat.
Meskipun terdapat sedikit variasi dalam tingkat persetujuan di antara
berbagai tingkatan pendidikan, namun tren umum menunjukkan dukungan
yang kuat terhadap konsep tersebut.

Tabel 4. 48 Pernyataan 16 Persepsi Berdasarkan Jenis Kelamin

Responden
No | Persepsi | Laki-laki Perempuan
f % f %

1 Setuju 29 | 88% 66 97%

2 Tidak 3 | 12% 2 3%
Setuju
Total 32 | 100% 68 100%

Dilihat dari tabel 4.48, kita dapat melihat pandangan responden
terhadap pernyataan yang menyatakan bahwa "Mengenalkan pendidikan
seks pada anak dapat mengajak anak untuk membersihkan tubuhnya
termasuk alat kelaminnya”. Data ini memberikan wawasan yang menarik
tentang bagaimana pandangan terhadap isu pendidikan seks bervariasi
antara jenis kelamin. Dari sisi laki-laki, 29 responden atau sekitar 88%
menyatakan setuju dengan pernyataan tersebut, sementara hanya 3
responden atau sekitar 12% yang menyatakan ketidaksetujuan. Ini
menunjukkan mayoritas laki-laki cenderung mendukung pendidikan seks
yang mengajarkan praktik kebersihan tubuh termasuk area sensitif seperti
alat kelamin. Di sisi lain, dari perspektif perempuan, 66 responden atau
sekitar 97% menyatakan setuju dengan pernyataan tersebut, sedangkan
hanya 2 responden atau sekitar 3% yang menyatakan ketidaksetujuan. Ini
menunjukkan tingkat persetujuan yang sangat tinggi dari kalangan
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perempuan terhadap pentingnya pendidikan seks yang mencakup
pemahaman tentang kebersihan tubuh secara menyeluruh, termasuk area
sensitif seperti alat kelamin. Data ini menggambarkan perbedaan signifikan
dalam pandangan antara laki-laki dan perempuan terhadap pernyataan
tentang pendidikan seks. Interpretasi yang mungkin adalah bahwa
perempuan secara umum lebih mendukung pendidikan seks yang inklusif
dan menyeluruh, sementara laki-laki cenderung memiliki perspektif yang
serupa, meskipun dengan tingkat persetujuan yang sedikit lebih rendah.
Kesimpulannya, data ini menyoroti pentingnya memahami perbedaan
pandangan dan kebutuhan antara jenis kelamin dalam merancang dan
mengimplementasikan program pendidikan seks yang efektif dan relevan
bagi semua pihak terkait.

Tabel 4. 49 Pernyataan 16 Persepsi Berdasarkan Usia Responden

No | Persepsi 20-28 29-36 37-44 > 45

f % f % f % F %

1 | Setuju 26 | 96% | 18 | 95% | 34 | 97% | 17 | 89%

2 | Tidak 1 4% 1 5% 1 3% 2 | 11%
Setuju
Total 27 | 100% | 19 | 100% | 35 | 100% | 19 | 100%

Pada tabel 4.49, dapat disimpulkan bahwa mayoritas responden dari
berbagai kelompok usia sepakat dengan pernyataan bahwa mengenalkan
pendidikan seks pada anak dapat mengajak anak untuk membersihkan
tubuhnya, termasuk alat kelaminnya. Pada kelompok usia 20-28 tahun, dari
total 27 responden, 26 di antaranya (96%) menyatakan setuju dengan
pernyataan tersebut, sementara hanya 1 responden (4%) yang tidak setuju.
Sementara itu, pada kelompok usia 29-36 tahun, sebanyak 18 dari 19
responden (95%) menyatakan setuju, sedangkan hanya 1 responden (5%)
yang tidak setuju. Kemudian, pada kelompok usia 37-44 tahun, mayoritas
dari 35 responden (97%) menyatakan setuju, hanya 1 responden (3%) yang
tidak setuju. Terakhir, pada kelompok usia di atas 45 tahun, dari total 19
responden, 17 di antaranya (89%) menyatakan setuju, sementara 2
responden (11%) menyatakan tidak setuju. Dari data tersebut dapat
disimpulkan bahwa pandangan yang positif terhadap pengenalan
pendidikan seks pada anak sebagai cara untuk mengajak mereka
membersihkan tubuhnya, termasuk alat kelaminnya, cukup konsisten di
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antara berbagai kelompok usia, meskipun terdapat sedikit variasi dalam
tingkat persetujuannya.

Tabel 4. 50 Pernyataan 16 Persepsi Berdasarkan Pendidikan Terakhir
Responden

No | Persepsi SD SMP SMA Perguruan
Tinggi

f % f % f % F %

1 | Setuju 6 | 75% | 14 | 100% | 51 | 96% | 24 | 96%

2 Tidak 2 25% - - 2 4% 1 4%
Setuju
Total 8 |100% | 14 | 100% | 53 | 100% | 25 | 100%

Data yang disajikan dalam tabel 4.50, dapat diamati bahwa
mayoritas responden dari berbagai tingkatan pendidikan cenderung setuju
dengan pernyataan bahwa mengenalkan pendidikan seks pada anak dapat
mengajak anak untuk membersihkan tubuhnya, termasuk alat kelaminnya.
Untuk tingkatan SD, dari total 8 responden, 6 di antaranya (75%)
menyatakan setuju dengan pernyataan tersebut, sementara 2 responden
lainnya (25%) tidak setuju. Sementara itu, untuk tingkat SMP, semua
responden sebanyak 14 orang (100%) menyatakan setuju dengan
pernyataan tersebut. Pada tingkat SMA, mayoritas dari 53 responden, yaitu
sebanyak 51 orang (96%), menyatakan setuju, sementara hanya 2 responden
(4%) yang tidak setuju. Demikian pula, pada tingkat perguruan tinggi,
sebanyak 25 dari 26 responden (96%) menyatakan setuju, sedangkan hanya
1 responden (4%) yang tidak setuju. Dari data tersebut, dapat disimpulkan
bahwa pandangan yang positif terhadap pengenalan pendidikan seks pada
anak sebagai cara untuk mengajak mereka membersihkan tubuhnya,
termasuk alat kelaminnya, mendapatkan dukungan yang cukup konsisten
dari berbagai tingkat pendidikan, dengan tingkat persetujuan yang paling
tinggi terjadi di tingkat SMP dan SMA.

C. Metode Analisis Kuantitatif
1. Uji Validitas Instrument

Hasil uji validitas instrument ini duji dan dinilai kevalidannya
kepada Ibu Dessy Putri Wahyyuningtyas M. Pd dan Ibu Rikza Azharona
Susanti, M.Pd dengan hasil pengujian atau penilaian dapat diambil
kesimpulan secara keseluruhan yakni “Layak/Valid digunakan untuk diuji
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coba dengan revisi sesuai dengan saran”. Oleh sebab itu, peneliti melakukan
perbaikan sesuai dengan saran dan masukan yang telah dinilai dan di uji
kevalidannya oleh ahlinya., perbaikan tersebut dilakukan dan ditujukan
guna untuk menyusun pertanyaan dengan cermat agar sesuai denga
pemahaman dan konteks orang tua. Selanjutnya, setelah peneliti sudah
melakukan perbaikan sesuai dengan saran dan masukan dari ahli. Langkah
atau tahap selanjutnya yakni melakukan pengujian validitas instrumen
angket. Adapun hasil validasi instrumen oleh lbu Dessy Putri
Wahyyuningtyas M.Pd dan Ibu Rikza Azharona Susanti, M.Pd yakni
sebagai berikut :

Tabel 4. 51 Hasil VValidasi Instrumen

\ Columnl Column2 Column3 Column4 Column5 Column6é ‘ Column7  Column8
Penilai
Butir S1 S2 >'s V Ket

SANGAT
TINGGI

Butir 1-5 22 21 17 16 33 0,825

Hasil dari tahap pengujian validitas instrument tersebut menunjukan
bahwa koefisien dari perhitungan validitas isi menggunakan rumus Aiken’s
V yang telah dihitung dan diperoleh sebesar 0,82 termasuk kriteria “Sangat
Tinggi”. Hasil nilai tersebut dapat diambil koefisien atau kesimpulan
berdasarkan nilai kriteria validitas uji Aiken’s V bahwasannya uji
instrument tersebut dinyatakan dan dianggap valid.

2. Uji Reliabilitas

Penelitian ini juga perlu dilakukan adanya uji reliabilitas untuk
menguji kekonsisten dari instrument yang digunakan dalam mengukur suatu
variabel, dimana dalam penelitian ini terdapat 2 yaitu variabel X dan Y.
Pengujian realibilitas ini juga memiliki kriteria yang dijadikan sebagai dasar
untuk mengambil keputusan yaitu adanya nilai alpha sebesar 0,60. Artinya
apabila nilai realibilitas yang diujikan tersebut bernilai lebih besar dari 0,60
maka variabel tersebut sudah dianggap reliable. Sedangkan sebaliknya,
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apabila nilai realibilitas yang diujikan tersebut bernilai kecil atau lebih kecil
dari 0,60 maka variabel tersebut tidak dianggap reliable (Sugiyono, 2019).
Oleh karena itu, hasil uji reliabilitas yang telah diuji maupun dihitung dapat
dilihat pada tabel dibawah ini :

Tabel 4. 52 Hasil Output Uji Reliabilitas

Reliability Statistics

Cronbac
h's N of
Alpha Iltems
,852 16

Berdasarkan hasil pengujian reliabilitas, didapati bahwa nilai alpha
Cronbach pada variabel persepsi orang tua terhadap pentingnya pendidikan
seksual adalah sebesar 0,852, melebihi nilai minimum yang diharapkan
yaitu 0,60. Hal ini mengindikasikan bahwa setiap pernyataan dalam
kuesioner dianggap konsisten dan dapat diandalkan. Selain itu, setelah
menguji validitas dan reliabilitas, ditemukan bahwa instrumen kuesioner
layak digunakan sebagai alat pengukur dalam penelitian ini. Hal ini
dilakukan untuk mengeksplorasi pengaruh potret demografi orang tua
terhadap persepsi mereka mengenai pentingnya penerapan pendidikan
seksual pada anak usia dini. Langkah selanjutnya dalam penelitian ini adalah
melakukan survei melalui kuesioner kepada responden yang telah
ditentukan. Dengan demikian, diharapkan dapat terungkap lebih jelas
bagaimana faktor-faktor demografi orang tua memengaruhi pandangan
mereka terhadap pendidikan seksual anak usia dini.

3. Uji Asumsi Klasik

a. Uji Normalitas Kolmogorov Smirnov

Uji normalitas data yang digunakan peneliti ini bertujuan untuk
melihat dan mengevaluasi hasil dari data yang diperoleh apakah bernilai
atau berdistribusi normal atau tidak. Uji normalitas data ini menggunakan
rumus uji normalitas Kolmogorov Smirnov sebagaimana sampel dipakai
pada penelitian ini berjumlah 100 sampel. Hasil dan penentuan keputusan
dari perhitungan tersebut didasarkan dengan tingkat signifikasi,
sebagaimana untuk dinyatakan normal apabila nilai signifikan tersebut
>0,05 dan data dikatakan berdistribusi normal. Sedangkan jika nilai
signifikan atau probabilitas tersebut < 0,05 maka tidak dianggap dan tidak
dikatakan berdistribusi normal. Adapun hasil output uji normalitas data
dengan menggunakan rumus Kolmogorov Smirnov yang dihasilkan melalui
SPSS 23.00 yakni sebagai berikut :
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Tabel 4. 53 Hasil Output Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized
Residual

N 100
Normal Parameters? Mean ,0000000
Std. Deviation 3,95269478

Most Extreme Differences Absolute ,064
Positive ,041

Negative -,064

Test Statistic ,064
Asymp. Sig. (2-tailed) ,200¢¢

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
c. Lilliefors Significance Correction.

d. Thisis a lower bound of the true significance.

Berdasarkan hasil uji peerhitungan normalitas menggunakan rumus
Kolmogorov-Smirnov, diperoleh nilai signifikansi (Sig) sebesar 0,2.
Sebagai kriteria, apabila nilai Sig lebih dari 0,05, hal ini mengindikasikan
bahwa data tersebut memiliki distribusi normal. Dengan demikian, dapat
disimpulkan bahwa data yang telah diuji tersebut memenuhi asumsi
distribusi normal. Hal ini menunjukkan bahwa data memiliki distribusi yang
merata dan konsisten, sehingga dapat dipertimbangkan untuk digunakan
dalam analisis lanjutan dengan metode-metode statistik yang memerlukan
data berdistribusi normal.

b. Uji Multikolineritas

Uji Multikolineritas bertujuan untuk menguji dan mengetahui
apakah dalam suatu model regresi ditemukan adanya korelasi yang tinggi
atau sempurna antar variabel independen. Pengujian ini dapat diketahui
dengan melihat nilai tolerance dan nilai variance inflation factor (VIF).
Salah satu uji asumsi klasik yang harus dipenuhi pada analisis regresi adalah
multikolineritas. Jika data mengalami multikolineritas, maka akan
mengganggu hasil dari regresi berganda. Pertama, nilai signifikan akan
tidak valid atau menurun, dan kedua, nilai koefisien bertentangan dengsn
teori. Kriteri pengambilan keputusan terkait uji multikolineritas, nilai
tolerance >0,10 dan nilai VIF <10, maka dinyatakan tidak terjadi
multikolineritas. Jika nilai tolerance <0,10 dan nilai VIF >10, maka
dinyatakan terjadi multikolineritas.
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Tabel 4. 54 Hasil Output Uji Multikolineritas

Coefficients?

Model

Unstandardized

Coefficients

Standardiz
ed

Coefficients

B Std. Error

Beta

Collinearity

Statistics

Sig. Tolerance | VIF

1 (Constant) 30,022 2,985 10,056 ,000

Jenis Kelamin 3,328 872 ,292| 3,818 ,000 975 1,026

Usia -,102 ,386 -021] -,264 792 ,923| 1,083

Pendidikan

3,926
Terakhir

494 ,620| 7,950 ,000 934 1,071

a. Dependent Variable: Persepsi Orang Tua

Berdasarkan data tabel uji multikolineritas untuk X1 (jenis kelamin)
nilai tolerance 0,975, dan nilai VIF 1 , maka X1 tidak terjadi gejala
multikolineritas. X2 (Usia) nilai tolerance 0,923 dan nilai VIF 1, maka X2
tidak terjadi gejala multikolineritas. X3 (Pendidikan terakhir) nilai tolerance
0,934 dan nilai VIF 1, maka X3 tidak terjadi gejala multikolinerita.
Berdasarkan perolehan dari uji multikolineritas dari masing-masing 3
variabel dapat disimpulkan bahwa data tersebut tidak terjadi gejala
multikolineritas.

c. Uji Heteroskedastisitas

Uji Heteroskedastisitas bertujuan menguji apakah dalam model
regresi terjadi ketidaksamaan variance residual satu pengamatan ke
pengamatan yang lain. Jika variance dari residual satu pengamatan ke
pengamatan yang lain tetap, maka disebut homoskedastisitas dan jika
berbeda disebut heteroskedastisitas. Model regresi yang baik tidak terjadi
heteroskedastisitas.Uji heteroskedastisitas data ini menggunakan uji ARCH
dengan dasar pengambilan keputusan jika nilai signifikan variabel
independen <0,05 maka terjadi heterokedastisitas. Jika nilai signifikan
variabel independen >0,05 maka tidak terjadi heterokedastisitas.

Tabel 4. 55 Hasil Output Uji Heteroskedastisitas

Coefficients?

Standardiz
ed
Coefficient

Unstandardized Collinearity

Model Coefficients S t Sig. Statistics
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Toleranc
B Std. Error Beta e VIF
 ——————————
1 (Constant) 1,208E 1,000
2,985 ,000

-15
Jenis Kelamin ,000 ,872 ,000 ,000| 1,000 ,975] 1,026
Usia ,000 ,386 ,000 ,000| 1,000 ,923] 1,083
Pendidikan

,000 ,494 ,000 ,000| 1,000 ,934| 1,071
Terakhir

a. Dependent Variable: ABSRES

Dalam uji heteroskedastisitas, jika nilai signifikansi (Sig) lebih besar
dari 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi heteroskedastisitas
dalam data. Berdasarkan tabel uji heteroskedastisitas yang telah dilakukan,
didapatkan nilai Sig untuk masing-masing variabel sebesar 0,1. Dengan
demikian, kesimpulan yang dapat diambil adalah bahwa data tersebut tidak
mengalami heteroskedastisitas. Dengan tidak adanya heteroskedastisitas
dalam data, ini menunjukkan bahwa model regresi yang digunakan adalah
model yang baik. Ketidakberagaman varians dari residual tidak terjadi,
sehingga interpretasi hasil regresi dapat dilakukan dengan lebih konsisten
dan dapat diandalkan. Hal ini menguatkan kepercayaan terhadap hasil
analisis regresi yang telah dilakukan.

4. Uji Regresi Berganda
Setelah melakukan uji asumsi klasik, tahap yang akan dilakukan, yaitu
melakukan analisis regresi linear berganda. Analisis regresi linear berganda ini
bertujuan untuk meneliti pengaruh jenis kelamin, usia dan pendidikan terakhir
orang tua terhadap persepsi orang tua, serta menunjukkan arah hubungan antara
variabel — variabel yang diteliti ini. Berikut merupakan hasil persamaan linear
berganda pada penelitian ini yang ditunjukkan pada tabel dibawabh ini :

Tabel 4. 56 Hasil Output Analisis Linear Beerganda

Coefficients?
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Standardiz
Unstandardized ed Collinearity
Coefficients Coefficients Statistics
Model B Std. Error Beta t Sig. | Tolerance | VIF
1 (Constant) 30,022 2,985 10,056 ,000
Jenis Kelamin 3,328 ,872 ,292( 3,818 ,000 ,975( 1,026
Usia -,102 ,386 -,021| -,264 ,792 ,923| 1,083




Pendidikan
Terakhir

3,926 494 ,620( 7,950 ,000 ,934( 1,071

a. Dependent Variable: Persepsi Orang Tua

Pada Tabel 4.55 diatas, dapat dilihat bahwa persamaan regresi linear
berganda pada ketiga variabel independen ialah senilai B1 = 3,328; B2 = -0,102;
dan B3 = 3,926. Nilai — nilai ini apabila dimasukkan ke dalam persamaan regresi
linear berganda maka didapatlah bentuk persamaan sebagai berikut :

Y =a+BL1X1+B2X2+B3X3+e
Y = 30,022 + 3,328 (X1) + -0,102 (X2) + 3,962 (X3) + €

Keterangan :

Y = Pengungkapan Persepsi (variabel dependen)
a = Konstanta

B = Koefisien regresi

X1 = Jenis Kelamin (variabel independen)

X2 = Usia (variabel independen)

X3 = Pendidikan Terakhir (variabel independen)
e = Error

Dengan demikian, penjelasan dari model regresi linear berganda yang telah
terbentuk diatas adalah sebagai berikut :

a) Nilai (Konstanta) memiliki nilai positif sebesar 30,022. Tanda positif
artinya menunjukan pengaruh yang searah antara variabel independen dan
variabel dependen. Hal in menunjukan bahwa jik semua variabel
independen yang meliputi jenis kelamin (X1), usia (X2) dan pendidikan
terakhir orang tua (X3) bernilai nol, maka pengungkapan Persepsi (Y) yang
terjadi adalah 30,022.

b) Nilai koefisien regresi jenis kelamin (B1) menunjukan angka sebesar 3,328.
Hal ini menunjukan bahwa adanya pengaruh positif antara variabel
independen jenis kelamin (X1) terhadap variabel dependen persepsi orang
tua (Y).

c) Nilai koefisien regresi jenis kelamin (B2) menunjukan angka sebesar -0,102.
Hal ini menunjukan bahwa adanya pengaruh negatif antara variabel
independen usia (X2) terhadap variabel dependen persepsi orang tua ().

d) Nilai koefisien regresi jenis kelamin (Bs) menunjukan angka sebesar 3,926.
Hal ini menunjukan bahwa adanya pengaruh positif antara variabel
independen pendidikan terakhir (X3) terhadap variabel dependen persepsi
orang tua (Y).
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5. Uji Hipotesis
Hiotesis yang akan diuji dalam penelitian ini berkaitan dengan ada atau
tidaknya pegaruh jenis kelamin, usia dan pendidikan terakhir orang tua terhadap
persepsi orang tua. Pengujian hipotesis penelitian ini adalah koefisien determinasi,
dan uji simultan (uji ).
a. Koefisien Determinasi
Tabel 4. 57 Hasil Output Koefisien Determinasi

Model Summary®

Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate

1 ,6742 454 437 4,014

a. Predictors: (Constant), Pendidikan Terakhir, Jenis Kelamin, Usia

b. Dependent Variable: Persepsi Orang Tua

Dari hasil pengujian pada tabel di atas, diperoleh nilai koefisien determinasi
Adjusted R Square sebesar 0,437. Nilai ini mengindikasikan bahwa variabel-
variabel independen dalam penelitian, seperti jenis kelamin, usia, dan
pendidikan terakhir orang tua, memberikan kontribusi sebesar 43,7% dalam
mempengaruhi variabel dependen. Dengan demikian, dapat disimpulkan
bahwa hampir setengah dari variasi dalam variabel dependen dapat dijelaskan
oleh variabel-variabel independen yang telah dipertimbangkan dalam
penelitian ini. Adjusted R Square yang signifikan ini menunjukkan bahwa
model regresi yang digunakan cukup kuat dalam menjelaskan pengaruh antara
variabel independen dan variabel dependen. Namun, masih mungkin ada
faktor-faktor lain di luar variabel yang telah dipertimbangkan yang juga
memengaruhi variabel dependen.

b. UjiF

Uji hipotesis digunakan dalam penelitian ini dilakukan untuk mengevaluasi
apakah hasil data memiliki pengaruh signifikan terhadap variabel yang
dipengaruhi. Peneliti menggunakan uji F, yang merupakan uji simultan untuk
menilai apakah terdapat pengaruh secara bersama-sama antara variabel
independen terhadap variabel dependen. Pengujian statistik Anova adalah
bentuk pengujian hipotesis yang memungkinkan penarikan kesimpulan
berdasarkan data atau kelompok statistik yang diperoleh. Keputusan diambil
dengan melihat nilai F dalam tabel ANOVA, dengan tingkat signifikansi yang
telah ditetapkan sebesar 0,05. Ketentuan dari uji F dan tabel ANOVA adalah
sebagai berikut :
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- Jika nilai signifikansi F < 0,05, maka hipotesis nol (HO) ditolak dan hipotesis
alternatif (Ha) diterima. Ini berarti semua variabel independen memiliki
pengaruh secara signifikan terhadap variabel dependen.

- Jika nilai signifikansi F > 0,05, maka hipotesis nol (HO) diterima dan hipotesis
alternatif (Ha) ditolak. Ini berarti semua variabel independen tidak memiliki
pengaruh secara signifikan terhadap variabel dependen. Dengan demikian,
hasil dari uji F dan tabel ANOV A akan memungkinkan peneliti untuk membuat
kesimpulan tentang signifikansi pengaruh variabel independen terhadap
variabel dependen dalam penelitian ini. Berikut adalah tabel hasil uji hipotesis

Tabel 4. 58 Hasil Output Uji Hipotesis

ANOVA?
Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig.
1 Regression 1286,554 3 428,851 26,617 ,000°
Residual 1546,756 96 16,112
Total 2833,310 99

a. Dependent Variable: Persepsi Orang Tua

b. Predictors: (Constant), Pendidikan Terakhir, Jenis Kelamin, Usia

Hasil output uji hipotesis pada tabel 4.58, menunjukan bahwa keputusan
telah diambil bahwa hipotesis nol (HO) ditolak dan hipotesis alternatif (Ha)
diterima. Hal ini dapat dilihat dari nilai F hitung sebesar 26,6. Selain itu, nilai
signifikansi yang dihasilkan adalah 0,000, yang mana lebih kecil dari level
signifikansi yang umumnya digunakan yaitu 0,05. Dengan demikian, kesimpulan
yang dapat diambil adalah model regresi berganda ini layak digunakan. Variabel
independen yang terdiri dari jenis kelamin, usia, dan pendidikan orang tua memiliki
pengaruh secara simultan terhadap variabel dependen yaitu persepsi orang tua. Hal
ini menunjukkan bahwa ketiga variabel independen tersebut secara bersama-sama
memiliki dampak yang signifikan terhadap persepsi orang tua.

D. Pembahasan

Hasil perhitungan yang dihasilkan dari angket yang didistribusikan kepada
orang tua yang memiliki anak usia dini di wilayah kecamatan Lowokwaru. Sesuai
dengan kisi-kisi instrummen yang telah ditetapkan sebelumnya, yaitu dari segi
pengertian pendidikan seks anak usia dini dan materi pendidikan seksual yang dapat
orang tua terapkan kepada anak sejak dini. Mayoritas orang tua memiliki persepsi
positif terhadap pentingnya pendidikan seksual pada anak usia dini, dengan
persentase 84% setuju dan tidak setuju 16% bahwa pendidikan seksual sangat
penting untuk diterapkan pada anak usia dini. Mayoritas orang tua memiliki
persepsi positif terhadap pentingnya pendidikan seksual pada anak usia dini, dengan
persentase 84% setuju dan tidak setuju 16% bahwa pendidikan seksual sangat
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penting untuk diterapkan pada anak usia dini. Sebagian besar orang memiliki
pandangan positif terkait pentingya penerapan pendidikan seksual pada anak usia
dini. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Bangsawan & Yusria
(2022), dimana hasil penelitianya bahwa orang tua yang memiliki pandangan
positif terhadap pengenalan pendidikan seksual pada anak usia 5-6 tahun berjumlah
71% dan yang memiliki pandangan negatif berjumlah 22, 41% dan sebagian lainnya
menjawab netral berjumlah 6%. Alasan utama orang tua menyetujui penerapan
pendidikan seksual pada anak usia dini bahwa pendidikan seksual yang diberikan
secara tepat dan sesuai dengan usia dan perkembangan anak dapat membantu anak
memahami tubuhnya sendiri, memahami perbedaan antara bagian tubuh yang boleh
dan tidak boleh disentuh oleh orang lain serta dapat membantu dalam pencegahan
pelecehan seksual dengan memberikan pemahaman yang lebih baik tentang
batasan-batasan tubuh dan mengajarkan anak bagaimana cara mendapatkan
bantuan jika mereka merasa tidak nyaman dan terancam. Salah satu tanggapan dari
ibu NB yang mengatakan bahwa sangat setuju pendidikan tersebut diterapkan
dilingkungan keluarga, sekolah dan masyarakat karena adanya pendidikan tersebut
mampu mengurangi dan mecegah terjadinya hal-hal negatif yang terjadi pada anak.
Pandangan positif tersebut sejalan dengan teori dari Andika (2022) bahwa
pendidikan seksual suatu cara atau metode untuk mengurangi hal-hal negatif yang
terjadi pada anak. Pendidikan seksual bertujuan untuk mengenalkan anak tentang
jenis kelamin, cara menjaganya, baik dari sisi kesehatan dan kebersihan, keamanan,
serta keselamatan.

Beberapa orang tua yang tidak menyetujui adanya pendidikan seksual yaitu
beberapa orang tua khawatir bahwa pendidikan seksual yang diberikan mungkin
tidak sesuai dengan nilai-nilai atau keyakinan mereka, atau mungkin menyajikan
informasi yang tidak sesuai dengan usia anak. Selain itu, ada orang tua yang merasa
tidak nyaman atau tidak yakin bagaimana menyampaikan topik-topik seksualitas
kepada anak-anak mereka, dikarenakan kurangnya pengetahuan dan merasa sulit
untuk membicarakannya dengan anak-anak mereka. Berdasarkan pernyataan
kuesioner yang telah dibagi dan dijawab oleh responden pada penelitian ini yang
tidak setuju yaitu pernyataan yang menyatakan bahwa dalam penerapan pendidikan
seksual istilah jenis kelamin dikenalkan pada anak dengan istilah sebenarnya seperti
“vagina dan penis”. Salah satunya tanggapan dari ibu CH yang berkerja sebagai
wirausaha yang mengatakan bahwa anak di usia tersebut tidak layak dan belum
pantas untuk dikenalkan dengan istilah sebenarnya, mungkin bisa dengan istilah-
istilah lain yang lebih sopan didengar sepertinya istilah “burung”, para orang tua
lebih memilih istilah lain dalam mengenalkan jenis kelamin. Penemuan hasil
tersebut sejalan dnegan penelitian yang dillakukan oleh Husna, Jamaliah Hasballah
(2023),dimana para orang tua lebih memilih untuk mengenalkan istilah jenis
kelamin dengan isitilah lain yang lebih sopan didengar.Seharusnya pada tahap ini
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orang tua sudah harus mulai mengenalkan nama dan fungsi dari tubuhnya. Hal
demikian ditekankan pada teori Sigmund Freud tahap perkembangan seksual anak
pada tahap phalic stage yang merupakan tahap sensitifitas anak dengan alat
kelaminnya, sehingga pada tahap ini sebaiknya orang tua mulai mengenalkan nama
dan fungsi anggota tubuh anak. Pengenalan bagian-bagian tubuh pada anak
dikenalkan dengan tubuh bagian luar dan materi ini di berikan pada anak usia 4-6
tahun.

Variabel-variabel independen seperti jenis kelamin, usia, dan pendidikan
terakhir orang tua memiliki pengaruh yang signifikan terhadap persepsi orang tua
terhadap pentingnya pendidikan seksual pada anak usia dini. Pentingnya penerapan
pendidikan seksual pada anak usia dini tidak hanya ditentukan oleh faktor-faktor
tersebut, tetapi juga dipengaruhi oleh berbagai faktor lain yang membentuk persepsi
individu. Persepsi seseorang tidak muncul begitu saja, melainkan dipengaruhi oleh
berbagai faktor seperti latar belakang, pendidikan, usia, ekonomi, sosial, budaya,
pengalaman hidup, dan lingkungan. Faktor-faktor ini memainkan peran penting
dalam pembentukan sikap dan pandangan seseorang terhadap pendidikan seksual,
termasuk pendapat orang tua tentang pentingnya pendidikan seksual pada anak usia
dini. Dalam analisis lebih lanjut, terlihat bahwa variabel independen seperti jenis
kelamin, usia, dan pendidikan terakhir orang tua mempengaruhi persepsi orang tua
secara simultan terhadap pentingnya pendidikan seksual pada anak usia dini. Hal
ini menunjukkan bahwa karakteristik individu memengaruhi cara orang tua
memandang dan merespons isu-isu terkait pendidikan seksual. Dengan demikian,
pemahaman tentang faktor-faktor yang mempengaruhi persepsi orang tua dapat
membantu dalam merancang strategi pendidikan seksual yang lebih efektif dan
relevan untuk anak-anak usia dini. Berdasarkan tabel output SPSS "Coefficients",
ditemukan nilai signifikansi (Sig) untuk pengaruh variabel independen seperti jenis
kelamin (X1), usia (X2), dan pendidikan terakhir (X3) terhadap variabel dependen
persepsi (Y) sebesar 0,000. Nilai signifikansi ini lebih kecil dari tingkat signifikansi
yang umumnya digunakan, yaitu 0,05. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa
terdapat pengaruh yang signifikan secara statistik antara variabel independen (jenis
kelamin, usia, dan pendidikan terakhir orang tua) dengan variabel dependen
(persepsi orang tua terhadap pentingnya pendidikan seksual pada anak usia dini).
Hal ini menunjukkan bahwa ketiga variabel independen tersebut memiliki pengaruh
secara simultan terhadap variabel dependen, yang dalam hal ini adalah persepsi
orang tua. Dengan hasil ini, dapat disimpilkan bahwa jenis kelamin, usia, dan
pendidikan terakhir orang tua memainkan peran penting dalam membentuk persepsi
mereka terhadap pentingnya pendidikan seksual pada anak usia dini. Signifikansi
yang sama juga disampaikan oleh Arika & Ichsan (2022) yang menyatakan bahwa
jenis kelamin memberikan pengaruh terhadap persepsi orang tua terhadap
pentingnya pendidikan sekusual pada anak usia dini. Penelitian lain juga

84



menemukan bahwa usia mempengaruhi persepsi. Hal tersebut sama seperti dalam
penelitian yang dilakukan oleh Yuningsih et al (2023) yang menyatakan bahwa
seseorang semakin dewasa usianya maka tingkat berfikirnya akan semakin matang.
Seseorang yangg makin matang usianya maka semakin banyak pengalaman dan
semakin berkembang pula daya tangkap dan pola pikirnya, sehingga pengetahuan
yang diperoleh semakin membaik hal ini didukung oleh Walgito (dalam Yoedo
Shambodo, 2020) beberapa faktor utama yang mempengaruhi pembentukan
persepsi yaitu, latar belakang, pendidikan, usia, ekonomi, sosial, budaya,
pengalaman hidup, dan lingkungan.

E. Keterbatasan Penelitian
Adapun Keterbatasan penelitian dalam penelitian ini meliputi sebagai berikut :

1. Penelitian ini hanya melibatkan orang tua dari wilayah kecamatan Lowokwaru.
Hal ini dapat membatasi generalisasi temuan penelitian ke populasi yang lebih
luas.

2. Keterbatasan Partisipasi Orang Tua, tidak semua orang tua mungkin bersedia atau
mampu berpartisipasi dalam penelitian ini, sehingga hasilnya mungkin tidak
sepenuhnya mencerminkan pandangan semua orang tua di wilayah tersebut.

3. Keterbatasan Subjektivitas, dalam mengukur persepsi dan sikap orang tua
terhadap pendidikan seksual anak karena sifat subjektif dari pertanyaan-
pertanyaan dalam angket.
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BAB V

PENUTUP
A. Kesimpulan

1. Penelitian ini menunjukan bahwa ada perbedaan dalam persepsi dan
dukungan terhadap pendidikan seksual pada anak usia dini berdasarkan
faktor-faktor demografis seperti jenis kelamin, usia dan latar belakang
pendidikan terakhir orang tua. Berdasarkan hasil rumusan masalah
menunjukan bahwa orang tua yang memiliki persepsi positif sebanyak 84%,
sedangkan yang memiliki persepsi negatif adalah sebanyak 16%. Hal ini
membuktikan bahwa persepsi orang tua terhadap pentingnya pendidikan
seksual pada anak usia 4-6 tahun di kecamatan Lowokwaru Kota Malang
memiliki persentase dan jumlah yang baik. Penelitian ini juga menunjukan
bahwa pendidikan seksual pada anak usia dini dapat memiliki dampak
positif dalam membantu anak memahami tubuh mereka, mengenali bagian
tubuh dan fungsinya dan mencegah pelecehan seksual.

2. Berdasarkan hasil uji hipotesis secara simultan (Uji F), dieroleh dari tabel
anova dapat diperoleh keputusan bahwa H° ditolak dan Ha diterima. Hal ini
dapat dilihat dari nilai F hitung yaitu sebesar 26,6. Sedangkan nilai
signifikansi yang dihasilkan yaitu 0,000 <0,05. Dengan demikian dapat
disimpulkan bahwa variabel independen yang meliputi jenis kelamin, usia
dan pendidikan orang tua memiliki pengaruh secara simultan terhadap
variabel dependen persepsi orang tua.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian terkait persepsi orang tua terhadap pentingnya
penerapan pendidikan seksual pada anak usia 4-6 tahun di kecamatan Lowokwaru,
Kota Malang. Adapun saran dan masukan untuk pihak yang terkait dengan
penelitian ini yaitu :

1. Untuk Orang Tua
a. Orang tua harus lebih aktif dalam mencari dan menggali informasi terkait
pentingnya pengenalan dan penerapan pendidikan seksual pada anak usia
dini agar tidak menganggap tabu terhadap pendidikan tersebut.
b. Orang tua harus tetap mengajarkan pendidikan seksual kepada anak
hingga dewasa, agar pendidikan seksual yang diajarkan sejak dini dapat
menjadi pengetahuan yang berkesinambungan.
c. Orang tua harus lebih memperhatikan isu-isu saat ini yang menyebabkan
kurangnya pendidikan seksual pada anak, yang mengakibatkan terjadinya
kekerasan seksual pada anak usia dini.
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2. Untuk Lembaga dan Sekolah
a. Integrasikan pendidikan seksual yang sesuai dengan usia dalam
kurikulum pendidikan dini. Ini membantu anak-anak mendapatkan
pemahaman dasar tentang tubuh mereka dan konsep privasi serta sentuhan
yang aman.
b. Berikan pelatihan bagi guru tentang cara memberikan pendidikan seksual
yang sesuai dengan usia dan perkembangan anak. Guru juga perlu dibekali
keterampilan untuk menjawab pertanyaan anak dengan cara yang sensitif
dan informatif.
c. Ajak orang tua untuk berpartisipasi aktif dalam program pendidikan
seksual di sekolah. Buat forum atau pertemuan rutin untuk mendiskusikan
materi dan metode yang digunakan, sehingga orang tua dan guru bisa
bekerja sama dalam memberikan pendidikan yang konsisten.

3. Untuk Peneliti dan Akademisi
a. Lakukan penelitian lanjutan untuk mengevaluasi efektivitas program
pendidikan seksual yang diterapkan dan untuk mengidentifikasi area yang
memerlukan perbaikan. Penelitian juga dapat mengkaji persepsi orang tua
yang lebih luas di berbagai wilayah untuk mendapatkan gambaran yang
lebih komprehensif.
b. Sebarkan hasil penelitian kepada masyarakat luas, terutama kepada
pembuat kebijakan, pendidik, dan organisasi masyarakat. Publikasi hasil
penelitian di jurnal ilmiah, konferensi, dan media populer dapat membantu
meningkatkan kesadaran dan pengetahuan tentang pentingnya pendidikan
seksual sejak usia dini.
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A. HASIL PENILAIAN VALIDATOR

LAMPIRAN

No. Usia Jenis Kelamin Pendidikan P1 P2 | P3 Pa P5 P6 | P7 | P8 | PO | P10 |P11| P12 | P13 | P14 | P15 | P16 Total
1 29-36 Perempuan | Akademi/ Perguruan Tinggi 4 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 a9
2 37-44 Laki-laki Akademi/ Perguruan Tinggi 4 1 1 3 a a a a 3 2 3 a 3 3 3 3 49
3 29-36 Laki-laki SMA/MA/ Sederajat 3 3 2 2 3 3 2 3 3 2 2 3 2 3 2 2 a0
a 20-28 Perempuan SMA/MAY Sederajat 3 2 3 a 3 3 a a a 3 a 4 3 a 4 a 56
5 20- 28 Perempuan | Akademi/ Perguruan Tinggi a 3 3 3 a 3 a a a 3 a 3 3 a 2 2 53
6 20-28 Laki-laki Akademi/ Perguruan Tinggi 3 2 3 3 2 3 3 3 2 2 2 3 3 4 3 3 a4
7 29-36 Perempuan | Akademi/ Perguruan Tinggi a 3 2 3 a a a a a 3 a 3 3 a a a 57
8 29-36 Perempuan | Akademi/ Perguruan Tinggi 4 1 1 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 56
o 20- 28 Perempuan | Akademi/ Perguruan Tinggi a B B a a a a a a a a a a a a a 60
10 20-28 Perempuan SMA/MA/ Sederajat 4 2 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 59
11 20-28 Perempuan SMA/MAY Sederajat 4 a 1 a a 4 a a a a 2 4 2 a a a 57
12 29-36 Perempuan | Akademi/ Perguruan Tinggi a 3 1 3 a 3 a a a a a a 2 a a a 56
13 37-44 Laki-laki SMA/MA/ Sederajat 4 2 4 4 3 3 4 4 4 3 4 3 3 4 1 1 51
14 37-44 Perempuan SMA/MAY Sederajat 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 47
15 20-28 Perempuan SMA/MA/ Sederajat 3 2 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 as
16 37-44 Perempuan SMA/MAY Sederajat 4 1 a a a a a a a a a a 3 a a a 60
17 29-36 Laki-laki Akademi/ Perguruan Tinggi 3 2 3 3 2 3 3 3 2 2 2 3 3 4 3 3 aa
18 20-28 Laki-laki Akademi/ Perguruan Tinggi 1 2 3 3 a 3 3 3 2 2 a 3 3 a 3 a a7
19 29-36 Perempuan | Akademi/ Perguruan Tinggi 3 2 3 3 2 a 3 3 2 2 a a 3 a 3 3 a8
20 37-44 Laki-laki SMA/MA/ Sederajat 3 2 3 3 2 3 3 3 2 2 2 3 3 4 3 3 aa
21 45- dst Perempuan SD/MI/ Sederajat 2 3 2 3 3 2 3 3 2 1 1 3 2 3 B 3 38
22 20-28 Perempuan SMA/MA/ Sederajat 4 1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 61
23 29-36 Laki-laki SMA/MA/ Sederajat 3 2 3 3 2 3 3 3 2 2 2 3 3 a 3 3 a4
24 37-44 Laki-laki SMA/MA/ Sederajat 3 2 3 4 4 4 3 4 3 2 3 3 4 4 4 4 54
25 37-44 Laki-laki Akademi/ Perguruan Tinggi 4 2 4 a 3 4 a 3 3 3 a 4 3 3 3 3 54
26 29-36 Laki-laki SMA/MAY Sederajat 3 2 3 a a a a a 3 3 a a 3 3 3 3 54
27 37-44 Laki-laki SMA/MA/ Sederajat 4 1 4 3 4 3 3 4 4 3 4 4 4 3 4 4 56
28 29-36 Laki-laki SMA/MA/ Sederajat 3 1 3 3 a a a a a 2 3 3 a a 3 a 53
29 37-44 Laki-laki SMA/MA/ Sederajat 3 2 3 4 4 4 4 3 4 2 3 4 4 4 3 4 55
30 37-44 Perempuan SMA/MA/ Sederajat 4 2 3 a a a a 3 a 2 a 3 a 3 3 a 55
31 37-44 Perempuan SMA/MAY Sederajat a 1 a a 3 3 a a a 2 3 a a 3 a a 55
32 45- dst Perempuan | Akademi/ Perguruan Tinggi 4 1 4 4 3 4 4 3 3 2 3 4 4 3 3 4 53
33 45- dst Perempuan SMA/MAY Sederajat a 2 3 3 a 3 3 a 3 2 a 3 3 2 a 3 50
34 20-28 Perempuan | Akademi/ Perguruan Tinggi 4 1 4 4 3 3 4 4 3 2 4 3 3 4 4 4 54
35 29-36 Perempuan SMA/MAY Sederajat 4 1 3 a 3 a a 3 a 1 a 3 a a 3 a 53
36 45- dst Perempuan SMA/MA/ Sederajat 4 1 a 3 4 3 3 4 4 2 4 a 3 4 4 3 54
37 20- 28 Perempuan SMP/MTS/ Sederajat 4 1 3 a a 3 2 a 2 2 a 4 3 3 3 a4 50
38 37-44 Perempuan SMP/MTS/ Sederajat a 1 3 a 3 a a 3 2 2 a a 3 3 a a 52
39 45- dst Laki-laki SMA/MA/ Sederajat 3 1 4 4 3 3 4 3 4 2 3 4 3 3 3 3 50
40 45- dst Perempuan | Akademi/ Perguruan Tinggi a 1 a a 3 a a 3 3 1 a 3 a 3 3 a 52
a1 29-36 Perempuan | Akademi/ Perguruan Tinggi 4 1 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 4 4 3 55
a2 37-44 Laki-laki Akademi/ Perguruan Tinggi a B 3 a 3 a a 3 3 a a 3 a 3 a a 56
a3 37-44 Perempuan SMA/MA/ Sederajat 4 1 3 a4 a 3 4 3 3 2 a4 a 4 3 4 4 54
a4 45-dst Perempuan SMP/MTS/ Sederajat 4 2 3 3 a 3 3 3 2 2 2 3 3 3 4 3 a7
a5 37-44 Laki-laki SMA/MAY Sederajat 3 1 a a 3 a a E) a 2 3 a a 3 3 a 53
a6 45- dst Perempuan SMA/MA/ Sederajat 4 1 4 4 3 3 4 3 4 2 4 3 4 4 3 4 54
a7 45- dst Perempuan SMA/MAY Sederajat 4 1 3 a 3 a a 3 a 1 3 3 a 3 a a 52
a8 45- dst Perempuan | Akademi/ Perguruan Tinggi 4 1 4 3 4 3 4 4 4 1 3 4 4 3 3 4 53
a9 37-44 Perempuan__| Akademi/ Perguruan Tinggi a 1 a 3 a a 3 a a 3 a 3 a a 3 a 56
50 45- dst Perempuan SMA/MA/ Sederajat 4 1 a4 4 3 3 a a 3 2 a 3 3 3 a a 53
51 37-44 Laki-laki Akademi/ Perguruan Tinggi 3 1 3 a a a4 3 3 a 2 a 4 3 3 2 a 51
52 45- dst Perempuan SMA/MAY Sederajat a 1 a 3 3 a 3 a a 2 3 a 3 3 a a 53
53 45- dst Perempuan SMP/MTS/ Sederajat 4 2 3 3 3 3 3 4 3 2 3 3 3 3 3 4 a9
54 37-44 Perempuan SMA/MAY Sederajat 4 1 a a 3 3 3 3 a 2 a a 3 a a a 54
55 37-44 Perempuan SMP/MTS/ Sederajat 3 2 3 4 3 3 3 4 3 2 3 4 3 2 4 3 a9
56 37-44 Perempuan SMP/MTS/ Sederajat 3 2 4 3 3 a 3 a a 1 3 2 a 3 3 3 49
57 37-44 Laki-laki SMA/MAY Sederajat 4 1 3 3 a a a 3 3 1 4 a 3 4 a 3 52
58 37-44 Perempuan SMA/MAY Sederajat 4 1 3 a a 3 3 a 3 1 3 4 a4 3 4 3 51
59 37-44 Perempuan | Akademi/ Perguruan Tinggi 3 2 3 a a 3 2 3 3 2 a a 3 a 3 a 51
60 20-28 Perempuan | Akademi/ Perguruan Tinggi 3 2 4 4 3 3 4 4 4 2 4 3 4 4 3 4 55
61 37-44 Perempuan SMP/MTS/ Sederajat 4 1 3 a 2 a 3 a 2 3 3 3 3 3 3 3 48
62 20- 28 Perempuan SMP/MTS/ Sederajat 3 3 3 3 3 2 3 2 3 2 4 2 2 3 3 3 aa
63 20-28 Perempuan SMA/MA/ Sederajat 4 1 4 a a 4 a a a a a a 1 a a a 58
64 37-44 Perempuan SMA/MA/ Sederajat 4 1 4 a 3 3 3 a a4 a 3 3 a a 4 a 56
65 20-28 Perempuan SMA/MAY Sederajat a 1 a a 3 3 3 3 a 2 3 a 3 3 3 3 50
66 37-44 Perempuan SD/MI/ Sederajat 1 4 2 3 2 2 1 3 3 2 2 3 3 3 3 3 40
67 29-36 Laki-laki SMA/MA/ Sederajat a 1 2 3 a 3 3 3 a 3 a 3 a 3 a 3 51
68 20-28 Perempuan SMP/MTS/ Sederajat 3 1 2 3 3 a4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 a7
69 29-36 Laki-laki SMA/MAY Sederajat 3 2 3 3 3 3 3 3 a a 3 3 3 3 3 3 a9
70 20-28 Perempuan SMA/MAY Sederajat a 2 a4 a a a a a a a a 4 a a a a 62
71 20-28 Perempuan SMA/MAY Sederajat 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 a a a a9
72 45-Dst Laki-laki SD/MI/ Sederajat 3 3 2 3 2 2 3 3 3 2 2 3 3 3 3 2 a2
73 45-Dst Laki-laki SD/MI/ Sederajat 2 4 2 1 2 2 2 3 3 1 3 2 2 1 3 3 36
74 45-Dst Perempuan SD/MI/ Sederajat 2 3 2 2 3 2 a 2 2 1 3 3 3 3 3 2 40
75 45-Dst Perempuan | Akademi/ Perguruan Tinggi 4 3 2 3 a a a a 3 3 3 4 3 3 4 a 55
76 29-36 Perempuan SMA/MAY Sederajat a 2 3 3 a 3 3 a a 2 a 3 3 3 a 3 52
77 37-44 Perempuan SMP/MTS/ Sederajat 3 1 3 a 3 2 a 3 3 2 a 3 a 3 a 3 a9
78 37-44 Perempuan SMA/MAY Sederajat a 2 3 3 a a 3 a a 2 3 4 a a 3 a 55
79 20-28 Laki-laki Akademi/ Perguruan Tinggi 3 1 3 a a a a a a 3 3 a 3 a a a 56
80 20-28 Perempuan SMA/MAY Sederajat 4 1 a 3 a 3 3 3 a 3 a 3 a4 3 4 3 53
81 29-36 Laki-laki SMA/MA/ Sederajat a 1 2 3 a 3 3 3 a 3 a 3 a 3 a 3 51
82 20-28 Perempuan SMA/MAY Sederajat 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 a a a a9
83 37-44 Perempuan SMP/MTS/ Sederajat 3 2 3 3 3 2 3 4 3 2 3 a 3 3 a 3 as
84 45-Dst Laki-laki SD/MI/ Sederajat 2 a 2 1 2 2 2 3 3 1 3 2 2 1 3 3 36
85 20-28 Perempuan SMA/MA/ Sederajat 4 1 4 a4 3 3 3 3 4 2 3 4 3 3 3 3 50
86 37-44 Laki-laki Akademi/ Perguruan Tinggi 3 1 3 4 4 4 3 3 4 2 4 4 3 3 2 4 51
87 29-36 Perempuan SMA/MAY Sederajat a 2 3 3 a 3 3 a a 2 a 3 3 3 a 3 52
88 37-44 Perempuan SMA/MA/ Sederajat 4 1 4 a 3 3 3 a a a 3 3 a 4 4 a 56
89 45-Dst Laki-laki SD/MVI/ Sederajat 2 a 2 1 2 2 2 3 3 1 3 2 2 1 3 3 36
920 20- 28 Perempuan SMP/MTS/ Sederajat 3 3 3 3 3 2 3 2 3 2 a 2 2 3 3 3 aa
91 37-44 Laki-laki SMA/MA/ Sederajat 3 1 4 4 3 4 4 3 4 2 3 4 4 3 3 4 53
92 37-44 Perempuan SD/MI/ Sederajat 3 2 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 as
93 20-28 Perempuan SMP/MTS/ Sederajat 3 2 2 3 3 3 3 3 a 2 a a 3 3 3 3 as
94 37-44 Perempuan SMA/MAY Sederajat 4 1 4 a 3 3 3 a 4 a 3 3 P P P P 56
95 29-36 Laki-laki SMA/MAY Sederajat a 1 2 3 a 3 3 3 a 3 a 3 a 3 a 3 51
96 29-36 Laki-laki SMA/MAY Sederajat 3 2 3 3 3 3 3 3 a a 3 3 3 3 3 3 a9
97 20-28 Perempuan SMA/MA/ Sederajat 4 1 4 a 3 3 3 3 a 2 3 4 3 3 3 3 50
o8 20-28 Perempuan SMA/MA/ Sederajat a 1 a a 3 3 3 3 a 2 3 a 3 3 3 3 50
99 37-44 Laki-laki SMA/MA/ Sederajat 3 1 a a 3 a a 3 a 2 3 a a 3 3 a 53

100 20-28 Perempuan SMP/MTS/ Sederajat 3 2 2 3 3 a 3 3 3 2 a 3 3 3 3 a as
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B. VALIDITAS INSTRUMEN

5. Komentar dan Saran

(Apabila Bapak/Ibu ada komentar, masukan maupun saran. Maka dapat ditulis pada lembar
dibawah ini)

Komentar/ Saran :

~ [MHen .25 kﬁ(\w Cﬁ"\k'l o LLL;\-\ ‘j

_ Qewmkm 0 ko e lnstronen

} ?emnbmm 2‘3’* PN oy \ohv bkl S Mang gty

elag

6. Kesimpulan Validator

Setelah mengisi angket instrument validasi diatas. Maka, dengan ini Bapak/Ibu dimohon untuk
melingkari pernyataan dibawah ini dengan kesesuaian penilaian Bapak/Ibu.

a. Layak/ valid digunakan tanpa revisi

@Layak/ valid digunakan dengan revisi sesuai dengan saran
c. Tidak layak/ belum valid digunakan

Malang, Januari 2023

Validator
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- 5. Komentar dan Saran

(Apabila Bapak/Ibu ada komentar, masukan maupun saran. Maka dapat ditulis pada lembar
dibawah ini)

Komentar/ Saran :
[ ——— e

6. Kesimpulan Validator

Setelah mengisi angket instrument validasi diatas. Maka, dengan ini Bapak/Ibu dimohon untuk
melingkari pernyataan dibawah ini dengan kesesuaian penilaian Bapak/Ibu.

a. Layak/ valid digunakan tanpa revisi
Layak/ valid digunakan dengan revisi sesuai dengan saran
c. Tidak layak/ belum valid digunakan

Malang, Januari 2023
Validator
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C. HASIL VALIDITAS INSTRUMEN

Columnid ColumnZEd Column3kd Column4Ed ColumnsEd Column6ld Column7Bd Columngd Column9 -

Butir Penilai S1 S2 >'s n (c-1) \Y Ket

| 11

Butir 1 4 4 3 3 6 8 0,75 TINGGI
Butir 2 5 4 4 3 7 8 0,875 SANGAT TINGGI
Butir 3 4 5 3 4 7 8 0,875 SANGAT TINGGI
Butir 4 5 4 4 3 7 8 0,875 SANGAT TINGGI
Butir 5 4 4 3 3 6 8 0,75 TINGGI
Column1Ed ColumnZBd Column3gd Column4Ed ColumnsEd ColumneEd Column7ld Columngkd Column -

Butir Penilai S1 S2 >s \ Ket

| 1]

Butir 1-5 22 21 17 16 33 0,825 SANGAT TINGGI




D. REALIBILITAS INSTRUMEN

E. STATIST

STATISTIC DESCRIPTIVE

]

Reliability Statistics

Cronbac
h's
Alpha

N of

Items

,852

16

K DESKRIPTIF (pernyataan 1-16)
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F. UJI NORMALITAS KOLMOGOROV SMIRNOV

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized

Residual

N

Normal Parameters®?

Mean

100
,0000000
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Most Extreme Differences

Test Statistic
Asymp. Sig. (2-tailed)

Std. Deviation
Absolute
Positive

Negative

3,95269478
,064

,041

-,064

,064

,200°4

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.

d. Thisis a lower bound of the true significance.

G. UJI MULTIKOLINERITAS

Coefficients?®

Standardiz
Unstandardized ed Collinearity
Coefficients Coefficients Statistics
Model B Std. Error Beta t Sig. Tolerance | VIF
1 (Constant) 30,022 2,985 10,056 ,000
Jenis Kelamin 3,328 ,872 ,292( 3,818 ,000 ,975( 1,026
Usia -,102 ,386 -,021| -,264 ,792 ,923( 1,083
Pendidikan
Terakhir 3,926 ,494 ,620( 7,950 ,000 ,934( 1,071
a. Dependent Variable: Persepsi Orang Tua
H. UJI HETEROSKEDASITAS
Coefficients?
Standardiz
ed
Unstandardized | Coefficient Collinearity
Coefficients S Statistics
Toleranc
Model B Std. Error Beta t e VIF
1 (Constant) 1,208E 1,000
15 2,985 ,000
Jenis Kelamin ,000 ,872 ,000 ,000| 1,000 ,975( 1,026
Usia ,000 ,386 ,000 ,000| 1,000 ,923| 1,083
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Pendidikan
Terakhir ,000 ,494 ,000 ,000| 1,000 ,934( 1,071
a. Dependent Variable: ABSRES
I. UJI HIPOTESIS F
ANOVA?
Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig.
1 Regression 1286,554 3 428,851 26,617 ,000°
Residual 1546,756 96 16,112
Total 2833,310 99

a. Dependent Variable: Persepsi Orang Tua
b. Predictors: (Constant), Pendidikan Terakhir, Jenis Kelamin, Usia

J. SURAT IZIN PENELITIAN

Nomor
Sifat : Penting
Lampiran -

Hal : Izin Penelitian

Kepada

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI MAULANA MALIK IBRAHIM MALANG
FAKULTAS ILMU TARBIYAH DAN KEGURUAN
JalanGajayana 50, Telepon (0341) 552398 Faximile (0341) 552398 Malang

http:// mx.uln-malang.ac.ld. email : ﬁtkguln malang.ac.id

: 3219/Un.03.1/TL.00.1/12/2023

18 Desember 2023

Yth. Kepala Kantor Kecamatan Lowokwaru

di
Malang

Assalamu’alaikum Wr. Wb.

Dengan hormat, dalam rangka menyelesaikan tugas akhir berupa penyusunan
skripsi mahasiswa Fakultas ilmu Tarbiyah dan Keguruan (FITK) Universitas
Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malarg, kami mohon dengan hormat agar

mahasiswa berikut:

Nama

NIM
Jurusan

Semester - Tahun Akademik

Judul Skripsi

‘Lama Penelitian

Wahyuni Husen

200105110013

Pendidikan Islam Anak Usia Dini (PIAUD)
Ganijil - 2023/2024

Pentingnya Pendidikan Seksual Pada
Anak Usia Dini Potret Demografi &
Persepsi Orang Tua
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